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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan 
rahmat-Nya, Pusat Pembinaan dapat menyelesaikan penyusunan Laporan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Pusat Pembinaan Tahun 2017. 
Laporan ini merupakan wujud pertanggungjawaban Pusat Pembinaan, Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan yang mempunyai tugas melaksanakan kegiatan Pembinaan Bahasa 
dan Sastra. 

Laporan ini menyajikan target dan capaian kinerja Pusat Pembinaan pada 
tahun 2017 yang meliputi kinerja atas pencapaian enam Sasaran Strategis Pusat 
Pembinaan melalui dua belas Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yang dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Kegiatan Pusat Pembinaan 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja (IKK) 

1 Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
Lembaga yang Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan dan 
Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra 
Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya 
Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 
Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya 

2 Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
Pendidik yang Terbina Penggunaan 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan 
Apresiasi Sastra 
Jumlah Pendidik Teruji Melalui UKBI dengan Predikat 
Unggul 

3 Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan 
Ajar Pengayaan Ppembelajaran Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran Bahasa 
dan Sastra 

4 Meningkatnya Mutu Penyuluhan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa dan Sastra 

5 Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
Masyarakat Terbina dalam Penggunaan 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra 
Jumlah Pengapresiasi Sastra 
Jumlah Penerima Penghargaan Bahasa dan Sastra 

6 Meningkatnya Tata Kelola 
Ketatausahaan Pusat 

Jumlah Bulan Layanan Dalam Rangka Dukungan 
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Unit 
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Kedua belas indikator kinerja tersebut dapat terlaksana atas dukungan 
alokasi anggaran pendidikan yang setiap tahun secara bertahap terus meningkat dan 
secara bertahap pula dilaksanakan dalam berbagai bentuk kegiatan Pembinaan 
Bahasa dan Sastra. Hal itu dilakukan sebagai upaya untuk mendukung dan 
merealisasikan target pembangunan pendidikan sebagaimana ditetapkan dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015—2019 yang 
tertuang dalam Rencana Strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
2015—2019 dan Rencana Strategis Pusat Pembinaan 2015—2019. 

Secara umum Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa dalam melaksanakan kegiatan Pembinaan Bahasa dan Sastra melalui 
beberapa aktivitas yang menghasilkan keluaran dengan target capaian tertentu yang 
sudah ditentukan. Perlu diinformasikan bahwa dengan adanya perubahan struktur 
dan perbaikan/penyesuaian terhadap Rencana Strategis Kementerian sangat ber-
pengaruh terhadap Rencana Strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
serta berpengaruh pula terhadap pelaksanaan Rencana Strategis Pusat Pembinaan 
2015—2019. Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan Pembinaan Bahasa dan 
Sastra tetap berjalan sesuai dengan tugas dan fungsi yang diamanatkan dalam 
undang-undang dan alokasi anggaran yang ditetapkan oleh pemerintah. Pelak-
sanaan tugas dan fungsi yang diamanatkan dalam undang-undang masih belum 
dapat dijalankan secara maksimal, bahkan ada yang belum dilakukan. Oleh karena 
itu, Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa berharap 
perhatian pemerintah terhadap penanganan kebahasaan dan kesastraan semakin 
besar.  

Sehubungan dengan hal tersebut, Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
berkerja keras dalam pelaksanaan kegiatan Pembinaan Bahasa dan Sastra untuk 
pembangunan pendidikan dan pencerdasan anak bangsa di masa yang akan datang. 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa meridhoi usaha kita. Aamiin. 

 
 

Jakarta, Januari 2018 
 

Kepala Pusat Pembinaan, 
 
 
 
 

Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim, M.S. 
NIP 196309282001121001 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 
 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Pusat 
Pembinaan Tahun 2017 merupakan bagian dari laporan capaian tahunan dalam 
pelaksanaan Rencana Strategis Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 2015—2019, 
yang merupakan penjabaran dari Rencana Strategis Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 2015—2019. 

Berdasarkan landasan historis, kultural, politis, dan hukum, Pusat Pembinaan 
menetapkan garis haluan dan kebijakan penanganan pembinaan bahasa dan sastra 
di Indonesia. Pembinaan bahasa dan sastra tersebut dilakukan antara lain, melalui 
pemenuhan kerangka kinerja pembinaan bahasa dan sastra. Pencapaian kinerja dari 
pelaksanaan aktivitas-aktivitas Pusat Pembinaan di Tahun 2017 sebagai berikut. 
 
 

Capaian Kinerja Pusat Pembinaan, Tahun Anggaran 2017 
 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Capaian Kinerja 

Target Capaian Satuan % 

1 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Lembaga dan 
Masyarakat yang Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan Kebijakan Teknis 
Pembinaan dan Pemasyarakatan 
Bahasa dan Sastra 

4 4 naskah/dok. 100 

Jumlah Satuan Kerja Pemerintah 
yang Terbina Penggunaan Bahasa 
Media Luar Ruangnya 

120 118 lembaga 98,33 

Jumlah Lembaga Pendidikan yang 
Terbina Penggunaan Bahasanya 

115 110 lembaga 95,65 

Jumlah Lembaga Nonpemerintah 
yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

15 15 lembaga 100 

2 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Pendidik yang 
Terbina Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Pendidik Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Apresiasi 
Sastra 

1.790 1.631 orang 91,12 

Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI 
dengan Predikat Unggul 

240 205 orang 85,42 

3 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Bahan Ajar 
Pengayaan Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan, Modul, dan Model 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

200 200 naskah/dok. 100 

4 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Penyuluhan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa 
dan Sastra 

4 4 naskah/dok. 100 

5 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Masyarakat Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra 

4.554 4.477 orang 98,31 

Jumlah Pengapresiasi Sastra 701 691 orang 98,57 

Jumlah Penerima Penghargaan 
Bahasa dan Sastra 

15 15 orang 100 

6 Meningkatnya Tata Kelola 
Layanan Administrasi Pusat  

Jumlah Layanan Pengelolaan 
Administrasi Pusat 

12 12 bulan 100 
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Alokasi Anggaran Kegiatan Pembinaan Bahasa dan Sastra pada Tahun 
Anggaran 2017 mengalami beberapa perubahan akibat dari kebijakan pemerintah. 
DIPA awal tertanggal 7 Desember 2016 sebesar Rp27.978.700.000,00 (dua puluh 
tujuh miliar sembilan ratus tujuh puluh delapan juta tujuh ratus ribu rupiah) direvisi 
empat kali. Berkenaan dengan kebijakan APBN-P berupa pemotongan anggaran 
sebesar Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah), alokasi anggaran Pusat 
Pembinaan sampai 31 Desember 2017 adalah Rp22.978.700.000,00 (dua puluh dua 
miliar sembilan ratus tujuh puluh delapan juta tujuh ratus ribu rupiah). Realisasi 
anggaran Pusat Pembinaan di Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp22.244.209.769,00 
(dua puluh dua miliar dua ratus empat puluh empat juta dua ratus sembilan ribu 
tujuh ratus enam puluh sembilan rupiah) atau sebesar 96,80%. 
 
 
 

Jakarta, Januari 2018 
 

Kepala Pusat Pembinaan, 
 
 
 
 

Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim, M.S. 
NIP 196309282001121001 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Gambaran Umum 
Penanganan masalah kebahasaan dan kesastraan, baik pengembangan 

maupun pembinaannya, berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2009 
tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, merupa-
kan amanat dari rakyat Indonesia untuk dilaksanakan secara terarah, terencana, 
sistematis, dan berkelanjutan oleh pemerintah. Hal tersebut juga diatur dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2014 tentang 
Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, serta Peningkatan 
Fungsi Bahasa Indonesia. Sehubungan dengan hal itu, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan telah membentuk Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa se-
bagai unit utama yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pengembangan, 
pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra.  

Dalam Struktur Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, tugas-tugas 
tersebut diemban oleh empat lembaga setingkat eselon II dan satu unit pelaksana 
teknis setingkat eselon III di daerah (balai/kantor bahasa), yaitu (1) Pusat 
Pengembangan dan Pelindungan; (2) Pusat Pembinaan; (3) Pusat Pengembangan 
Strategi dan Diplomasi Kebahasaan, dan (4) Sekretariat Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, serta (5) balai/kantor bahasa di 30 provinsi. Struktur tersebut 
dibentuk sebagai sistem pendukung dalam pelaksanaan program pengembangan 
dan pembinaan bahasa dan sastra Indonesia, baik itu di dalam negeri maupun luar 
negeri. Pusat Pembinaan sebagai salah satu unit Eselon II di lingkungan Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, pada tahun 2017 menyusun Laporan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Pusat Pembinaan Tahun 2017 
sebagai laporan pertanggungjawaban Pusat Pembinaan dalam pencapaian target 
kinerja yang dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2017.    

Berkaitan dengan upaya pembinaan bahasa dan sastra, Pusat Pembinaan 
bertanggung jawab melaksanakan pembinaan terhadap badan publik, wilayah, dan 
masyarakat pengguna bahasa Indonesia dan daerah serta pembinaan sastra 
Indonesia dan daerah. Pembinaan bahasa dan sastra tersebut dilakukan melalui 
pemenuhan kerangka kinerja pembinaan bahasa dan sastra sebagai berikut. 
1) Tenaga Kebahasaan/Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia; 
2) Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia; 
3) Wilayah yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik; 
4) Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa;  
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5) Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan 
Komunitas;  

6) Dokumen Kebijakan Teknis Pembinaan Bahasa dan Sastra; dan 
7) Dukungan Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Unit Eselon II. 

Agar pemenuhan kerangka kinerja pembinaan bahasa dan sastra tersebut 
dapat dilaksanakan secara terarah, terencana, sistematis, dan berkelanjutan serta 
selaras dengan program Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, kerangka kinerja tersebut juga tertuang 
dalam Renstra Pusat Pembinaan 2015—2019. Renstra Pusat Pembinaan, Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2015—2019 merupakan kerangka rencana 
strategis Pusat Pembinaan dalam rangka pemenuhan capaian kinerja Pembinaan 
Bahasa dan Sastra dari tahun 2015 sampai tahun 2019 mendatang. Ada pun strategi 
pencapaian kerangka kinerja dapat dijabarkan sebagai berikut 
a) Tersusunnya rekomendasi kebijakan pembinaan bahasa dan sastra; 
b) Tersusunnya bahan pengayaan pelajaran bahasa Indonesia (bahan bacaan 

literasi), modul dan bahan pendukung pembelajaran bahasa dan sastra, dan 
bahan pemasyarakatan bahasa dan sastra; 

c) Meningkatnya mutu tenaga kebahasaan dan kesastraan; 
d) Meningkatkan jumlah pendidik teruji melalui UKBI dengan predikat Unggul; 
e) Meningkatnya mutu penggunaan bahasa negara di ruang publik;  
f) Meningkatnya jumlah badan publik (lembaga/instansi dan nonpemerintah) 

terbina penggunaan bahasanya; dan 
g) Meningkatnya jumlah mitra (masyarakat/generasi muda/komunitas) yang ter-

layani program pembinaan bahasa dan sastra; serta 
h) Terwujudnya tata kelola administrasi Eselon II yang prima.  
 
Kondisi Kebahasaan dan Kesastraan 

Sebagaimana kita ketahui bahwa bahasa Indonesia berkedudukan sebagai 
bahasa nasional dan bahasa resmi negara. Dalam kedudukannya sebagai bahasa 
nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana pemersatu berbagai suku 
bangsa dan sebagai sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah. 
Sementara itu, dalam kedudukannya sebagai bahasa resmi negara, bahasa Indonesia 
berfungsi, antara lain, sebagai bahasa resmi kenegaraan, bahasa pengantar 
pendidikan, bahasa komunikasi tingkat nasional, bahasa media massa, serta bahasa 
pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dari kondisi 
tersebut, bahasa Indonesia memiliki kedudukan dan peran yang sangat penting dan 
strategis. 
 Hingga saat ini bahasa Indonesia ternyata belum digunakan sesuai dengan 
kedudukan dan perannya sebagaimana mestinya. Hal itu disebabkan, antara lain 
oleh kuatnya pengaruh bahasa asing dan adanya pengaruh bahasa daerah dalam 
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penggunaan bahasa Indonesia di masyarakat serta belum maksimalnya kemampuan 
masyarakat dalam berbahasa Indonesia. Penggunaan bahasa di media massa dan 
ruang publik memperlihatkan pergeseran sikap yang cenderung lebih mengutama-
kan bahasa asing, seperti bahasa Inggris, daripada bahasa Indonesia. Di samping 
itu, penggunaan bahasa Indonesia di kalangan masyarakat masih kental dengan 
pengaruh bahasa daerah tanpa mempertimbangkan ranah penggunaannya. Kondisi 
itu memperlihatkan bahwa bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing 
belum menempati kedudukan dan fungsi masing-masing seperti yang diharapkan.  

Di sisi lain pada bidang kesastraan, minat berkarya sastra dan apresiasi 
masyarakat terhadap sastra masih jauh dari harapan. Belum tingginya frekuensi 
kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada peningkatan apresiasi sastra, seperti 
pertunjukan teater atau sayembara penulisan cerpen menunjukkan bahwa sastra 
belum dipandang sebagai sesuatu yang penting oleh masyarakat. Selain itu, masih 
rendahnya minat generasi muda dalam membaca karya sastra, menulis puisi, atau 
bermain drama serta masih jarangnya majalah atau media cetak yang memuat 
karya-karya apresiatif sastra membuktikan bahwa sastra masih dianggap sebagai 
sesuatu yang asing.  

Melihat kondisi terkini penggunaan bahasa dan apresiasi sastra tersebut, harus 
ada upaya yang terarah dan terencana dari Pusat Pembinaan dalam pembinaan 
bahasa dan sastra. Dalam upaya pembinaan bahasa, perlu ada keselarasan antara 
pembinaan terhadap masyarakat pengguna bahasa Indonesia, pembinaan terhadap 
masyarakat pengguna bahasa daerah, dan peningkatan kemampuan masyarakat 
dalam berbahasa asing. Selain itu, dalam upaya pembinaan sastra, perlu ada 
keselarasan di antara peningkatan sikap apresiatif masyarakat terhadap sastra, 
peningkatan kemampuan masyarakat dalam memahami nilai-nilai yang terkandung 
dalam karya sastra, dan penciptaan suasana yang kondusif untuk perkembangan 
sastra. 

 

 
B. Dasar Hukum 

LAKIP Pusat Pembinaan Tahun 2017 ini disusun dengan memperhatikan 
beberapa peraturan perundang-undangan berikut. 
1) Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 
2) Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas); 
3) Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 
4) Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah; 
5) Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005—2025; 
6) Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan 

Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan; 
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7) Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik; 
8) Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2010 tentang Penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam Pidato Resmi Presiden dan/atau Wakil Presiden serta Pejabat 
Negara Lainnya; 

9) Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan 
Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi 
Eselon I Kementerian Negara; 

10) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015—2019; 

11) Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja dan 
Anggaran Kementerian/Lembaga; 

12) Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan; 

13) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2014 tentang 
Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, serta 
Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia; 

14) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2007 tentang Pedoman bagi 
Kepala Daerah dalam Pelestarian dan Pengembangan Bahasa Negara dan 
Bahasa Daerah; 

15) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Sistem Akuntabilitas di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan; 

16) Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 
Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 

17) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;  

18) Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015—2019;  
19) Renstra Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Tahun 2015—2019; dan 
20) Renstra Pusat Pembinaan Tahun 2015—2019. 

 
C. Tugas dan Fungsi serta Struktur Oganisasi 

Pusat Pembinaan merupakan salah satu unit setingkat eselon II di bawah 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan yang memiliki 3 bidang, 6 subbidang, dan 1 subbagian, yakni Bidang 
Pemasyarakatan; Bidang Pembelajaran; Bidang Pengendalian dan Penghargaan; 
Subbidang Penyuluhan; Subbidang Bantuan Teknis; Subbidang Modul dan Bahan 
Ajar; Subbidang Tenaga Kebahasaan; Subbidang Pengendalian; Subbidang 
Penghargaan; dan Subbagian Tata Usaha. Hal tersebut diatur dalam Peraturan 
Kementerian Pendidikan Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2015 tentang Organisasi 
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dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pusat Pembinaan 
mempunyai tugas melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, Pembinaan dan 
Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 683, Pusat 
Pembinaan menyelenggarakan tugas dan fungsi: 
a.  penyiapan bahan kebijakan teknis di bidang pembinaan bahasa dan sastra;  
b.  penyusunan program pemasyarakatan, pembelajaran, pengendalian, dan 

penghargaan bahasa dan sastra;  
c.  pelaksanaan pemasyarakatan dan pembelajaran bahasa dan sastra;  
d.  pelaksanaan pembinaan tenaga kebahasaan dan kesastraan serta pengguna 

bahasa;  
e.  pelaksanaan pengendalian dan pemberian penghargaan penggunaan bahasa;  
f.  koordinasi dan fasilitasi pemasyarakatan, pembelajaran, pengendalian, dan 

penghargaan bahasa dan sastra;  
g.  pemantauan, evaluasi, dan laporan pelaksanaan pembinaan bahasa dan sastra; 

dan  
h.  pelaksanaan administrasi pusat. 
 

Secara organisatoris, Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembina-
an Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terdiri atas satu Kepala Pusat 
(eselon II), tiga Kepala Bidang (eselon III), dan enam Kepala Subbidang (eselon 
IV), serta satu Kepala Subbagian Tata Usaha (eselon IV), serta Kelompok Jabatan 
Fungsional Peneliti dengan uraian sebagai berikut. 
a. Kepala Pusat Pembinaan 
b. Kepala Bidang Pemasyarakatan 
c. Kepala Bidang Pembelajaran 
d. Kepala Bidang Pengendalian dan Penghargaan 
e. Kepala Subbidang Penyuluhan 
f. Kepala Subbidang Bantuan Teknis 
g. Kepala Subbidang Modul dan Bahan Ajar 
h. Kepala Subbidang Tenaga Kebahasaan  
i. Kepala Subbidang Pengendalian 
j. Kepala Subbidang Penghargaan 
k. Kepala Subbagian Tata Usaha 
l. Kelompok Jabatan Fungsional Peneliti 

 

Pusat Pembinaan dipimpin oleh seorang Kepala setingkat Eselon II yang 
bertanggung jawab kepada Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
Kepala setingkat Eselon I di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
yang bertanggung jawab langsung kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 
Struktur organisasi Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Pusat Pembinaan 
                    Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
                    Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 
 
 

 
 

 

 
Paradigma Pembangunan Kebahasaan dan Kesastraan 

Renstra Pusat Pembinaan 2015—2019 disusun berdasarkan beberapa 
paradigma pembangunan kebahasaan dan kesastraan di bidang pembinaan bahasa 
dan sastra sebagai berikut. 

 
1. Bahasa sebagai Sarana Berpikir dan Pencerdasan Bangsa 

Bahasa mencakup simbol, makna, penggunaan, dan komunikasi. Simbol itu 
berupa bunyi yang diucapkan atau tanda yang dituliskan yang mengutamakan 
makna. Simbol-simbol bermakna itu digunakan dalam berbicara, menyimak, 
menulis, dan membaca bagi keperluan berkomunikasi. Perilaku berbahasa itu 
bukan merupakan kegiatan mekanis atau fisik. Bahasa mempunyai hubungan 
yang erat dengan berpikir, merasa, dan berimajinasi, yaitu kegiatan yang 
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bertautan dengan makna, bukan dengan benda-benda hampa yang sekadar 
menjadi stimulus yang selesai dalam wujudnya sendiri. Dengan menggunakan 
bahasa, seseorang membatasi makna sesuatu, terdokumentasikannya kosa kata 
sehingga terjadi susunan makna, yang sangat penting bagi kehidupan intelektual, 
dan dapat pula menggunakan makna-makna itu dalam konteks dan situasi yang 
baru. Cara berpikir seseorang tercermin dalam bahasa yang digunakannya. Jika 
cara berpikir seseorang itu teratur, bahasa yang digunakannya pun teratur pula. 
Bahasa digunakan dalam komunikasi yang menimbulkan saling pengaruh antara 
para penutur melalui penyampaian dan penerimaan kehendak, perasaan, dan 
pikiran, serta menimbulkan hubungan sosial. Bahasa merupakan bagian dari 
budaya yang sekaligus mencerminkan keseluruhan budaya itu di dalam struktur 
bahasa, di dalam susunan makna dan kosa kata, serta di dalam penggunaan 
bahasa itu. 

Dalam berbahasa, masyarakat Indonesia secara umum masih menganut 
budaya tokoh anutan yang sangat kuat. Artinya, perilaku berbahasa tokoh yang 
dianggap sebagai anutan juga akan diikutinya, lepas dari bahasa yang mereka 
gunakan itu salah atau benar secara tata bahasa. Jika ternyata perilaku itu 
menyimpang, budaya anutan ini yang kemudian mengekalkan kesalahan 
berbahasa. Dalam banyak hal, kaidah-kaidah berbahasa kemudian dikesamping-
kan. 

Hal yang juga tidak dapat dielakkan adalah kenyataan bahwa masyarakat 
Indonesia masih memandang bahwa sesuatu yang datangnya dari Barat dianggap 
lebih tinggi nilainya daripada yang datang dari tanah air. Efek globalisasi yang 
akhirnya memunculkan westernisasi sekarang ini sangat terlihat dan 
memengaruhi kehidupan masyarakat Indonesia. Tanpa kita sadari pola tersebut 
memengaruhi gaya hidup masyarakat. Kemahiran berbahasa asing, kepatuhan 
akan kaidah-kaidah bahasa asing dianggap lebih diutamakan daripada kemahiran 
berbahasa Indonesia, apalagi bahasa daerah. Kemahiran berbahasa asing 
memang harus dimiliki masyarakat. Akan tetapi, kemahiran berbahasa Indonesia 
tidak kalah penting untuk dikuasai agar mampu menjadi manusia Indonesia 
berkemajuan yang masih tetap berpijak pada karakter dan identitas bangsa. 

 
2. Bahasa sebagai Bahasa Pengantar di Dunia Pendidikan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 Pasal 33) menyebutkan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa 
negara menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan nasional. Sementara itu, 
bahasa daerah yang tersebar di seluruh desa di Indonesia dapat digunakan 
sebagai bahasa pengantar dalam tahap awal pendidikan apabila diperlukan dalam 
penyampaian pengetahuan dan/atau keterampilan tertentu. Sedangkan bahasa 
asing dapat digunakan sebagai bahasa pengantar pada satuan pendidikan tertentu 
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untuk mendukung kemampuan berbahasa asing peserta didik. Pola penggunaan 
bahasa dalam dunia pendidikan tersebut merupakan cara pandang dalam rangka 
mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa Indonesia dan daerah serta 
memfasilitasi warga negara dalam menguasai bahasa asing. Untuk itu, seluruh 
elemen ekosistem pendidikan berkepentingan dalam penempatan penggunaan 
bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing secara proposional. 

 
3. Bahasa sebagai Pembentuk Karakter Bangsa 

Dengan bahasa, manusia menyimpan nilai-nilai budaya, bahkan yang berasal 
dari masa lalu, nilai yang telah teruji dalam perjalanan waktu, baik yang bersifat 
umum maupun yang khas berupa pandangan hidup. Kesemuanya itu 
dimungkinkan oleh simbol-simbol dalam bahasa yang merumuskan makna 
menjadi tertentu dan memelihara makna itu bagi penggunaannya di masa yang 
akan datang. Tersusunlah perbendaharaan makna yang menjadi keperluan bagi 
terselenggaranya kehidupan intetektual. Dengan bahasa itu manusia merekons-
truksi pengalaman yang sedang dijalani dalam suatu susunan yang terpahami. 
Simbol-simbol dalam bahasa itu bukan saja menyajikan makna yang dialami 
oleh perseorangan, melainkan juga menyajikan susunan makna yang terdapat 
dalam hubungan seseorang dengan lainnya dalam satu masyarakat sehingga 
menjadi satu kesatuan nilai yang kompleks, misalnya nilai-nilai yang berkaitan 
dengan dunia fisik, kehidupan masyarakat, moral, estetika, dan kehidupan 
religius. Dengan bahasa itu pula manusia menyongsong masa depannya dengan 
membuat perencanaan dalam mengubah diri dan lingkungannya. Ini dimungkin-
kan dengan penggunaan makna dalam tautan baru atau situasi baru sehingga 
terjadi transfer dan aplikasi makna bagi kepentingan pembuatan pertimbangan 
dan kesimpulan. Apa yang dimiliki pada masa sekarang dan masa lalu dapat 
digunakan untuk mempertimbangkan dan menyimpulkan sesuatu yang baru dan 
yang belum diketahui. Sebagai makhluk sosial, manusia melibatkan bahasa saat 
berinteraksi dengan sesamanya. Melalui bahasa kita dapat mengetahui budaya 
dan pola pikir suatu masyarakat. Karakter seseorang tampak dari perilaku 
berbahasanya. 

Hal penting dalam pembentukan karakter bangsa adalah menumbuhkem-
bangkan kebiasaan yang baik sebagai bentuk pendidikan karakter sejak di 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Mendongeng adalah salah satu kebiasaan 
baik yang merupakan tradisi pengajaran tertua dalam dunia pendidikan. 
Dongeng pula yang menjadi sebab tumbuhnya bahasa dalam evolusi peradaban 
manusia. Untuk itu, menggunakan dongeng sebagai media pembelajaran dapat 
membangun pendidikan karakter. 
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4. Bahasa sebagai Kebanggaan dan Citra Bangsa 
Kebanggaan terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam masyarakat akan 

mendukung citra bangsa karena bahasa memiliki fungsi antara lain 
(1)  bahasa sebagai simbol budaya dan nilai kebangsaan, 
(2)  bahasa sebagai simbol artikulasi negara dan bangsa,  
(3)  bahasa sebagai sarana eksplorasi etika dan estetika bangsa,  
(4)  bahasa sebagai eksplorasi keindahan alam dan geografis bangsa, dan 
(5)  bahasa sebagai bentuk kecintaan hubungan antarsuku bangsa. 
 

5. Bahasa sebagai Pemersatu Bangsa 
Bahasa persatuan dan bahasa negara itu sekaligus mencerminkan status atau 

kedudukan yang dimiliki bahasa Indonesia. Sebagai bahasa persatuan atau 
bahasa nasional, bahasa Indonesia, antara lain, berfungsi sebagai 
(1) lambang kebanggaan dan identitas nasional,  
(2) alat pemersatu berbagai kelompok etnik yang berbeda latar belakang sosial 

budaya serta bahasanya, dan  
(3) alat perhubungan antarbudaya dan antardaerah. 

Sebagai alat pemersatu, bahasa Indonesia pada masa sebelum kemerdekaan 
telah berhasil membangkitkan dan menggalang semangat nasionalisme dan 
semangat patriotisme untuk melawan penjajah demi memperjuangkan 
kemerdekaan. Terlebih lagi setelah Indonesia merdeka, fungsi ketiga bahasa 
Indonesia sebagai bahasa nasional itu makin terbukti keampuhannya sebagai 
sarana komunikasi verbal yang efektif dan efisien di dalam berbagai upaya 
mempertahankan dan memberdayakan semangat “persatuan dan kesatuan” di 
antara sesama bangsa Indonesia. 

 
6. Bahasa sebagai Sarana Ekspresi 

Bahasa sebagai sarana ekspresi dalam mengaktualkan kehendak, ide, dan 
pendapat dapat diuraikan, seperti 
(1)  bahasa sebagai ekspresi keunggulan, keanekaragaman seni dan budaya dan 

nilai-nilai serta norma-norma masyarakat,  
(2) bahasa sebagai ekspresi keunggulan, kelenturan, dan kerukunan artikulasi 

nilai agama dan norma masyarakat,  
(3)  bahasa sebagai sarana eksplorasi kekayaan sastra,  
(4)  bahasa sebagai ekspresi kemulian suku dan bangsa, dan 
(5)  bahasa sebagai ekspresi kecintaan dan rasa kepemilikan terhadap bangsa 

Indonesia. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

 
 
 

A. Rencana Strategis 
Rencana Strategis (Renstra) Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa memuat visi, misi, tujuan strategis, sasaran strategis, kebijakan 
pokok serta berorientasi pada hasil yang akan dicapai pada tahun 2015—2019 
dengan memperhitungkan berbagai potensi, peluang, kendala yang mungkin tim-
bul, dan pencanangan program prioritas yang dilakukan oleh Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Renstra 
tersebut juga menjadi pedoman bagi semua pengelola program/kegiatan kebahasa-
an dan kesastraan di lingkungan Pusat Pembinaan. 
 
Visi 
 Dengan memperhatikan Renstra Kementerian Pendidikan dan kebudayaan 
2015—2019 dan Renstra Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2015—
2019, tugas dan fungsi Pusat Pembinaan, serta kondisi umum yang ada, ditetapkan 
visi Pusat Pembinaan sebagai berikut. 
 
 

“Terbentuknya sikap positif dan apresiasi masyarakat terhadap bahasa dan 
sastra Indonesia untuk memperkukuh jati diri dan karakter bangsa” 

 
Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut, Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa menetapkan misi sebagai berikut. 
1) meningkatkan sikap positif dan apresiasi masyarakat terhadap penggunaan 

bahasa dan sastra Indonesia; 
2)  meningkatkan mutu tenaga kebahasaan dan kesastraan serta mutu pengguna 

bahasa di berbagai lapisan masyarakat; 
3) meningkatkan mutu pelayanan informasi dan fasilitasi kebahasaan dan ke-

sastraan; 
4) meningkatkan mutu penggunaan bahasa melalui pembelajaran bahasa di semua 

jenis dan jenjang pendidikan dalam membangun ekosistem pendidikan dan 
kebudayaan; dan 

5)  meningkatkan mutu pembinaan kebahasaan dan kesastraan melalui pelibatan 
publik dalam meningkatkan pengelolaan organisasi dan kelembagaan. 
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Tujuan Strategis 
Tujuan strategis Pusat Pembinaan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 

merujuk kepada paradigma pembangunan kebahasaan dan kesastraan di bidang 
pembinaan bahasa dan sastra dengan tujuan meningkatkan kemampuan, kebangga-
an, dan kesetiaan masyarakat terhadap bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
dalam rangka memperkukuh jati diri dan karakter bangsa. Paradigma pembangunan 
kebahasaan dan kesastraan di bidang pembinaan bahasa dan sastra tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. bahasa sebagai sarana berpikir dan pencerdasan bangsa; 
b. bahasa sebagai pengantar pendidikan; 
c. bahasa sebagai pembentuk karakter bangsa; 
d. bahasa sebagai kebanggaan dan citra bangsa; 
e. bahasa sebagai pemersatu bangsa; dan 
f. bahasa sebagai sarana ekspresi. 
 
Sasaran Strategis 
 Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Pusat Pembinaan menetapkan 
Sasaran Strategis 2015—2019 sebagai berikut. 
1)  Meningkatnya mutu dan jumlah lembaga dan masyarakat yang terbina dalam 

penggunaan bahasa dan sastra; 
2)  Meningkatnya mutu dan jumlah pendidik yang terbina penggunaan bahasa dan 

sastra; 
3)  Meningkatnya mutu dan jumlah bahan ajar pengayaan pembelajaran bahasa dan 

sastra; 
4)  Meningkatnya mutu dan jumlah penyuluhan bahasa dan sastra;  
5)  Meningkatnya mutu dan jumlah masyarakat terbina dalam penggunaan bahasa 

dan sastra; dan 
6)  Meningkatnya tata kelola layanan administrasi pusat. 
 

Tujuan strategis dan sasaran strategis Pusat Pembinaan 2015—2019 dicapai 
dengan menggunakan strategi pencapaian sebagai berikut. 
1)  Penguatan regulasi dalam pengelolaan bahasa dan sastra. 
2)  Pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra secara terarah, 

sistematis, dan berkelanjutan dengan fokus pada pelibatan publik dan 
pemanfaatan media baru. 

3) Peningkatan mutu berbahasa melalui inovasi pembelajaran bahasa pada jalur 
pendidikan formal, nonformal, dan informal. 

4)  Penguatan jejaring dan kerja sama kebahasaan di tingkat wilayah, nasional, dan 
internasional. 
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5) Peningkatan promosi kebahasaan untuk peluasan wilayah pakai bahasa 
Indonesia. 

 
Penahapan pencapaian sasaran strategis dari tujuan strategis Pusat 

Pembinaan dalam RPJMN 2015—2019 dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 2.1 Tahapan Pencapaian Sasaran Strategis Pusat Pembinaan 
 

 

 
Faktor Penentu Keberhasilan 

Dari analisis lingkungan dan faktor internal dan eksternal di atas dapat 
disimpulkan bahwa faktor kunci keberhasilan dalam penentuan Renstra Pusat 
Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2015—2019 adalah 
sebagai berikut: 
1) adanya dukungan pemerintah; 
2) adanya komitmen yang kuat dari pimpinan; 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
Lembaga dan Masyarakat yang 
Terbina dalam Penggunaan 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan Kebijakan Teknis 
Pembinaan dan Pemasyarakatan 
Bahasa dan Sastra 

naskah/ 
dok. 

7 14 4 20 20 

Jumlah Satuan Kerja Pemerintah 
yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

lembaga 80 290 120 102 102 

Jumlah Lembaga Pendidikan yang 
Terbina Penggunaan Bahasanya 

lembaga 13 139 115 25 25 

Jumlah Lembaga Nonpemerintah 
yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

lembaga 6 25 15 1 1 

2 Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
Pendidik yang Terbina 
Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Jumlah Pendidik Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Apresiasi 
Sastra 

orang 1.600 4.634 1.790 1.600 1.600 

Jumlah Pendidik Teruji melalui 
UKBI dengan Predikat Unggul 

orang 240 240 240 240 240 

3 Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
Bahan Ajar Pengayaan 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan, Modul, dan Model 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

naskah/ 
dok. 

5 181 200 12 12 

4 Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
Penyuluhan Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa 
dan Sastra 

naskah/ 
dok. 

5 6 4 5 5 

5 Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Jumlah Generasi Muda/Masyarakat 
Terbina dalam Penggunaan 
Bahasa dan sastra 

orang 3.282 1.285 4.554 3.839 3.839 

Jumlah Pengapresiasi Sastra orang 400 1.230 701 410 410 
Jumlah Penerima Penghargaan 
Bahasa dan Sastra 

orang 12 47 15 12 12 

6 Meningkatnya Tata Kelola 
Layanan Pembinaan Bahasa dan 
Sastra sebagai  Dukungan 
Manajemen Eselon I 

Jumlah Bulan/Layanan 
Pengelolaan Administrasi Pusat 

bulan/ 
layanan 

12 12 12 12 12 
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Berbahasa Indonesia dengan cermat, apik, dan santun  
untuk keadaban bangsa 

3) adanya regulasi kebahasaan dan kesastraan; 
4) adanya jejaring dan kerja sama yang harmonis dengan berbagai pemangku 

kepentingan; 
5) tersedianya sarana teknologi informasi yang memadai sebagai alat promosi, 

komunikasi, dan publikasi;  
6) terbentuknya sistem manajemen yang tersertifikasi dalam rangka meningkatkan 

pelayanan yang prima; dan 
7) tersedianya anggaran dalam melaksanakan program pembinaan dan 

pemasyarakatan bahasa dan sastra. 
Merujuk pada fokus pembangunan bahasa dan sastra sebagaimana tersebut 

pada Renstra Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Renstra Pusat 
Pembinaan, dipilihlah moto Pusat Pembinaan sebagai berikut. 

 
 

 
 

 
 
Perjanjian Kinerja 
 Untuk merealisasikan tujuan strategi dan sasaran strategis tahun 2015—
2019 di atas, maka disusunlah strategi pencapaiannya dengan cara melakukan hal-
hal sebagai berikut. 
1) Penerapan prinsip keseimbangan dalam bidang pembinaan pengguna bahasa 

Indonesia dan apresiasi masyarakat terhadap sastra dalam orientasinya pada 
tataran nasional dan internasional. 

2) Pembinaan dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia melalui jalur pen-
didikan formal, nonformal, dan informal persekolahan serta jalur nonper-
sekolahan. 

3) Peningkatan kualifikasi, kompetensi, dan profesionalitas tenaga teknis dan 
tenaga fungsional kebahasaan dan kesastraan melalui pelatihan dan penataran 
kebahasaan dan kesastraan berdasarkan tuntutan dan kekhasan tugas. 

4) Peningkatan kerja sama kelembagaan di bidang kebahasaan dan kesastraan di 
tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

5) Peningkatan perluasan wilayah dan pengguna bahasa Indonesia. 
6) Pengendalian penggunaan bahasa Indonesia di media massa, instansi, dan media 

luar ruang. 
7) Peningkatan sarana dan prasarana serta sumber-sumber kebahasaan dan 

kesastraan. 
8) Diskusi tentang pengembangan program pembinaan dan pemasyarakatan bahasa 

dan sastra dengan berbagai kalangan. 
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Dari strategi pencapaian tersebut, disusun perencanaan kinerja dan anggar-
an kegiatan di lingkungan Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang berkaitan dengan 
pencapaian tujuan strategis Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa. 

 
B. Rencana Kinerja Tahunan 

Dalam pencapaian Tujuan Strategis dan Sasaran Strategis yang telah 
ditetapkan dalam Renstra Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Tahun 2015—2019, Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa sebagai pelaksana tugas pembinaan dan pemasyarakatan bahasa 
dan sastra Indonesia memiliki kegiatan dengan nomenklatur Pembinaan Bahasa 
dan Sastra. Kegiatan Pembinaan Bahasa dan Sastra tersebut dilaksanakan untuk 
mendukung Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra yang ada 
di Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Aktivitas yang dilakukan untuk 
mendukung Kegiatan Pembinaan Bahasa dan Sastra dalam jangka waktu lima 
tahun tertuang dalam Rencana Kerja (Renja) 2015—2019 dan Rencana Kinerja 
Tahunan (RKT) yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2.2 Rencana Kinerja Tahunan Pusat Pembinaan 

 
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Lembaga dan 
Masyarakat yang Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan Kebijakan Teknis 
Pembinaan dan Pemasyarakatan 
Bahasa dan Sastra 

naskah/ 
dok. 

7 14 4 20 20 

Jumlah Satuan Kerja Pemerintah 
yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

lembaga 80 290 120 102 102 

Jumlah Lembaga Pendidikan yang 
Terbina Penggunaan Bahasanya 

lembaga 13 139 115 25 25 

Jumlah Lembaga Nonpemerintah 
yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

lembaga 6 25 15 1 1 

2 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Pendidik yang 
Terbina Penggunaan 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Pendidik Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Apresiasi 
Sastra 

orang 1.600 4.634 1.790 1.600 1.600 

Jumlah Pendidik Teruji melalui 
UKBI dengan Predikat Unggul 

orang 240 240 240 240 240 

3 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Bahan Ajar 
Pengayaan Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan, Modul, dan Model 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

naskah/ 
dok. 

5 181 200 12 12 

4 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Penyuluhan 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa 
dan Sastra 

naskah/ 
dok. 

5 6 4 5 5 
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C. Perjanjian Penetapan Kinerja 

Program prioritas dan kegiatan prioritas Pusat Pembinaan, Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Tahun 2015—2019, disusun sebagai 
penjabaran secara implementatif dari strategi pencapaian kegiatan dan arah 
kebijakan yang ditetapkan untuk mendukung tujuan terwujudnya bahasa Indonesia 
sebagai jati diri dan martabat bangsa, kebanggaan nasional, sarana pemersatu 
bangsa, sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah, serta wahana 
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.  

Program prioritas dan kegiatan prioritas yang dirancang sesuai dengan 
strukturisasi dalam Rencana Strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015—2019. Pusat 
Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa sebagai pelaksana tugas 
pembinaan dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia memiliki kegiatan 
dengan nomenklatur Pembinaan Bahasa dan Sastra. Program tersebut 
dilaksanakan melalui strategi sebagai berikut. 
1) Penyediaan tenaga kebahasaan dan kesastraan yang berkualitas dan ber-

kompeten. 
2) Peningkatan sistem data dan informasi serta standar mutu pembinaan dan 

pemasyarakatan kebahasaan dan kesastraan yang berbasis riset, terarah, 
terpadu, dan berkelanjutan. 

3) Penyediaan dan peningkatan sarana dan prasarana untuk pembinaan dan 
pemasyarakatan bahasa dan sastra yang sistematis, terarah, dan menyeluruh di 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

4) Penyediaan anggaran pembinaan dan pemasyarakatan bahasa dan sastra yang 
memadai demi mendukung tercapainya tujuan dan sasaran strategis pendidikan. 
 

Dari berbagi strategi tersebut, Pusat Pembinaan menyusun Perjanjian 
Kinerja yang disusun dalam bentuk kontrak kinerja yang ditandatangani oleh 
Kepala Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dengan 
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Kontrak kinerja berupa penetapan target yang terukur dalam 
satuan waktu tertentu dan menjadi arah yang setuju dicapai, sebagai landasan setiap 

5 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Masyarakat 
Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan 
Sastra 

Jumlah Generasi 
Muda/Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan sastra 

orang 3.282 1.285 4.554 3.839 3.839 

Jumlah Pengapresiasi Sastra orang 400 1.230 701 410 410 

Jumlah Penerima Penghargaan 
Bahasa dan Sastra 

orang 12 47 15 12 12 

6 Meningkatnya Tata Kelola 
Layanan Pembinaan 
Bahasa dan Sastra sebagai  
Dukungan Manajemen 
Eselon I 

Jumlah Bulan/Layanan 
Pengelolaan Administrasi Pusat 

bulan/ 
layanan 

12 12 12 12 12 
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program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Pusat Pembinaan, Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kontrak kinerja tersebut merupakan 
rincian tingkat keterlaksanaan Penetapan Kinerja berdasarkan rencana strategis, 
indikator kinerja, serta rencana dan realisasi target setiap tahun, yang ditetapkan 
dalam prioritas pembangunan. Penetapan Kinerja antara Kepala Pusat Pembinaan 
dengan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kontrak kinerja 
tersebut dapat dilihat pada Tabel Perjanjian Kinerja Pusat Pembinaan di bawah ini.  

 

Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Pusat Pembinaan, Tahun Anggaran 2017 
 

 
Kontrak Kinerja antara Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa dan Kepala Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa tersebut dalam pelaksanaan Tahun Anggaran 2017 mengalami revisi 
dikarenakan kondisi dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah [APBN-P 
(pemotongan anggaran)] sebagai analisa kondisi keuangan negara yang diamanah-
kan kepada Kepala Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa pada tahun 2017. Dalam hal pengelolaan keuangan, Pusat Pembinaan juga 
melakukan proses pemulihan pagu dari pengembalian ke kas negara sebagai upaya 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target 

Anggaran Sasaran Satuan 
1 Meningkatnya Mutu dan 

Jumlah Lembaga dan 
Masyarakat yang Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan 
dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra 

4 Naskah 313.220.000 

Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang 
Terbina Penggunaan Bahasanya 

102 Lembaga 2.169.365.000 

Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya 

25 Lembaga 1.035.390.000 

Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang 
Terbina Penggunaan Bahasanya 

15 Lembaga 710.930.000 

2 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Pendidik yang 
Terbina Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Pendidik Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Apresiasi Sastra 

1.600 Orang 2.215.742.000 

Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI 
dengan Predikat Unggul 

240 Orang 1.086.659.000 

3 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Bahan Ajar 
Pengayaan Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan, Modul, dan Model 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

202 Naskah 2.765.253.000 

4 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Penyuluhan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa dan 
Sastra 

6 Naskah 451.000.000 

5 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Masyarakat Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa dan sastra 

3.839 Orang 5.373.731.000 

Jumlah Pengapresiasi Sastra 410 Orang 2.502.434.000 
Jumlah Penerima Penghargaan Bahasa dan 
Sastra 

12 Orang 1.574.409.000 

6 Meningkatnya Tata Kelola 
Layanan Administrasi Pusat  

Jumlah Bulan/Layanan Pengelolaan 
Administrasi Pusat 

12 Bulan 7.780.567.000 

Jumlah Anggaran Rp27.978.700.000 
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untuk memenuhi kebutuhan anggaran dalam melaksanakan kegiatan di Pusat 
Pembinaan. Revisi Kontrak Kinerja Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Tahun Anggaran 2017 dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2.4 Revisi Perjanjian Kinerja Pusat Pembinaan, Tahun Anggaran 2017 
 

 
Jumlah Anggaran 

Jumlah Alokasi Anggaran Kegiatan Pembinaan Bahasa dan Sastra pada 
Tahun Anggaran 2017 mengalami beberapa perubahan akibat dari kebijakan 
pemerintah. DIPA awal tertanggal 7 Desember 2016 adalah sebesar 
Rp27.978.700.000,00 (dua puluh tujuh miliar sembilan ratus tujuh puluh delapan 
juta tujuh ratus ribu rupiah) direvisi empat kali tertanggal 28 Februari 2017, 21 Juli 
2017, 10 Agustus 2017, dan 26 Oktober 2017.Terkait kebijakan APBN-P berupa 
pemotongan anggaran sebesar Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah), alokasi 
anggaran menjadi Rp22.978.700.000,00 (dua puluh dua miliar sembilan ratus tujuh 
puluh delapan juta tujuh ratus ribu rupiah). Anggaran tersebut digunakan untuk 
pelaksanaan aktivitas-aktivitas di lingkungan Pusat Pembinaan, Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, yang tersebar dalam tiga jenis akun belanja, 
yaitu Belanja Pegawai, Belanja Barang, dan Belanja Modal. 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target 

Anggaran Sasaran Satuan 
1 Meningkatnya Mutu dan 

Jumlah Lembaga dan 
Masyarakat yang Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan 
dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra 

4 Naskah 104.528.000 

Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang 
Terbina Penggunaan Bahasanya 

120 Lembaga 2.341.006.000 

Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya 

115 Lembaga 221.120.000 

Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang 
Terbina Penggunaan Bahasanya 

15 Lembaga 299.311.000 

2 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Pendidik yang 
Terbina Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Pendidik Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Apresiasi Sastra 

1.790 Orang 1.989.472.000 

Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI 
dengan Predikat Unggul 

240 Orang 193.758.000 

3 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Bahan Ajar 
Pengayaan Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan, Modul, dan Model 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

200 Naskah 3.226.746.000 

4 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Penyuluhan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa dan 
Sastra 

4 Naskah 114.148.000 

5 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Masyarakat Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa dan sastra 

4.554 Orang 3.756.434.000 

Jumlah Pengapresiasi Sastra 701 Orang 2.342.975.000 
Jumlah Penerima Penghargaan Bahasa dan 
Sastra 

15 Orang 599.568.000 

6 Meningkatnya Tata Kelola 
Layanan Administrasi Pusat  

Jumlah Bulan/Layanan Pengelolaan 
Administrasi Pusat 

12 Bulan 7.789.634.000 

Jumlah Anggaran Rp22.978.700.000 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA  

 
 
 

Sesuai dengan target kinerja yang ditetapkan dalam perencanaan kinerja dan 
penetapan kinerja selama satu tahun (Januari—Desember 2017) Pusat Pembinaan, 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa mempunyai kewajiban untuk men-
capai target yang telah ditetapkan tersebut sebagai bentuk pertanggungjawaban 
kinerja instansi dalam rangka menjalankan amanat Undang-Undang Nomor 24 
Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu 
Kebangsaan, dan tugas dan fungsi lembaga. Sebagaimana telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya bahwa dalam upaya pencapaian visi dan misi 2015—2019, Pusat 
Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa telah ditetapkan sasaran 
strategis dan sejumlah indikator kinerja sebagai tolok ukur keberhasilan atas kinerja 
yang dilakukan dan sebagai wujud tanggung jawab Pusat Pembinaan, Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa terhadap negara. Oleh karena itu, dalam 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Pusat Pembinaan, 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, akan diuraikan sejumlah sasaran 
strategis dan capaian kinerja selama satu tahun,  kendala yang dialami, serta langkah 
antisipasi yang perlu dilakukan untuk pencapaian kinerja pada tahun berikutnya. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan ataupun kegagalan organisasi dalam 
upaya pencapaian sasaran strategis dan bahan evaluasi akuntabilitas kinerja, 
diperlukan suatu gambaran tentang capaian-capaian kinerja tersebut. Sebagai tolok 
ukur keberhasilan tahun 2017 perlu juga kami laporkan capaian tahun sebelumnya, 
yaitu capaian kinerja pada tahun 2016 yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.1 Capaian Kinerja Sasaran Strategis Pusat Pembinaan Tahun 2016 
 
 

No. 
Sasaran 
Strategis Indikator Kinerja Target Sat. 

Capaian 
Kinerja % Anggaran 

Serapan 
Anggaran % 

1 Meningkatnya 
Mutu dan 
Jumlah 
Lembaga dan 
Masyarakat 
yang Terbina 
dalam 
Penggunaan 
Bahasa dan 
Sastra 

Jumlah Bahan Kebijakan 
Teknis Pembinaan dan 
Pemasyarakatan Bahasa 
dan Sastra 

14 
naskah/

dok. 
14 100 1.870.797.000 975.798.370 52,16 

Jumlah Satuan Kerja 
Pemerintah yang 
Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

233 lembaga 228 97,85 3.611.860.000 2.477.299.922 68,59 

Jumlah Lembaga 
Pendidikan yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya 

30 lembaga 30 100 732.711.000 296.435.588 40,46 
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A. Capaian Kinerja Organisasi 

Dalam pencapaian kinerja yang diamanatkan kepada Pusat Pembinaan, 
pada tahun 2017 sasaran strategis juga ditetapkan dalam upaya pencapaian visi dan 
misi Pusat Pembinaan. Visi dan misi itulah yang menjadikan tujuan kegiatan yang 
dilakukan Pusat Pembinaan setiap tahunnya dalam pencapaian sasaran strategis 
melalui indikator-indikator pencapaian kinerja. Kerangka kebijakan dan target 
sasaran strategis serta indikator kinerja sebagai tolok ukur keberhasilan Pusat 
Pembinaan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Jumlah Lembaga 
Nonpemerintah yang 
Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

10 lembaga 10 100 607.946.000 150.015.660 24,68 

2 Meningkatnya 
Mutu dan 
Jumlah 
Pendidik yang 
Terbina 
Penggunaan 
Bahasa dan 
Sastra 

Jumlah Pendidik Terbina 
dalam Penggunaan 
Bahasa dan Apresiasi 
Sastra 

4.212 orang 3.719 88,30 9.392.265.000 7.068.100.880 75,25 

Jumlah Pendidik Teruji 
melalui UKBI dengan 
Predikat Unggul 

240 orang 289 120,42 1.257.993.000 1.223.626.875 97,27 

3 Meningkatnya 
Mutu dan 
Jumlah Bahan 
Ajar Pengayaan 
Pembelajaran 
Bahasa dan 
Sastra 

Jumlah Bahan, Modul, 
dan Model Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra 

175 
naskah/

dok. 
172 98,29 4.342.993.000 2.329.762.241 53,64 

4 Meningkatnya 
Mutu dan 
Jumlah 
Penyuluhan 
Bahasa dan 
Sastra 

Jumlah Bahan 
Penyuluhan Bahasa dan 
Sastra 

5 
naskah/

dok. 
5 100 3.284.328.000 1.368.675.040 41,67 

5 Meningkatnya 
Mutu dan 
Jumlah 
Masyarakat 
Terbina dalam 
Penggunaan 
Bahasa dan 
Sastra 

Jumlah Generasi 
Muda/Masyarakat 
Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan 
sastra 

2.591 orang 2.587 99,85 4.059.991.000 3.646.276.692 89,81 

Jumlah Pengapresiasi 
Sastra 

520 orang 520 100 1.590.977.000 1.464.053.799 92,02 

Jumlah Penerima 
Penghargaan Bahasa 
dan Sastra 

41 orang 38 92,68 2.545.630.000 1.849.731.572 72,66 

6 Meningkatnya 
Tata Kelola 
Layanan 
Administrasi 
Pusat  

Jumlah Bulan/Layanan 
Pengelolaan Administrasi 
Pusat 

12 bulan 12 100 7.581.717.000 5.840.090.720 77,03 

Jumlah 40.879.208.000 28.686.867.358 70,17 
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Tabel 3.2 Kerangka Kebijakan Kinerja Pusat Pembinaan 

 
Kerangka kebijakan kinerja tersebut menggambarkan hubungan korelatif 

antara misi dan sasaran strategis yang akan dicapai dalam rangka mewujudkan visi 
Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dalam Renstra 
2015—2019. Pada tahun 2017 Pusat Pembinaan telah menyelesaikan aktivitas-
aktivitas dengan capaian kinerja yang dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 3.3 Capaian Kinerja Pusat Pembinaan Tahun 2017 
 
 

Visi Misi Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

Terbentuknya 
sikap positif dan 
apresiasi 
masyarakat 
terhadap bahasa 
dan sastra 
Indonesia untuk 
memperkukuh jati 
diri dan karakter 
bangsa 
 

Meningkatkan sikap positif dan 
apresiasi masyarakat terhadap 
penggunaan bahasa dan sastra 
Indonesia 

Meningkatnya mutu 
dan jumlah lembaga 
dan masyarakat yang 
terbina dalam 
penggunaan bahasa 
dan sastra 

Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan 
dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra 
Jumlah satuan kerja pemerintah yang 
terbina penggunaan bahasanya 
Jumlah lembaga pendidikan yang terbina 
penggunaan bahasanya 
Jumlah lembaga nonpemerintah yang 
terbina penggunaan bahasanya 

Meningkatkan mutu tenaga 
kebahasaan dan kesastraan 
serta mutu pengguna bahasa di 
berbagai lapisan masyarakat 

Meningkatnya mutu 
dan jumlah pendidik 
yang terbina 
penggunaan bahasa 
dan sastra 

Jumlah pendidik terbina dalam penggunaan 
bahasa dan apresiasi sastra 
Jumlah pendidik teruji melalui UKBI dengan 
predikat Unggul 

Meningkatkan mutu pelayanan 
informasi dan fasilitasi 
kebahasaan dan kesastraan 

Meningkatnya mutu 
dan jumlah 
penyuluhan bahasa 
dan sastra 

Jumlah bahan penyuluhan bahasa dan 
sastra 

Meningkatkan mutu penggunaan 
bahasa melalui pembelajaran 
bahasa di semua jenis dan 
jenjang pendidikan dalam 
membangun ekosistem 
pendidikan dan kebudayaan 

Meningkatnya mutu 
dan jumlah bahan ajar 
pengayaan 
pembelajaran bahasa 
dan sastra 

Jumlah bahan, modul, dan model 
pembelajaran bahasa dan sastra 

Mengembangkan kerja sama 
kebahasaan dan kesastraan 
serta pelibatan publik dalam 
meningkatkan pengelolaan 
organisasi dan kelembagaan 

Meningkatnya mutu 
dan jumlah 
masyarakat terbina 
dalam penggunaan 
bahasa dan sastra 

Jumlah generasi muda/masyarakat terbina 
dalam penggunaan bahasa dan sastra 
Jumlah pengapresiasi sastra 
Jumlah penerima penghargaan bahasa dan 
sastra 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Capaian Kinerja 

Target Capaian Satuan % 

1 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Lembaga dan 
Masyarakat yang Terbina 
dalam Penggunaan 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan Kebijakan Teknis 
Pembinaan dan Pemasyarakatan 
Bahasa dan Sastra 

4 4 naskah/dok. 100 

Jumlah Satuan Kerja Pemerintah 
yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

120 118 lembaga 98,33 
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Pengukuran kinerja dilakukan baik untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
ataupun kegagalan organisasi dalam upaya pencapaian sasaran strategis. Di 
samping itu, hasil pengukuran kinerja dijadikan sebagai bahan evaluasi 
akuntabilitas kinerja setiap lembaga yang menjalankan tugas dan fungsi sebagai 
wujud tanggung jawab atas realisasi program dan anggaran kepada negara setiap 
akhir tahun anggaran. Pengukuran kinerja dilakukan untuk mengukur capaian atas 
target yang telah ditetapkan berdasarkan realisasi capaian kinerja yang ditunjukkan 
dengan persentase pencapaian pada setiap sasaran strategis. Pengukuran kinerja 
mengacu pada kontrak kinerja yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu, pengukuran 
kinerja dilakukan dengan cara menyandingkan target capaian dengan realisasi dan 
persentase capaian. Capaian kinerja Pusat Pembinaan diperoleh melalui kinerja 
yang dilakukan oleh tiga eselon III dan enam eselon IV di lingkungan Pusat 
Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Sebagai bahan laporan 
capaian kinerja organisasi, kami sajikan data berupa analisis dan kemajuan 
perkembangan (progress) capaian kinerja Pusat Pembinaan, Tahun Anggaran 2017 
sebagai berikut. 

Jumlah Lembaga Pendidikan 
yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

115 110 lembaga 95,65 

Jumlah Lembaga Nonpemerintah 
yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

15 15 lembaga 100 

2 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Pendidik yang 
Terbina Penggunaan 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Pendidik Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan 
Apresiasi Sastra 

1.790 1.631 orang 91,12 

Jumlah Pendidik Teruji melalui 
UKBI dengan Predikat Unggul 

240 205 orang 85,42 

3 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Bahan Ajar 
Pengayaan Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan, Modul, dan 
Model Pembelajaran Bahasa dan 
Sastra 

200 200 naskah/dok. 100 

4 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Penyuluhan 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan Penyuluhan 
Bahasa dan Sastra 

4 4 naskah/dok. 100 

5 Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Masyarakat 
Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan 
Sastra 

Jumlah Generasi 
Muda/Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan sastra 

4.554 4.477 orang 98,31 

Jumlah Pengapresiasi Sastra 701 691 orang 98,57 

Jumlah Penerima Penghargaan 
Bahasa dan Sastra 

15 15 orang 100 

6 Meningkatnya Tata Kelola 
Layanan Administrasi 
Pusat  

Jumlah Bulan/Layanan 
Pengelolaan Administrasi Pusat 

12 12 bulan 100 
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1. Meningkatnya Mutu dan Jumlah Lembaga dan Masyarakat yang Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Untuk melihat tingkat ketercapaian sasaran strategis Meningkatnya Mutu 
dan Jumlah Lembaga dan Masyarakat yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa 
dan Sastra, dicapai melalui empat indikator kinerja kegiatan (IKK), yaitu 
1) Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan dan Pemasyarakatan Bahasa dan 

Sastra, 
2) Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya, 
3) Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina Penggunaan Bahasanya, dan 
4) Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya. 

Adapun capaian kinerja dari sasaran strategis Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Lembaga dan Masyarakat yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan 
Sastra di tahun 2017 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.4. Capaian Kinerja Meningkatnya Mutu dan Jumlah Lembaga yang 
                 Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

 

 
1.1 Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan dan Pemasyarakatan 

Bahasa dan Sastra 
Indikator kinerja kegiatan Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembina-

an dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra pada tahun 2017 mencapai target 
yang ditetapkan, yaitu empat naskah yang ditargetkan, tercapai empat 
naskah atau sebesar 100%. Empat kajian yang mendukung indikator Jumlah 
Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan dan Pemasyarakatan Bahasa dan 
Sastra, yaitu Kajian Kemahiran Berbahasa Pendidik, Kajian Penggunaan 
Bahasa Indonesia di Ruang Publik, Kajian Penggunaan Bahasa Badan 
Publik, dan Kajian Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra. 

Jika kita bandingkan persentase capaian indikator Jumlah Bahan 
Kebijakan Teknis Pembinaan dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra pada 
tahun 2015—2017, baik dari  sisi capaian kinerja maupun realisasi daya 
serap anggaran, ada peningkatan yang baik. Hal itu dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Satuan 
Capaian 
Kinerja 

% 

Meningkatnya mutu 
dan jumlah lembaga 
dan masyarakat 
yang terbina dalam 
penggunaan bahasa 
dan sastra 

Jumlah bahan kebijakan teknis pembinaan 
dan pemasyarakatan bahasa dan sastra 

4 naskah/dok. 4 100 

Jumlah satuan kerja pemerintah yang 
terbina penggunaan bahasanya 

120 lembaga 118 98,33 

Jumlah lembaga pendidikan yang terbina 
penggunaan bahasanya 

115 lembaga 110 95,65 

Jumlah lembaga nonpemerintah yang 
terbina penggunaan bahasanya 

15 lembaga 15 100 
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Tabel 3.5. Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Bahan Kebijakan 
                 Teknis Pembinaan dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra 

 
 

Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Lembaga dan Masyarakat yang 
Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Indikator Kinerja Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan dan Pemasyarakatan 
Bahasa dan Sastra 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 
2017 Naskah 4 4 100 104.528.000 101.539.850 97,14 
2016 Naskah 14 14 100 1.870.797.000 975.798.370 52,16 
2015 Naskah 68 7 10,29 2.471.200.000 176.612.720 7,15 

Jumlah Naskah 86 25 29,07 4.446.525.000 1.253.950.940 28,20 

 
Pada tahun 2017 adanya kebijakan APBN-P, anggaran untuk indikator 

Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan dan Pemasyarakatan Bahasa 
dan Sastra, mengalami penyesuaian dari anggaran awal Rp313.220.000,00 
(tiga ratus tiga belas juta dua ratus dua puluh ribu rupiah) menjadi 
Rp104.528.000,00 (seratus empat juta lima ratus dua puluh delapan ribu 
rupiah). Realisasi anggaran indikator Jumlah Bahan Kebijakan Teknis 
Pembinaan dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra, sebesar 
Rp101.539.850,00 (seratus satu juta lima ratus tiga puluh sembilan ribu 
delapan ratus lima puluh rupiah) dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.1 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Bahan Kebijakan Teknis 
                 Pembinaan dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. - - 0,00% 
Apr. 1.800 1.800 1,72% 
Mei 315 2.115 2,02% 
Jun. - 2.115 2,02% 
Jul. - 2.115 2,02% 
Agus. 38.500 40.615 38,86% 
Sep. - 40.615 38,86% 
Okt. 35.616 76.231 72,93% 
Nov. 729 76.960 73,63% 
Des. 24.580 101.540 97,14% 
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1.2 Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

Pada tahun 2017 indikator kinerja kegiatan Jumlah Satuan Kerja 
Pemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya, mampu mencapai 118 
lembaga dari 120 lembaga yang ditargetkan, atau sebesar 98,29%. 

Aktivitas yang mendukung pencapaian indikator kinerja Jumlah 
Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.6 Aktivitas Indikator Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina 
                Penggunaan Bahasanya 

 

 
Pengolahan data dilakukan berdasarkan instrumen yang sudah 

disiapkan dan menghasilkan penilaian penggunaan bahasa di tiap wilayah, 
yang menunjukkan skala terkendali dalam penggunaan bahasa. Hasil 
pengolahan data pemantauan penggunaan bahasa ruang publik di wilayah 
DKI Jakarta sebagai berikut. 

  
 

 
Intepretasi 
1) Kriteria Terkendali I, wilayah yang penggunaan bahasa asingnya sangat 

kurang terkendali, tanpa mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia 
atau bahasa daerah (Nilai 155—186). 

No. Aktivitas Target Capaian % 

1 Gerakan Pengutamaan Bahasa Indonesia 3 3 100 

2 
Sosialisasi Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Ruang 
Publik di Wilayah DKI Jakarta 

5 5 100 

3 
Diskusi Tindak Lanjut Hasil Pengendalian Penggunaan Bahasa 
Indonesia di Wilayah DKI Jakarta 

5 5 100 

4 
Verifikasi Data Hasil Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan 
Bahasa Indonesia Ruang Publik di Daerah 

33 32 96,97 

5 
Penghargaan kepada Pemerintah Daerah dalam Pengutamaan 
Penggunaan Bahasa Indonesia 

34 34 100 

6 
Bimbingan Teknis Penyegaran Keterampilan Berbahasa bagi Aparatur 
Pemerintah di DKI Jakarta 

40 39 97,50 

Jumlah 120 118 98,33 

No. Wilayah 
Tahun 2016 Tahun 2017 

Indeks Skala Indeks Skala 
1 Jakarta Pusat 191.1 Terkendali II 223.7 Terkendali III 
2 Jakarta Timur 200.6 Terkendali II 221.7 Terkendali III 
3 Jakarta Utara 155.8 Terkendali I 208.6 Terkendali II 
4 Jakarta Barat 192.8 Terkendali II 220.8 Terkendali III 
5 Jakarta Selatan 149.8 Terkendali I 215.2 Terkendali II 
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2) Kriteria Terkendali II, wilayah yang penggunaan bahasa asingnya 
kurang terkendali dengan kurang mengutamakan penggunaan bahasa 
Indonesia atau  pelestarian bahasa daerah (Nilai 186—217). 

3) Kriteria Terkendali III, wilayah yang penggunaan bahasa asingnya 
cukup terkendali dengan lebih mengutamakan penggunaan bahasa 
Indonesia atau bahasa daerah (Nilai 217—248). 

4) Kriteria Terkendali IV, wilayah yang penggunaan bahasa asingnya 
terkendali dengan lebih mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia 
atau bahasa daerah (Nilai 248—279). 

5) Kriteria Terkendali V, wilayah yang penggunaan bahasa asingnya 
sangat terkendali dengan lebih mengutamakan penggunaan bahasa 
Indonesia atau bahasa daerah (Nilai 279—310). 
 

Gambar 3.1 Aktivitas Indikator Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina 
                    Penggunaan Bahasanya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Strategi yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 
koordinasi antara Pusat Pembinaan dan balai sebagai pelaksana di daerah. 
Kemudian panitia dari balai berkoordinasi dengan pemerintah daerah untuk 
pelaksanaan dan pengerahan peserta. Jika kita bandingkan persentase 
capaian indikator Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya pada tahun 2015—2017, baik dari  sisi capaian 
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kinerja maupun realisasi anggaran ada peningkatan yang baik. Hal itu dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.7 Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Satuan Kerja 
                Pemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya 

 

Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Lembaga dan Masyarakat yang 
Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Indikator Kinerja Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 

2017 Lembaga 120 118 98,33 2.341.006.000 2.300.966.329 98,29 

2016 Lembaga 233 228 97,85 3.611.860.000 2.477.299.922 68,59 

2015 Lembaga 102 80 78,43 4.133.729.500 1.543.165.000 37,33 

Jumlah Lembaga 455 426 93,63 10.086.595.500 6.321.431.251 62,67 

 
Pada tahun 2017 anggaran untuk indikator kinerja Jumlah Satuan 

Kerja Pemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya juga terkena 
APBN-P, sehingga mengalami penyesuaian dari anggaran awal sebesar 
Rp2.169.365.000,00 (dua miliar seratus enam puluh sembilan juta tiga ratus 
enam puluh lima ribu rupiah) menjadi Rp2.341.006.000,00 (dua miliar tiga 
ratus empat puluh satu juta enam ribu rupiah). 

Realisasi anggaran indikator Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang 
Terbina Penggunaan Bahasanya sebesar Rp2.300.966.329,00 (dua miliar 
tiga ratus juta sembilan ratus enam puluh enam ribu tiga ratus dua puluh 
sembilan rupiah) dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.2 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Satuan Kerja Pemerintah 
                  yang Terbina Penggunaan Bahasanya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 296.047 296.047 12,65% 
Apr. 398.881 694.928 29,69% 
Mei 585.461 1.280.389 54,69% 
Jun. 163.376 1.443.765 61,67% 
Jul. 655.226 2.098.991 89,66% 
Agus. 36.025 2.135.016 91,20% 
Sep. 136.133 2.271.148 97,02% 
Okt. 5.150 2.276.298 97,24% 
Nov. 729 2.277.027 97,27% 
Des. 23.939 2.300.966 98,29% 
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1.3 Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina Penggunaan Bahasanya 
Indikator kinerja kegiatan Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina 

Penggunaan Bahasanya pada tahun 2017 dapat menyelesaikan 95,65%. Dari 
115 lembaga pendidikan yang ditargetkan, capaiannya sebanyak 110 
lembaga pendidikan. Sampai dengan kondisi tahun 2017 saat ini capaian 
kinerja indikator Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya telah mencapai sebanyak 153 lembaga. 

Aktivitas-aktivitas yang mendukung pencapaian indikator kinerja 
Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina Penggunaan Bahasanya dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.8 Aktivitas Indikator Jumlah Lembaga Pendidikan  yang Terbina 
                Penggunaan Bahasanya 

 

 

Gambar 3.3 Aktivitas Indikator Jumlah Lembaga Pendidikan  yang Terbina 
                    Penggunaan Bahasanya 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Aktivitas Target Capaian % 
1 Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Badan Publik 15 15 100 

2 
Bimbingan Teknis Penyegaran Keterampilan Berbahasa bagi Kepala 
Sekolah di DKI Jakarta 

100 95 95 

Jumlah 115 110 95,65 
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Jika kita bandingkan persentase capaian indikator Jumlah Lembaga 
Pendidikan yang Terbina Penggunaan Bahasanya pada tahun 2015—2017, 
baik dari  sisi capaian kinerja maupun realisasi daya serap, ada peningkatan 
yang baik. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.9 Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Lembaga Pendidikan 
                 yang Terbina Penggunaan Bahasanya 

 

Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Lembaga dan Masyarakat yang 
Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Indikator Kinerja Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina Penggunaan Bahasanya 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 
2017 Lembaga 115 110 95,65 221.120.000 208.542.675 94,31 
2016 Lembaga 30 30 100 732.711.000 296.435.588 40,46 
2015 Lembaga 25 13 52 368.696.500 125.476.490 34,03 

Jumlah Lembaga 170 153 90,00 1.322.527.500 630.454.753 47,67 

 
Pada tahun 2017 anggaran untuk indikator kinerja Jumlah Lembaga 

Pendidikan yang Terbina Penggunaan Bahasanya juga terkena APBN-P, 
sehingga mengalami penyesuaian dari anggaran awal Rp1.035.390.000,00 
(satu miliar tiga puluh lima juta tiga ratus sembilan puluh ribu rupiah) 
menjadi Rp221.120.000,00 (dua ratus dua puluh satu juta seratus dua puluh 
ribu rupiah). Realisasi anggaran indikator Jumlah Lembaga Pendidikan 
yang Terbina Penggunaan Bahasanya, sebesar Rp208.545.675,00 (dua ratus 
delapan juta lima ratus empat puluh lima ribu enam ratus tujuh puluh lima 
rupiah) dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.3 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Lembaga Pendidikan 
                  yang Terbina Penggunaan Bahasanya 
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Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 1.020 1.020 0,46% 
Apr. 27.420 28.440 12,86% 
Mei 7.815 36.255 16,40% 
Jun. 2.983 39.238 17,74% 
Jul. 5.250 44.488 20,12% 
Agus. - 44.488 20,12% 
Sep. 73.620 118.108 53,41% 
Okt. 18.375 136.483 61,72% 
Nov. 21.400 157.883 71,40% 
Des. 50.660 208.543 94,31% 
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1.4 Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya 
Indikator kinerja kegiatan Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang 

Terbina Penggunaan Bahasanya pada tahun 2017 ini dapat mencapai target 
yang ditetapkan yaitu mencapai 15 lembaga dari target 15 lembaga, atau 
sebesar 100%. Pelaksanaan aktivitas-aktivitas indikator kinerja Jumlah 
Lembaga Nonpemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya 
dititikberatkan pada lembaga nonpemerintah di bidang media massa cetak 
maupun elektronik. Hal itu dikarenakan Pusat Pembinaan menganggap 
bahwa lembaga tersebut merupakan mercusuar dari penggunaan bahasa 
Indonesia di ruang publik. 

Aktivitas-aktivitas yang mendukung pencapaian indikator kinerja 
Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.10 Aktivitas Indikator Jumlah Lembaga Nonpemerintah  yang Terbina 
                  Penggunaan Bahasanya 

 

 

Gambar 3.4 Aktivitas Indikator Jumlah Lembaga Nonpemerintah  yang Terbina 
                    Penggunaan Bahasanya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Aktivitas Target Capaian % 

1 
Bimbingan Teknis Penyegaran Keterampilan Berbahasa Insan Media 
Massa 

5 5 100 

2 Safari Bahasa ke Media Massa 10 10 100 
Jumlah 15 15 100 
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Sementara itu, jika kita bandingkan persentase capaian indikator 
kinerja Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya pada tahun 2015—2017, baik dari  sisi capaian kinerja maupun 
realisasi daya serap, ada peningkatan yang baik. Hal itu dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 

Tabel 3.11 Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Lembaga 
                  Nonpemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya 

 

Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Lembaga dan Masyarakat yang 
Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Indikator Kinerja Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 
2017 Lembaga 15 15 100 299.311.000 298.761.515 99,82 
2016 Lembaga 10 10 100 607.946.000 150.015.660 24,68 
2015 Lembaga 3 6 200 546.272.000 282.606.000 51,73 

Jumlah Lembaga 28 31 110,71 1.453.529.000 731.383.175 50,32 
 

Pada tahun 2017 anggaran untuk indikator kinerja Jumlah Lembaga 
Nonpemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya juga terkena APBN-
P, sehingga mengalami penyesuaian dari anggaran awal Rp710.930.000,00 
(tujuh ratus sepuluh juta sembilan ratus tiga puluh ribu rupiah) menjadi 
Rp299.311.000,00 (dua ratus sembilan puluh sembilan juta tiga ratus 
sebelas ribu rupiah), dan realisasi anggarannya sebesar Rp298.761.515,00 
(dua ratus sembilan puluh delapan juta tujuh ratus enam puluh satu ribu lima 
ratus lima belas rupiah) dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.4 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Lembaga Nonpemerintah 
                  yang Terbina Penggunaan Bahasanya 
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Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
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Apr. 54.884 135.634 45,32% 
Mei 65.887 201.522 67,33% 
Jun. 32.028 233.550 78,03% 
Jul. 5.850 239.400 79,98% 
Agus. 18.550 257.950 86,18% 
Sep. - 257.950 86,18% 
Okt. 6.320 264.270 88,29% 
Nov. 31.840 296.110 98,93% 
Des. 2.652 298.762 99,82% 
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2. Meningkatnya Mutu dan Jumlah Pendidik yang Terbina Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Sasaran strategis Meningkatnya Mutu Dan Jumlah Pendidik yang Terbina 
Penggunaan Bahasa dan Sastra, dicapai melalui dua indikator kinerja kegiatan 
(IKK), yaitu Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Apresiasi 
Sastra dan Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI dengan Predikat Unggul. Ada-
pun tingkat pencapaiannya di tahun 2017 dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.12 Capaian Kinerja Meningkatnya Mutu dan Jumlah Pendidik  
                   yang Terbina Penggunaan Bahasa dan Sastra 
 

 
2.1 Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Apresiasi 

Sastra 
Indikator kinerja kegiatan Jumlah Pendidik Terbina dalam 

Penggunaan Bahasa dan Apresiasi Sastra pada tahun 2017 mencapai 1.631 
orang dari target 1.790 orang, atau sebesar 91,12%. Aktivitas yang 
mendukung pencapaian indikator kinerja Jumlah Pendidik Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Apresiasi Sastra dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.13 Aktivitas Indikator Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan 
                  Bahasa dan Apresiasi Sastra 

 

 
Jika kita bandingkan persentase capaian indikator Jumlah Pendidik 

Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Apresiasi Sastra pada tahun 2015—
2017, baik dari  sisi capaian kinerja maupun realisasi daya serap, ada 
peningkatan yang baik. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Sat. 
Capaian 
Kinerja 

% 

Meningkatnya mutu 
dan jumlah pendidik 
yang terbina 
penggunaan bahasa 
dan sastra 

Jumlah pendidik terbina dalam 
penggunaan bahasa dan apresiasi 
sastra 

1.790 orang 1.631 91,12 

Jumlah pendidik teruji melalui UKBI 
dengan predikat Unggul 

240 orang 205 85,42 

No. Aktivitas Target Capaian % 
1 Pelaksanaan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) bagi Guru 930 806 86,67 
2 Fasilitasi Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Guru 450 426 94,67 
3 Workshop Bengkel Sastra bagi Guru 150 148 98,67 
4 Pendampingan Peningkatan Apresiasi Sastra Guru bersama Sastrawan 160 159 99,38 

5 
Bimbingan Teknis Penyegaran Keterampilan Berbahasa Indonesia 
Guru 

100 92 92 

Jumlah 1.790 1.631 91,12 
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Tabel 3.14 Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Pendidik Terbina 
                  dalam Penggunaan Bahasa dan Apresiasi Sastra  

 

Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Pendidik yang Terbina Penggunaan 
Bahasa dan Sastra 

Indikator Kinerja Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Apresiasi 
Sastra 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 

2017 Orang 1.790 1.631 91,12 1.989.472.000 1.977.784.632 99,41 
2016 Orang 4.212 3.719 88,30 9.392.265.000 7.068.100.880 75,25 
2015 Orang 1.600 867 54,19 4.222.692.000 2.391.549.580 56,64 

Jumlah Orang 7.602 6.217 81,78 15.604.429.000 11.437.435.092 73,30 

 

Gambar 3.5 Aktivitas Indikator Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan 
                    Bahasa dan Apresiasi Sastra 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tahun 2017 anggaran untuk indikator kinerja Jumlah Pendidik 

Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Apresiasi Sastra juga terkena 
APBN-P, sehingga mengalami penyesuaian dari anggaran awal 
Rp2.215.742.000,00 (dua miliar dua ratus lima belas juta tujuh ratus empat 
puluh dua ribu rupiah) menjadi Rp1.989.472.000,00 (satu miliar sembilan 
ratus delapan puluh sembilan juta empat ratus tujuh puluh dua ribu rupiah). 
Realisasi anggaran indikator Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan 
Bahasa dan Apresiasi Sastra sebesar Rp1.977.784.632,00 (satu miliar 
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sembilan ratus tujuh puluh tujuh juta tujuh ratus delapan puluh empat ribu 
enam ratus tiga puluh dua rupiah) dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.5 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Pendidik Terbina dalam 
                 Penggunaan Bahasa dan Apresiasi Sastra  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.2 Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI dengan Predikat Unggul 
Indikator kinerja kegiatan Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI 

dengan Predikat Unggul pada tahun 2017 ini dilaksanakan melalui aktivitas 
komponen Pengujian UKBI bagi pendidik. 

Pencapaian target dari indikator kinerja ini sebanyak 205 orang dari 
240 orang yang ditargetkan atau sebesar 85,42%. Jumlah pendidik yang 
mengikuti UKBI pada tahun 2017 sebanyak 865 orang dengan 205 orang 
yang berpredikat unggul. Sampai dengan kondisi tahun 2017 saat ini 
capaian kinerja Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI dengan Predikat 
Unggul telah mencapai sebanyak 735 orang. 

Standarisasi pemeringkatan kemahiran berbahasa Indonesia yang 
sudah diatur dan ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
melalui Permendikbud Nomor 70 Tahun 2016, Tentang Standar Kemahiran 
Berbahasa Indonesia, Bab III, Pasal 4, Ayat 2, sebagai berikut. 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 527.652 527.652 26,52% 
Apr. 149.176 676.829 34,02% 
Mei 422.796 1.099.625 55,27% 
Jun. 38.781 1.138.406 57,22% 
Jul. 531.463 1.669.869 83,94% 
Agus. 151.117 1.820.986 91,53% 
Sep. 93.851 1.914.837 96,25% 
Okt. 14.640 1.929.477 96,98% 
Nov. 27.880 1.957.357 98,39% 
Des. 20.428 1.977.785 99,41% 

Predikat Skor UKBI 

I. Istimewa 725—800 
II. Sangat Unggul 641—724 
III. Unggul 578—640 
IV. Madya 482—577 
V. Semenjana 405—481 
VI. Marginal 326—404 
VII. Terbatas 251—325 
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Gambar 3.6 Aktivitas Indikator Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI dengan 
                    Predikat Unggul 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jika kita bandingkan persentase capaian indikator Jumlah Pendidik 
Teruji melalui UKBI dengan Predikat Unggul pada tahun 2015—2017 baik 
dari  sisi capaian kinerja maupun realisasi daya serap, tidak ada peningkatan, 
tetapi capaian fisik sudah melebihi target. Hal itu dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

 

Tabel 3.15 Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Pendidik Teruji 
                  melalui UKBI dengan Predikat Unggul 

 
 

Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Pendidik yang Terbina Penggunaan 
Bahasa dan Sastra 

Indikator Kinerja Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI dengan Predikat Unggul 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 
2017 Orang 240 205 85,42 193.758.000 179.669.464 92,73 
2016 Orang 240 289 120,42 1.257.993.000 1.223.626.875 97,27 
2015 Orang 240 241 100,42 912.012.000 777.156.000 85,21 

Jumlah Orang 720 735 102,08 2.363.763.000 2.180.452.339 92,24 
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Pencapaian target indikator kinerja Jumlah Pendidik Teruji melalui 
UKBI dengan Predikat Unggul pada tahun 2017 sebanyak 205 orang 
pendidik dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.16 Daftar Pendidik dengan UKBI berpredikat Unggul Tahun 2017 
 

No. Nomor Peserta Nama  No. Nomor Peserta Nama 

1 4900011807170035 Nur Ika Oktaviani  53 4600012507170044 Yessy Meirliane 
2 4900011807170027 Lilis Trisnawati  54 4600012507170067 Anne Andriani 
3 4900011807170061 Tri Wahyuni  55 4600012507170055 Lanti Mustika Irtiani Irlan 
4 4900011807170068 Xena Janitra L.  56 4600012507170020 Umi Kurniahati 
5 4900011807170028 Listiani Tular Kurniasih  57 4600012507170004 Nurussaomi Septanti 
6 4900011807170033 Michael Timur Kharisma  58 4600012507170042 Anggita Dewi Pratiwi 
7 4900011807170023 Jaelani  59 4600012507170049 Yeni Yunaeni 
8 4900011807170058 Sutianah  60 4600012507170063 Iin Rohayati 
9 4900011807170005 Astri Novita  61 4600012507170010 Anri Rachman 
10 4900011807170030 Mega Purnama  62 4600012507170015 Dewinta Octavia Arifman 
11 4900011807170026 Khusnul Robingah  63 4600012507170043 Isna Istiana 
12 4900011807170021 Iis Nia Daniar  64 4600012507170045 Dini Yudiani 
13 4900011807170044 Rini Suryowati  65 4600012507170033 Nurhanifah Ramadhani 
14 4900011807170036 Nurfamelia Pathiranisa  66 4600012507170005 Desmar 
15 4900011807170067 Widiastuti  67 4600012507170053 Laila Nuriyahu Guntari 
16 4900011807170062 Tugiyono  68 4600012507170028 Raden Firda Siti H. 
17 4900011807170041 Otong Nasihin  69 4600012507170011 Estria Septi Utami 
18 4900011807170070 Yekti Wikanti  70 4600012507170057 Risna Astarina 
19 4900011807170045 Rofiah Sulistyoningsih  71 4600012507170041 Rini Handayani 
20 4900011807170031 Merha Simanjuntak  72 4600012507170036 Neneng Holisoh 
21 4600012207170003 Didi Ahmadi  73 4500011304170037 Beetty Herlina Wabang 
22 4600012207170010 Heti Suyatni  74 4500011304170050 Merlin Sarlin Bau Bani, S.Pd. 
23 4600012207170075 Desy Listyaningrum  75 4500011304170035 Gaudentia Anita Tampani, S.Pd. 
24 4600012207170041 Rika Luciana  76 4500011105170001 Rita Christi L., M.Pd. 
25 4600012207170020 Ria Fidiyanti  77 4500011105170035 Ahmad Maulidi, S.Pd., M.Pd. 
26 4600012207170002 Eka Ahmalia Purnamawati  78 4600012107170031 Felicia Feli Akay 
27 4600012207170048 Ani Nurinda Sari  79 4600012107170042 Dely Maria Alow 
28 4600012207170069 Ratna Sari Dewi  80 4600012107170001 Nanik Zullaikhah 
29 4600012207170055 Novi Endah Purwanti  81 4600012107170038 Naomi Yawan 
30 4600012207170007 Sugiarti  82 46000126 07170042 Nurkhalisyah Kodja 
31 4600012207170043 Sri Purwani Tartiningsih  83 4500012709170003 Fify Fildzah Habibah 
32 4600012207170059 Nelis Hermawati  84 4500012709170006 Lely Novia 
33 4600012207170032 Dadang Sulaeman  85 4500012709170008 Nanik Setyowati 
34 4600012207170078 Indah Palupi  86 4500012709170010 Sri Kasmanawati 
35 4600012207170006 Ani Anggraini  87 4500012709170012 Indri Anatya Permatasari 
36 4600012207170076 Setyowati  88 4500012709170013 Sri Yanti 
37 4600012207170039 Maryanih  89 4500012709170014 Noni Lestari 
38 4600012207170012 Vera Mandalawati  90 4500012709170016 Mohamad Syarif Hidayat 
39 4600012207170023 Rachmisari  91 4500012709170017 Bonifasius Firman Perkasa Purba 
40 4600012207170036 Ira Anita  92 4600010410170012 Dwi Firli Ashari 
41 4600012207170015 Wirdaneti  93 4600010410170016 Nindya Resti Damayanti 
42 4600012207170050 Sukma Awliyawati  94 4600010410170003 Kartika Sri Hardjanti 
43 4600012207170056 Nurfadilah Widiyarti  95 4600010410170010 Kartim 
44 4600012207170040 Een Nuraeni  96 4600010410170009 Syihaabul Hudaa 
45 4600012207170027 Lintang Akhlakul Kharomah  97 4600010410170014 Stalis Sakinah 
46 4600012207170074 Fenny Retno Wahyuni  98 4600010410170011 Widias Dwi Purnamasari 
47 4600012207170026 Vickent Fiktilifeny Hidayat  99 4600010410170008 Nasikin 
48 4600012207170047 Anni Siti Syahidah  100 4600010410170004 Sri Yuliasih 
49 4600012207170016 Endang Murtini  101 4600010410170015 Andy Puspawijaya 
50 4600012207170065 Kartini  102 4400011810070007 Nurul Hayati 
51 4600012207170046 Nunik Tri Hartaty  103 4400011810070020 Danu Saputra 
52 4600012207170077 M Nuraziz  104 4400011810070018 Siti Sundari 



 
2017 

39 

 

LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH | PUSAT PEMBINAAN

No. Nomor Peserta Nama  No. Nomor Peserta Nama 

105 4600012207170054 Imam Sapargo  156 4400011810070019 Titi Kurniasih 
106 4500012207170014 Novianti Kusumawardani  157 4400011810070012 Wahyu Detriantoro 
107 4500012207170030 Andini Rahayu  158 4400011810070005 Triana Arisanti 
108 4500012207170038 Ventianus Sarwoyo  159 4400011810070002 Eko Yuyana 
109 4500012207170042 Kusworo Aris Prasetiyo  160 4400011810070010 Theresia Sri Utami 
110 4500012207170037 Saddam Fathurrachman  161 4400011810070011 Brillianing Pratiwi 
111 4500012207170019 Yuyun Yuniarsih  162 4400011810070014 Muchamad Ilyas 
112 4500012207170048 Lastri Febriyanti  163 4400011810070015 Nelti Safrida 
113 4500012207170020 Wiri Kurnianingsih  164 4400011810070003 Afrizal 
114 4500012207170033 Hendrik Joseph Teteregoh  165 4400011810070006 Ayu Atika A. 
115 4500012207170005 Anni Mulyati  166 4400011810070008 Ayi Qurani 
116 4500012207170059 Anisa Prasetia Novia  167 4500013110170001 Mochamad Syafei 
117 4500012207170006 Lully Sulistiorini  168 4500013110170002 Gusti Diah Antasari 
118 4500012207170058 Dwi Putri Rizkiana  169 4500013110170003 Rini Pujiastuti 
119 4500012207170040 Taryanti  170 4500013110170005 Nova Novianti 
120 4500012207170021 Chusna Wardaty  171 4500013110170006 Muniroh 
121 4500012207170051 Andi Mediani  172 4500013110170012 Rini Puspitasari 
122 4500012207170013 Eva Fauziah  173 4500013110170015 Julius Abraham 
123 4500012207170044 Silvia Indah Lestari  174 4500013110170017 Rini Fitriana 
124 4500012207170004 Dwi Hartati  175 4500013110170019 Nuke Septembriana L.H. 
125 4500012207170002 Putri Anis Tiennianingsih  176 4600012802170013 Imam Arifudin 
126 4500012207170001 Eko Saptini  177 4600012802170005 Reni Sofiani 
127 4500012207170023 Zunariah  178 4600012802170015 Haris Nur Prasetyo 
128 4500012207170039 Agung Setiawan  179 4600012802170004 Evi Tri Utami 
129 4500012207170027 L.M. Sri Sudartanti Purworini  180 4600012802170010 Dewi Rukmini 
130 4500012207170012 Maman Sulaeman  181 4600012802170012 Anjar Gumilar 
131 4500012207170007 Ria Suryani  182 4600012802170017 Siti Lutfiah 
132 4500012207170028 Johan Tri Efendi  183 4600012802170008 Mira Ardiani W. 
133 4500012407170035 Luthfiyah Wardah  184 4600012802170011 Pipit Nurpitamaya 
134 4500012407170008 Ani Cahyaningsih  185 4600012802170006 M. Yazid Ruqash 
135 4500012407170005 Sri Mulyani  186 4600012802170002 Ali 
136 4500012407170010 Retno Cahwati  187 4600012802170014 Iqbal Yusuf 
137 4500012407170047 Wiwi Widia  188 4600012802170007 Ria Anggraeni 
138 4500012407170038 Rendi Febrianto  189 4600012802170009 Ovet Novita Sari 
139 4500012407170027 Kis Andayani  190 4600012802170003 L. Putra N. S. 
140 4500012407170009 Wahyuni Lestari  191 4500010703170001 Susi Haryanti 
141 4500012407170052 Gita Laraswati  192 4600012305170101 Ragil Lia Lestari 
142 4500012407170015 Sri Handayani  193 4600012305170103 Windarningsih 
143 4500012407170059 Elly Mulyawati  194 4800012206170001 Lenny Triana 
144 4500012407170053 M. Rachmat Nurdiansyah  195 4500010307170003 Chrysti. B Yuanita 
145 4500012407170034 Rahma Dewi Hartati  196 4900010607170001 Kurnia Midiasih 
146 4500012407170067 Eni Rusmini  197 4600011107170001 Viesztra Novierra 
147 4500012407170014 Siti Rohimah  198 4900011207170002 Regalia N. Sariputra 
148 4500012407170036 R. Neti Muliati  199 4600012504170017 Dita Sabariah, S.Hum. 
149 4500012407170030 Rita Wulan Sari  200 4600012504170011 Tri Setyaningsih, M.Pd. 
150 4500012407170048 Cicih Sukarsih  201 4500012504170001 Lidya Pawestri A., S.Hum., M.A. 
151 4500012407170007 Sandra Dewinta  202 4400012006170034 Suprayogi, M.Hum. 
152 4500012407170006 Tien Prihatinie  203 4400012006170020 Endang Sri Wahyuni 
153 4500012407170016 Angga Yuda Septian  204 4800012206170003 Dieni Amalia Zamzamy, S.Hum. 
154 4600012507170034 Maya Defita  205 4900010607170005 Kania Mayastika 
155 4600012507170014 Dina Ardianti     

 
Keberhasilan Pencapaian target Indikator kinerja Jumlah Pendidik 

Teruji melalui UKBI dengan Predikat Unggul tidak lepas dari upaya 
pengembangan strategi kegiatan yang dilakukan, yaitu dengan menjadikan 
Tes UKBI sebagai salah satu instrumen survei kebutuhan guru terhadap 
Fasilitasi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil survei tersebut kemudian 
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dipetakan dan dijadikan rujukan dalam Penyusunan Bahan Fasilitasi Pem-
belajaran Bahasa Indonesia bagi Guru. 

Walaupun dalam pencapaian Indikator kinerja kegiatan Jumlah 
Pendidik Teruji melalui UKBI dengan Predikat Unggul melebihi target yang 
ditetapkan, akan tetapi dalam pelaksanaannya ke depan banyak mengalami 
kendala. Kendala-kendala tersebut, yaitu 
1. Kurangnya jumlah dan mutu tenaga terampil pelaksana tes UKBI baik di 

pusat dan daerah. Hal tersebut disebabkan karena adanya perubahan 
struktur organisasi tata kerja di lingkungan Badan Bahasa, yang meng-
akibatkan adanya perpindahan tenaga terampil pelaksana tes UKBI ke 
pusat/bidang/subbidang lain. 

2. Masih kurang banyaknya Tempat Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia 
(TUKBI) di daerah. 
 

Pada tahun 2017 anggaran untuk indikator kinerja Jumlah Pendidik 
Teruji melalui UKBI dengan Predikat Unggul juga terkena APBN-P, 
sehingga mengalami penyesuaian dari anggaran awal Rp1.086.659.000,00 
(satu miliar delapan puluh enam juta enam ratus lima puluh sembilan ribu 
rupiah) menjadi Rp193.758.000,00 (seratus sembilan puluh tiga juta tujuh 
ratus lima puluh delapan ribu rupiah). Realisasi anggaran indikator Jumlah 
Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Apresiasi Sastra, sebesar 
Rp179.669.464,00 (seratus tujuh puluh sembilan juta enam ratus enam 
puluh sembilan ribu empat ratus enam puluh empat rupiah) dapat dilihat 
pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.6 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Pendidik Teruji Melalui UKBI 
                 dengan Predikat Unggul 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. - - 0,00% 
Apr. 4.756 4.756 2,45% 
Mei 17.613 22.369 11,55% 
Jun. - 22.369 11,55% 
Jul. 77.270 99.639 51,42% 
Agus. 44.800 144.439 74,55% 
Sep. 8.520 152.959 78,94% 
Okt. 10.874 163.833 84,56% 
Nov. 8.876 172.709 89,14% 
Des. 6.960 179.669 92,73% 
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Selain pelaksanaan UKBI dengan dana APBN 2017, pada bulan 
Maret—November 2017, Pusat Pembinaan juga melaksanakan UKBI 
dengan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) melalui aktivitas kegiatan 
UKBI Permintaan Lembaga. Sasaran kegiatan UKBI Permintaan Lembaga 
ini adalah warga negara Indonesia dan warga negara asing di Indonesia 
dengan berbagai latar belakang profesi (karyawan, pengajar, mahasiswa dan 
siswa, serta pebisnis). 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan UKBI ini adalah 
a) terlihatnya tingkat kemahiran peserta baik warga negara Indonesia 

(WNI) maupun warga negara asing (WNA) yang ada di Indonesia; 
b) terpetakannya tingkat kemahiran berbahasa masyarakat di Indonesia; 
c) terbinanya kerja sama Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

dengan instansi pemerintah, lembaga pendidikan, dan lembaga swasta 
dalam upaya menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam menggunakan 
Bahasa Indonesia di tengah arus globalisasi. 

Total penerimaan UKBI PNBP Tahun Anggaran 2017 sebagai berikut. 

 

3. Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan Ajar Pengayaan Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra 

Sasaran strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan Ajar Pengayaan 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra dicapai melalui indikator kinerja kegiatan 
(IKK) Jumlah Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran Bahasa dan Sastra. Pada 
tahun 2017 capaian kinerja dari sasaran strategis ini adalah 100%. Hal itu dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.17. Capaian Kinerja Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan Ajar 
                   Pengayaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

 

 

No. Profesi 
Jumlah 
Peserta 

Jumlah Penerimaan 
(Rp) 

1 Pelajar/Mahasiswa 766 103.410.000 
2 WNA 17 17.000.000 
3 Umum 175 52.500.000 

Jumlah 958 Rp172.910.000,00 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Satuan Capaian 
Kinerja 

% 

Meningkatnya mutu dan 
jumlah bahan ajar 
pengayaan pembelajaran 
bahasa dan sastra 

Jumlah pengayaan bahan, 
modul, dan model 
pembelajaran bahasa dan 
sastra 

200 naskah/dok. 200 100 
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3.1 Jumlah Pengayaan Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran Bahasa dan 
Sastra 

Pencapaian indikator kinerja kegiatan Jumlah Bahan, Modul, dan 
Model Pembelajaran Bahasa dan Sastra pada tahun 2017 sebanyak 200 
naskah dari 200 naskah yang ditargetkan atau sebesar 100%. Sampai dengan 
kondisi tahun 2017 saat ini capaian kinerja indikator Jumlah Pengayaan 
Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran Bahasa dan Sastra telah mencapai 
sebanyak 377 naskah. 

Aktivitas-aktivitas yang mendukung pencapaian indikator kinerja 
Jumlah Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran Bahasa dan Sastra dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.18 Aktivitas Indikator Jumlah Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran 
                  Bahasa dan Sastra 

 

 

Gambar 3.7 Aktivitas Indikator Jumlah Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran 
                    Bahasa dan Sastra 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Aktivitas Target Capaian % 

1 Penyusunan Bahan Bacaan dalam rangka Gerakan Literasi Nasional 
(GLN) 

190 190 100 

2 Validasi Bahan Latihan Soal Membaca PISA 10 10 100 
Jumlah 200 200 100 
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Sementara itu, jika kita bandingkan persentase capaian indikator 
Jumlah Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran Bahasa dan Sastra pada 
tahun 2015—2017, baik dari  sisi capaian kinerja maupun realisasi daya 
serap, ada peningkatan yang baik. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 3.19 Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Bahan, Modul, dan 
                  Model Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

 

Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan Ajar Pengayaan 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indikator Kinerja Jumlah Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 
2017 Naskah 200 200 100 3.226.746.000 3.203.070.879 99,27 
2016 Naskah 175 172 98,29 4.342.993.000 2.329.762.241 53,64 
2015 Naskah 12 5 41,67 1.400.429.000 517.831.520 36,98 

Jumlah Naskah 387 377 97,42 8.970.168.000 6.050.664.640 67,45 

 
Pada tahun 2017 anggaran untuk indikator kinerja Jumlah Bahan, 

Modul, dan Model Pembelajaran Bahasa dan Sastra juga terkena APBN-P, 
sehingga mengalami penyesuaian dari anggaran awal Rp 2.765.253.000,00 
(dua miliar tujuh ratus enam puluh lima juta dua ratus lima puluh tiga ribu 
rupiah) menjadi Rp3.226.746.000,00 (tiga miliar dua ratus dua puluh enam 
juta tujuh ratus empat puluh enam ribu rupiah). Realisasi anggaran indikator 
Jumlah Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran Bahasa dan Sastra, sebesar 
Rp3.203.070.879,00 (tiga miliar dua ratus tiga juta tujuh puluh ribu delapan 
ratus tujuh puluh sembilan rupiah) dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.7 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Bahan, Modul, dan Model 
                 Pembelajaran Bahasa dan Sastra 
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Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 7.270 7.270 0,23% 
Apr. 46.790 54.060 1,68% 
Mei 190.434 244.494 7,58% 
Jun. 590.272 834.766 25,87% 
Jul. 122.174 956.940 29,66% 
Agus. 77.331 1.034.271 32,05% 
Sep. 379.276 1.413.547 43,81% 
Okt. 1.501.046 2.914.593 90,33% 
Nov. 96.589 3.011.182 93,32% 
Des. 191.888 3.203.071 99,27% 
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4. Meningkatnya Mutu dan Jumlah Penyuluhan Bahasa dan Sastra 
Sasaran strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Penyuluhan Bahasa dan 

Sastra dicapai melalui indikator kinerja kegiatan (IKK) Jumlah Bahan 
Penyuluhan Bahasa dan Sastra. Adapun pencapaiannya pada tahun 2017 dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.20 Capaian Kinerja Meningkatnya Mutu dan Jumlah Penyuluhan 
                  Bahasa dan Sastra 

 

 
4.1 Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa dan Sastra 

Pencapaian indikator kinerja kegiatan Jumlah Bahan Penyuluhan 
Bahasa dan Sastra pada tahun 2017 sebanyak 4 naskah dari 4 naskah yang 
ditargetkan atau sebesar 100%. Aktivitas yang mendukung pencapaian 
indikator kinerja Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa dan Sastra, dilakukan 
dengan pelaksanaan kegiatan Penyusunan Modul dan Bahan Pendukung 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 

 

Gambar 3.8. Aktivitas Indikator Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa dan Sastra 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Satuan 
Capaian 
Kinerja 

% 

Meningkatnya mutu dan 
jumlah penyuluhan bahasa 
dan sastra 

Jumlah bahan 
penyuluhan bahasa dan 
sastra 

4 naskah/dok. 4 100 
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Jika kita bandingkan persentase capaian indikator Jumlah Bahan 
Penyuluhan Bahasa dan Sastra pada tahun 2015—2017, baik dari  sisi 
capaian kinerja maupun realisasi daya serap, ada peningkatan yang baik. 
Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.21 Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Bahan Penyuluhan 
                  Bahasa dan Sastra 

 

Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Penyuluhan Bahasa dan Sastra 

Indikator Kinerja Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa dan Sastra 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 
2017 Naskah 4 4 100 114.148.000 100.153.000 87,74 
2016 Naskah 5 5 100 3.284.328.000 1.368.675.040 41,67 
2015 Naskah 5 5 100 440.062.000 141.392.500 32,13 

Jumlah Naskah 14 14 100 3.838.538.000 1.610.220.540 41,95 
 

Pada tahun 2017, anggaran untuk indikator kinerja Jumlah Bahan 
Penyuluhan Bahasa dan Sastra juga terkena APBN-P, sehingga mengalami 
penyesuaian dari anggaran awal Rp 451.000.000,00 (empat ratus lima puluh 
satu juta rupiah) menjadi Rp114.148.000,00 (seratus empat belas juta 
seratus empat puluh delapan ribu rupiah). Realisasi anggaran indikator 
Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa dan Sastra, sebesar Rp100.153.000,00 
(seratus juta seratus lima puluh tiga ribu rupiah) dapat dilihat pada grafik 
berikut. 

 

Grafik 3.8 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa 
                 dan Sastra 
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5.  Meningkatnya Mutu dan Jumlah Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra 
 Sasaran strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Masyarakat 
Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra, dicapai melalui tiga indi-
kator kinerja kegiatan (IKK), yaitu Jumlah Generasi Muda/Masyarakat 
Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra, Jumlah Pengapresiasi Sastra, 
dan Jumlah Penerima Penghargaan Bahasa dan Sastra. Adapun tingkat 
pencapaiannya dapat dilihat pada tabel  berikut. 

 

Tabel 3.22 Capaian Kinerja Meningkatnya Mutu dan Jumlah Masyarakat Terbina 
                  dalam Penggunaan Bahasa dan Apresiasi Sastra  

 

 
5.1 Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina dalam Penggunaan 

Bahasa dan Sastra 
Pencapaian di tahun 2017 dari indikator kinerja Jumlah Generasi 

Muda/Masyarakat Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra se-
banyak 4.447 orang dari 4.554 orang yang ditargetkan atau sebesar 
98,31%. Aktivitas-aktivitas yang mendukung pencapaian indikator 
kinerja Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina dalam Penggunaan 
Bahasa dan Sastra dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 3.23 Aktivitas Indikator Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina 
                  dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra  

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target 
2016 

Satuan 
Capaian 
Kinerja 

% 

Meningkatnya mutu dan 
jumlah masyarakat 
terbina dalam 
penggunaan bahasa dan 
sastra 

Jumlah generasi 
muda/masyarakat terbina dalam 
penggunaan bahasa dan sastra 

2.591 orang 2.587 99,85 

Jumlah pengapresiasi sastra 520 orang 520 100 

Jumlah penerima penghargaan 
bahasa dan sastra 

41 orang 38 92,68 

No. Aktivitas Target Capaian % 

1 Pemilihan Duta Bahasa 2017 118 118 100 

2 Festival Musikalisasi Puisi 2017 360 360 100 

3 Bedah Buku Sastra 2017: Mendengar Suara Samudera 280 280 100 

4 Debat Bahasa antarmahasiswa se-Jadebotabek 2017 50 50 100 

5 Lomba Wajah Bahasa Sekolah 2017 10 10 100 
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Jika kita bandingkan persentase capaian indikator Jumlah 

Generasi Muda/Masyarakat Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan 
Sastra pada tahun 2015—2017, dari  sisi capaian kinerja mengalami 
penurunan dikarenakan kenaikan target, tetapi realisasi anggaran 
mengalami peningkatan. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.24 Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Generasi Muda/ 
                  Masyarakat Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra  

 

Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Indikator Kinerja Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina dalam Penggunaan 
Bahasa dan Sastra 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 
2017 Orang 4.554 4.477 98,31 3.756.434.000 3.706.292.598 98,67 
2016 Orang 2.591 2.587 99,85 4.059.991.000 3.646.276.692 89,81 
2015 Orang 3.839 3.282 85,49 8.818.148.000 4.776.757.500 54,17 

Jumlah Orang 10.984 10.346 94,19 16.634.573.000 12.129.326.790 72,92 

 
Pada tahun 2017 anggaran untuk indikator kinerja Jumlah 

Generasi Muda/Masyarakat Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan 
Sastra juga terkena APBN-P, sehingga mengalami penyesuaian dari 
anggaran awal Rp 5.373.731.000,00 (lima miliar tiga ratus tujuh puluh 
tiga juta tujuh ratus tiga puluh satu ribu rupiah) menjadi 
Rp3.756.434.000,00 (tiga miliar tujuh ratus lima puluh enam juta empat 
ratus tiga puluh empat ribu rupiah). Realisasi anggaran indikator 
Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina dalam Penggunaan Bahasa 

6 Kuis Pelita Bahasa 50 50 100 

7 Krida Karya Duta Bahasa 6 6 100 

8 Simulasi dan Layanan Kebahasaan dan Kesastraan 420 406 96,97 

9 Puncak Acara Bulan Bahasa dan Sastra 2017 500 500 100 

10 
Fasilitasi Layanan Bantuan Teknis Kebahasaan dan Kesastraan 
(Pengiriman Narasumber) 

10 9 90 

11 
Layanan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) Permintaan 
Lembaga 

1.100 1.069 97,18 

12 Layanan Kunjungan ke Badan Bahasa 1.600 1.569 98,06 

13 
Penjaminan Mutu Tempat Uji Kemahiran Bahasa Indonesia 
(TUKBI) 

50 50 100 

Jumlah 4.554 4.477 98,31 
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dan Sastra, sebesar Rp3.706.292.598,00 (tiga miliar tujuh ratus enam 
juta dua ratus sembilan puluh dua ribu lima ratus sembilan puluh 
delapan rupiah) dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.9 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Generasi Muda/Masyarakat 
                 Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.9 Aktivitas Indikator Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina 
                    dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 42.674 42.674 1,14% 
Apr. 221.724 264.398 7,04% 
Mei 170.990 435.388 11,59% 
Jun. 119.716 555.104 14,78% 
Jul. 10.950 566.054 15,07% 
Agus. 574.335 1.140.389 30,36% 
Sep. 38.103 1.178.492 31,37% 
Okt. 827.183 2.005.675 53,39% 
Nov. 1.471.080 3.476.755 92,55% 
Des. 229.538 3.706.293 98,67% 
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5.2  Jumlah Pengapresiasi Sastra 
Pencapaian indikator kinerja kegiatan Jumlah Pengapresiasi 

Sastra pada tahun 2017 sebanyak 691 orang dari 701 orang yang 
ditargetkan atau sebesar 98,57%. Sampai dengan kondisi tahun 2017, 
capaian kinerja indikator Jumlah Pengapresiasi Sastra telah mencapai 
sebanyak 1.611 orang. 

Aktivitas-aktivitas yang mendukung pencapaian indikator kinerja 
Jumlah Pengapresiasi Sastra pada tahun 2017 dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 

Tabel 3.25 Aktivitas Indikator Jumlah Pengapresiasi Sastra  
 

 

Gambar 3.10 Aktivitas Indikator Jumlah Pengapresiasi Sastra  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Aktivitas Target Capaian % 

1 
Bimbingan Teknis Tenaga Literasi: Dalam rangka Gerakan Literasi 
Nasional (GLN) 

70 70 100 

2 Sosialisasi dan Uji Keterbacaan Buku Bacaan Literasi di Daerah 300 290 96,67 

3 Pengiriman Sastrawan Berkarya ke Wilayah 3T 6 6 100 

4 Musyawarah Nasional Sastrawan Indonesia (Munsi) II 125 125 100 

5 Sastrawan Masuk Sekolah di Wilayah 3T 200 200 100 

Jumlah 701 691 98,57 
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Sementara itu, jika kita bandingkan persentase capaian indikator 
Jumlah Pengapresiasi Sastra pada tahun 2015—2017, dari  sisi capaian 
kinerja mengalami penurunan dikarenakan kenaikan target, namun 
realisasi daya serap anggaran mengalami peningkatan. Hal itu dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.26 Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Pengapresiasi 
                  Sastra  

 

Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Indikator Kinerja Jumlah Pengapresiasi Sastra 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 
2017 Orang 701 691 98,57 2.342.975.000 2.330.369.860 99,46 
2016 Orang 520 520 100 1.590.977.000 1.464.053.799 92,02 
2015 Orang 410 400 97,56 1.675.953.000 1.183.860.850 70,64 

Jumlah Orang 1.631 1.611 98,77 5.609.905.000 4.978.284.509 88,74 

 
Pada tahun 2017 anggaran untuk indikator kinerja Jumlah 

Pengapresiasi Sastra juga terkena APBN-P, sehingga mengalami 
penyesuaian dari anggaran awal Rp2.502.434.000,00 (dua miliar lima 
ratus dua juta empat ratus tiga puluh empat ribu rupiah) menjadi 
Rp2.342.975.000,00 (dua miliar tiga ratus empat puluh dua juta 
sembilan ratus tujuh puluh lima ribu rupiah). Realisasi anggaran 
indikator Jumlah Pengapresiasi Sastra, sebesar Rp2.330.369.860,00 
(dua miliar tiga ratus tiga puluh juta tiga ratus enam puluh sembilan 
delapan ratus enam puluh rupiah) dapat dilihat pada grafik berikut. 
 

Grafik 3.10 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Pengapresiasi Sastra 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 51.230 51.230 2,19% 
Apr. 290.015 341.245 14,56% 
Mei 518.059 859.304 36,68% 
Jun. 147.330 1.006.634 42,96% 
Jul. 272.320 1.278.954 54,59% 
Agus. 606.591 1.885.545 80,48% 
Sep. 23.668 1.909.212 81,49% 
Okt. 14.240 1.923.452 82,09% 
Nov. 163.205 2.086.657 89,06% 
Des. 243.713 2.330.370 99,46% 
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5.3  Jumlah Penerima Penghargaan Bahasa dan Sastra 
Indikator kinerja kegiatan Jumlah Penerima Penghargaan Bahasa 

dan Sastra pada tahun 2017 ini dilaksanakan melalui beberapa aktivitas-
aktivitas yang dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 3.27 Aktivitas Indikator Jumlah Penerima Penghargaan Bahasa dan Sastra  
 

 

Gambar 3.11 Aktivitas Indikator Jumlah Penerima Penghargaan Bahasa dan Sastra  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Aktivitas Target Capaian % 

1 
Penilaian Penggunaan Bahasa di Media Massa Cetak Tingkat Nasional 
2017 

5 5 100 

2 Penghargaan Acarya Sastra bagi Pendidik 5 5 100 

3 
Penghargaan Sastra Badan Bahasa dan Pemilihan Sastrawan Penerima 
Sea Write Awards 

5 5 100 

Jumlah 15 15 100 
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Penentuan pemenang pada masing-masing aktivitas tersebut 
dilakukan melalui tahapan penjurian dan penentuan nomine yang 
sangat ketat. Dewan juri yang dilibatkan terdiri atas pakar dan 
pemerhati bahasa yang berkompeten, sehingga dapat menentukan 
nomine dari masing-masing aktivitas itu. Kendala-kendala yang 
dihadapi panitia dan juri dalam menentukan nomine/pemenang sangat 
berat, mereka harus paham mengenai penyaduran karya sastra, banyak 
dari para peserta di bidang penulisan sastra yang menyadur hasil karya 
orang lain. Hal itu tidak bisa ditolerir dan banyak dari hasil karya 
peserta tersebut digugurkan oleh dewan juri. Daftar Pemenang dan 
Peraih Penghargaan Bahasa dan Sastra tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 

Tabel 3.28 Daftar Pemenang dan Peraih Penghargaan Bahasa dan Sastra 
                  Tahun 2017 

 

Nama Penghargaan 
dan Lomba Nama Pemenang 

Penghargaan Sastra 
Badan Bahasa 
 
 

1. Sungging Raga 
2. A. Mustofa Bisri 
3. Hendri Teja 
4. M. Ibrahim Ilyas 

Kandidat Pemenang SEA 
Write Awards 

Rusli Marzuki Saria 

Acarya Sastra bagi 
Pendidik 

1. Mashdar Zainal (Darwanto) 
2. I Gede Aries Pidrawan 
3. Setia Naka Andrian 
4. Rini Intama 
5. Badaruddin Amir 

Duta Bahasa Nasional 
2017 

1. DI Yogyakarta 
- Atik Fauzia 
- Muzakir Haitami 

2. Sumatra Barat 
- Khairunnisa Nabila 
- Puja Ajunda 

3. Bali 
- Putu Gita Indraswari 
- I Gede Darmadi 

4. Nusa Tenggara Barat 
- Syarifa Soraya Fairuzha 
- H. Muhammad Fahrurrozi 

5. Jawa Barat 
- Azharra Aninda Putri Al Farid 
- Zainal Saiful Amir 

6. Aceh 
- Intan Destia Helmi 
- Muhammad Fadil 

Kuis Pelita Bahasa 1. SMP Global Mandiri 
2. Sekolah Anak Indonesia tim A 
3. MTs 24 Jakarta 
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Jika kita bandingkan persentase capaian indikator Jumlah 

Penerima Penghargaan Bahasa dan Sastra pada tahun 2015—2017, baik 
dari  sisi capaian kinerja maupun realisasi daya serap, ada peningkatan 
yang baik. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.29 Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Penerima 
                  Penghargaan Bahasa dan Sastra  

 

Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra 

Indikator Kinerja Jumlah Penerima Penghargaan Bahasa dan Sastra 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 
2017 Orang 15 15 100 599.568.000 598.336.859 99,79 
2016 Orang 41 38 92,68 2.545.630.000 1.849.731.572 72,663 
2015 Orang 12 15 125 4.644.296.000 3.036.843.963 65,389 

Jumlah Orang 68 68 100 7.789.494.000 5.484.912.394 70,41 

Wajah Bahasa Sekolah 1. SMAN 111 Jakarta 
2. SMAN 80 Jakarta 
3. SMAN 43 Jakarta 
4. SMAN 110 Jakarta 
5. SMAN 85 Jakarta 

Krida Karya Duta Bahasa 
DKI Jakarta 2017 

1) Lomba Mewarnai 
1. Keisha Nimas Maheswari (TK Al Azhar  Kemang Pratama) 
2. Quintina Taman Zenobia (TK Nuruddin) 
3. Yazid Muhammad Alkautsar (TK Al Azhar Kemang Pratama) 

2) Lomba Menggambar 
1. Netanya Given Slanturi (SD Tarakanita 5) 
2. Kiara Annisa Engrasya (SDN Rawamangun 12 Pagi) 
3. Audrey Kiera Handoyo (SDI 009) 

3) Lomba Mendongeng 
1. Alisya Mutiara Arsyisi (SDS Muhammadiyah 24 Rawamangun) 
2. Shaqylla Iqnasia Putri Nugraha (SDN Duren Tiga 01) 
3. Natasya Cantika Putri 

Media Massa Pengguna 
Bahasa Indonesia Terbaik 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Media Indonesia 
2. Pikiran Rakyat 
3. Bisnis Indonesia 
4. Jawa Pos 
5. Lampung Post 
6. Republika 
7. Warta Kota 
8. Tribun Jabar 
9. Suara Pembaruan 
10. Banjarmasin Post 

Penghargaan Media 
Berdedikasi dalam 
Penggunaan Bahasa 
Indonesia 

1. Kompas 
2. Koran Tempo 

Debat Bahasa 
Antarmahasiswa 

3. Universitas Surya 
4. Universitas Negeri Jakarta 
5. Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 
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Pada tahun 2017 anggaran untuk indikator kinerja Jumlah 
Penerima Penghargaan Bahasa dan Sastra juga terkena APBN-P, 
sehingga mengalami penyesuaian dari anggaran awal 
Rp1.574.409.000,00 (satu miliar lima ratus tujuh puluh empat juta 
empat ratus sembilan ribu rupiah) menjadi Rp599.568.000,00 (lima 
ratus sembilan puluh sembilan juta lima ratus enam puluh delapan ribu 
rupiah). Realisasi anggaran indikator Jumlah Penerima Penghargaan 
Bahasa dan Sastra sebesar Rp598.336.859,00 (lima ratus sembilan 
puluh delapan juta tiga ratus tiga puluh enam ribu delapan ratus lima 
puluh sembilan rupiah) dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.11 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Penerima Penghargaan 
                   Bahasa dan Sastra  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. Meningkatnya Tata Kelola Layanan Administrasi Pusat 
Sasaran strategis ini merupakan sasaran yang baru ada sejak tahun 

2016. Hal ini dikarenakan Pusat Pembinaan dijadikan salah satu satker 
mandiri dalam pengelolaan dan pengadministrasian tata kelola lembaga. 
Sasaran strategis tersebut diukur melalui indikator Jumlah Layanan 
Pengelolaan Administrasi Pusat. Aktivitas-aktivitas yang mendukung 
pencapaian indikator kinerja Jumlah Layanan Pengelolaan Administrasi 
Pusat pada tahun 2017, dicapai dari pelaksanaan Layanan Dukungan 
Manajemen Eselon I, Layanan Internal (Overhead), dan Layanan 
Perkantoran. 

Jika kita bandingkan persentase capaian indikator Jumlah Layanan 
Pengelolaan Administrasi Pusat pada tahun 2015—2017, baik dari  sisi 
capaian kinerja maupun realisasi daya serap, ada peningkatan yang baik. Hal 
itu dapat dilihat pada tabel berikut. 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. - - 0,00% 
Apr. 9.600 9.600 1,60% 
Mei 945 10.545 1,76% 
Jun. 59.390 69.935 11,66% 
Jul. 28.656 98.591 16,44% 
Agus. 97.072 195.663 32,63% 
Sep. 122.497 318.159 53,06% 
Okt. 254.220 572.379 95,47% 
Nov. 18.550 590.929 98,56% 
Des. 7.408 598.337 99,79% 
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Tabel 3.30 Capaian Kinerja dan Anggaran Indikator Jumlah Bulan/Layanan 
                  Pengelolaan Administrasi Pusat Pembinaan  

 
Sasaran Strategis Meningkatnya Tata Kelola Layanan Administrasi Pusat  

Indikator Kinerja Jumlah Layanan Pengelolaan Administrasi Pusat 

Tahun 
Fisik Anggaran 

Satuan Target Capaian % Alokasi Realisasi % 
2017 Bulan 12 12 100 7.789.634.000 7.238.722.108 92,93 
2016 Bulan 12 12 100 7.581.717.000 5.840.090.720 77,03 
2015 Bulan 12 12 100 - - - 

Jumlah Bulan 36 36 100 15.371.351.000 13.078.812.828 85,09 

 
Pada tahun 2017 anggaran untuk indikator kinerja Jumlah Layanan 

Pengelolaan Administrasi Pusat mengalami penyesuaian untuk memenuhi 
kebutuhan anggaran, sehingga dari anggaran awal Rp7.780.567.000,00 (tujuh 
miliar tujuh ratus delapan puluh juta lima ratus enam puluh tujuh ribu rupiah) 
menjadi Rp7.789.634.000,00 (tujuh miliar tujuh ratus delapan puluh sembilan 
juta enam ratus tiga puluh empat ribu rupiah). Realisasi anggaran indikator 
Jumlah Layanan Pengelolaan Administrasi Pusat di Pusat Pembinaan sebesar 
Rp7.238.722.108,00 (tujuh miliar dua ratus tiga puluh delapan juta tujuh ratus 
dua puluh dua ribu seratus delapan rupiah) dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.12 Realisasi Anggaran Indikator Jumlah Bulan/Layanan Pengelolaan 
                   Administrasi Pusat Pembinaan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pelaksanaan indikator ini dilaksanakan oleh Subbagian Tata Usaha yang 
berperan sebagai supporting system aktivitas-aktivitas pencapaian target 
sasaran strategis yang dilaksanakan di tiga bidang dan enam subbidang. Untuk 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. 319.982 319.982 4,11% 
Feb. 357.636 677.617 8,70% 
Mar. 575.170 1.252.788 16,08% 
Apr. 653.959 1.906.747 24,48% 
Mei 553.560 2.460.307 31,58% 
Jun. 727.571 3.187.878 40,92% 
Jul. 1.292.648 4.480.526 57,52% 
Agus. 509.793 4.990.319 64,06% 
Sep. 510.945 5.501.264 70,62% 
Okt. 479.212 5.980.477 76,77% 
Nov. 526.399 6.506.876 83,53% 
Des. 731.846 7.238.722 92,93% 
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menopang itu semua, Subbagian Tata Usaha dalam pelaksanaannya didukung 
oleh aktivitas-aktivitas sebagai berikut. 
1) Dokumen Kepegawaian, sebagai dukungan internal Pusat Pembinaan 

kepada staf/pegawainya; 
2) Dokumen Keuangan, sebagai dukungan internal pengelolaan keuangan di 

lingkungan Pusat Pembinaan; 
3) Dokumen Perencanaan Program Kerja dan Anggaran, sebagai dukungan 

internal dan eksternal pengelolaan program kerja dan anggaran Pusat 
Pembinaan; dan 

4) Dokumen Kerumahtanggaan sebagai dukungan internal pengelolaan barang 
milik negara di lingkungan Pusat Pembinaan. 

 
Sebagai satker mandiri, Pusat Pembinaan masih banyak memiliki ke-

kurangan, yaitu selain penerapan peraturan-peraturan yang harus dijadikan 
acuan, tetapi juga penggunaan aplikasi-aplikasi untuk pengelolaan pekerjaan. 
Pusat Pembinaan memandang perlu meningkatkan kapasitas kompetensi 
pegawai terhadap bidang pekerjaan yang ditugaskan. Peningkatan kompetensi 
pegawai tersebut diharapkan dapat menunjang aktivitas-aktivitas Pusat 
Pembinaan dalam pencapaian kinerja, baik yang diamanatkan oleh RPJMN 
2015—2019 ataupun Rencana Strategis 2015—2019. 

 
B. Akuntabilitas Keuangan 

Pusat Pembinaan merupakan salah satu satker mandiri di lingkungan 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Pada awal Tahun Anggaran 2017, Pusat Pembinaan memperoleh 
alokasi anggaran APBN sebesar Rp27.978.700.000,00 (dua puluh tujuh miliar 
sembilan ratus tujuh puluh delapan juta tujuh ratus ribu rupiah). Kondisi yang 
tertuang dalam laporan ini adalah kondisi DIPA Pusat Pembinaan pada Revisi 
ke-4, yaitu pada tanggal 26 Oktober 2017 dengan jumlah anggaran akhir sebesar 
Rp22.978.700.000,00 (dua puluh dua miliar sembilan ratus tujuh puluh delapan 
juta tujuh ratus ribu rupiah). Anggaran tersebut kemudian dialokasikan ke dalam 
sembilan output sebagai pendukung pencapaian kinerja dari penetapan kinerja 
yang terdapat pada Perjanjian Kinerja Pusat Pembinaan Tahun 2017. Realisasi 
anggaran Pusat Pembinaan sampai dengan 31 Desember 2017 sebesar 
Rp22.244.209.769,00 (dua puluh dua miliar dua ratus empat puluh empat juta 
dua ratus sembilan ribu tujuh ratus enam puluh sembilan rupiah) atau 96,80%. 

Pada Tahun Anggaran 2017, DIPA Pusat Pembinaan mengalami empat 
kali revisi. Hal itu dilakukan selain karena kebijakan di lingkungan Pusat 
Pembinaan sendiri, tetapi juga akibat beberapa kebijakan pemerintah (APBN-
Perubahan) pada tahun 2017 dengan rincian sebagai berikut. 
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1. Revisi ke-1, tanggal 28 Februari 2017 

 Perubahan pejabat perbendaharaan, 

 Pergeseran anggaran antar keluaran dalam satu kegiatan yang sama dan 
satu satker yang sama dalam satu wilayah kerja Kanwil Ditjen 
Perbendaharaan, dan 

 Perubahan rencana penarikan pada halaman III DIPA. 
2. Revisi ke-2, tanggal 21 Juli 2017 

 Kebijakan APBN-Perubahan berupa self blocking anggaran dan 

 Pergeseran anggaran dalam satu keluaran yang sama, dalam satu kegiatan 
yang sama, dan dalam satu satker yang sama dalam satu wilayah kerja 
Kanwil Ditjen Perbendaharaan. 

3. Revisi ke-3, tanggal 10 Agustus 2017 

 Kebijakan APBN-Perubahan berupa pemotongan anggaran, 
 Pergeseran anggaran antar keluaran dalam satu kegiatan yang sama dan 

satu satker yang sama dalam satu wilayah kerja Kanwil Ditjen 
Perbendaharaan, dan 

 Perubahan rencana penarikan pada halaman III DIPA. 
4. Revisi ke-4, tanggal 26 Oktober 2017 

 Pergeseran anggaran antar keluaran dalam satu kegiatan yang sama dan 
satu satker yang sama dalam satu wilayah kerja Kanwil Ditjen 
Perbendaharaan dan 

 Perubahan rencana penarikan pada halaman III DIPA. 
Perkembangan rincian DIPA Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa pada Tahun Anggaran 2017 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.31 Rincian DIPA Pusat Pembinaan Tahun Anggaran 2017 

  

No. Keterangan DIPA Awal 

1 K/L  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
2 Unit  : Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
3 Satker Mandiri : Pusat Pembinaan 
4 Kode  : 419008 
5 Nomor DIPA  : 023.13.1.419008/2017 
6 Tanggal  : 7 Desember 2016 
7 Kode Digital Stamps  : DS:5118-8092-0815-4964 
8 Belanja Pegawai  : Rp4.807.337.000,00  
9 Belanja Barang  : Rp22.515.367.000,00  

10 Belanja Modal  : Rp656.000.000,00  

11 Jumlah  : Rp27.978.700.000,00  
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No. Keterangan DIPA Revisi ke-1 

1 K/L  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
2 Unit  : Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
3 Satker Mandiri : Pusat Pembinaan 
4 Kode  : 419008 
5 Nomor DIPA  : 023.13.1.419008/2017 
6 Tanggal  : 28 Februari 2017 
7 Kode Digital Stamps  : DS:6680-6258-2777-1742 
8 Belanja Pegawai  : Rp4.807.337.000,00  
9 Belanja Barang  : Rp22.515.367.000,00  

10 Belanja Modal  : Rp656.000.000,00  

11 Jumlah  : Rp27.978.700.000,00  

No. Keterangan DIPA Revisi ke-2 

1 K/L  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
2 Unit  : Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
3 Satker Mandiri : Pusat Pembinaan 
4 Kode  : 419008 
5 Nomor DIPA  : 023.13.1.419008/2017 
6 Tanggal  : 21 Juli 2017 
7 Kode Digital Stamps  : DS:3498-2179-7144-9486 
8 Belanja Pegawai  : Rp4.807.337.000,00  
9 Belanja Barang  : Rp22.515.367.000,00 (APBN-P) 

10 Belanja Modal  : Rp656.000.000,00  

11 Jumlah  : Rp27.978.700.000,00  

No. Keterangan DIPA Revisi ke-3 

1 K/L  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
2 Unit  : Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
3 Satker Mandiri : Pusat Pembinaan 
4 Kode  : 419008 
5 Nomor DIPA  : 023.13.1.419008/2017 
6 Tanggal  : 10 Agustus 2017 
7 Kode Digital Stamps  : DS:0127-5985-8951-0470 
8 Belanja Pegawai  : Rp4.807.337.000,00  
9 Belanja Barang  : Rp17.515.367.000,00  

10 Belanja Modal  : Rp656.000.000,00  

11 Jumlah  : Rp22.978.700.000,00  
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Rincian Kertas Kerja Pusat Pembinaan tersebut tersebar di tiga bidang, 

enam subbidang, dan satu subbagian tata usaha di lingkungan Pusat Pembinaan. 
Jika kita lihat penyebaran anggaran Pusat Pembinaan yang didapat dari APBN 
Tahun Anggaran 2017, maka kita akan mengetahui alokasi dan realisasi 
anggarannya sebagai berikut. 
1) Bidang Pemasyarakatan (yang dalam aktivitasnya dilaksanakan di Subbi-

dang Penyuluhan dan Subbidang Bantuan Teknis) mendapat anggaran 
sebesar Rp5.616.789.600,00 (lima miliar enam ratus enam belas juta tujuh 
ratus delapan puluh sembilan ribu enam ratus rupiah). Realisasi 
anggarannya sebesar Rp5.580.008.385,00 (lima miliar enam ratus enam 
belas juta tujuh ratus delapan puluh sembilan ribu enam ratus rupiah) atau 
sebesar 99,35%;  

2) Bidang Pembelajaran (yang dalam aktivitasnya dilaksanakan di Subbidang 
Modul dan Bahan Ajar dan Subbidang Tenaga Kebahasaan) mendapat 
anggaran sebesar Rp6.482.713.000,00 (enam miliar empat ratus delapan 
puluh dua juta tujuh ratus tiga belas ribu rupiah). Realisasi anggarannya 
sebesar Rp6.389.896.413,00 (enam miliar tiga ratus delapan puluh sembilan 
juta delapan ratus sembilan puluh enam ribu empat ratus tiga belas rupiah) 
atau sebesar 98,57%; 

3) Bidang Pengendalian dan Penghargaan (yang dalam aktivitasnya dilak-
sanakan di Subbidang Pengendalian dan Subbidang Penghargaan) mendapat 
anggaran sebesar Rp2.985.036.000,00 (dua miliar sembilan ratus delapan 
puluh lima juta tiga puluh enam ribu rupiah). Realisasi anggarannya sebesar 
Rp2.934.043.013,00 (dua miliar sembilan ratus tiga puluh empat juta empat 
puluh tiga ribu tiga belas rupiah) atau sebesar 98,29%; 

4) Peneliti sebagai membantu Pusat Pembinaan dalam mengusulkan 
rekomendasi kebijakan Pembinaan Bahasa dan Sastra mendapat anggaran 
sebesar Rp104.528.000,00 (seratus empat juta lima ratus dua puluh delapan 

No. Keterangan DIPA Revisi ke-4 

1 K/L  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
2 Unit  : Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
3 Satker Mandiri : Pusat Pembinaan 
4 Kode  : 419008 
5 Nomor DIPA  : 023.13.1.419008/2017 
6 Tanggal  : 26 Oktober 2017 
7 Kode Digital Stamps  : DS:8907-2447-1238-2682 
8 Belanja Pegawai  : Rp4.807.337.000,00  
9 Belanja Barang  : Rp17.515.367.000,00  

10 Belanja Modal  : Rp656.000.000,00  

11 Jumlah  : Rp22.978.700.000,00  
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ribu rupiah). Realisasi anggarannya sebesar Rp101.539.850,00 (seratus satu 
juta lima ratus tiga puluh sembilan ribu delapan ratus lima puluh rupiah) 
atau sebesar 97,14%; dan 

5) Tata Usaha Pusat Pembinaan sebagai dukungan tata kelola kelembagaan 
mendapat anggaran sebesar Rp7.789.634.000,00 (tujuh miliar tujuh ratus 
delapan puluh sembilan juta enam ratus tiga puluh empat ribu rupiah). 
Realisasi anggarannya sebesar Rp7.238.722.108,00 (tujuh miliar dua ratus 
tiga puluh delapan juta tujuh ratus dua puluh dua ribu seratus delapan 
rupiah) atau sebesar 92,93%. 
 

B.1  Akuntabilitas Keuangan per Jenis Belanja 
Pelaksanaan kegiatan dan aktivitas yang dilaksanakan di Pusat 

Pembinaan menjadi target dalam proses penyerapan anggaran yang 
dialokasikan. Pada laporan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) Tahun 2017 ini, Pusat Pembinaan mengelola tiga 
jenis belanja, yaitu Belanja Pegawai, Belanja Barang, dan Belanja Modal. 
Akuntabilitas keuangan ketiga jenis belanja tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 

 

Tabel 3.32 Akuntabilitas Keuangan Pusat Pembinaan per Jenis Belanja 
                  Tahun Anggaran 2017  

 

 
Penjelasan untuk akuntabilitas jenis-jenis belanja tersebut dijabarkan pada 
uraian berikut. 

 
Belanja Pegawai 

Layanan penguatan tata kelola kelembagaan Pusat Pembinaan 
didukung dari jumlah pegawai di lingkungan Pusat Pembinaan. Hal 
tersebut dapat terlihat pada bagan Organisasi Pusat Pembinaan dan 
penjelasannya yang ada pada Bab I. Berdasarkan Daftar Urutan 
Kepangkatan Pusat Pembinaan Tahun 2017 diketahui jumlah pegawai 
Pusat Pembinaan Tahun 2017 dan dapat dilihat pada Tabel Daftar Urutan 
Kepangkatan (DUK) Pusat Pembinaan berikut.  

No. 
Jenis 

Belanja 
Pagu Awal APBN-P Pagu Akhir Realisasi % 

1 Pegawai 4.807.333.000 - 4.807.333.000 4.339.653.078 90,27 

2 Barang 22.515.367.000 (5.000.000.000) 17.515.367.000 17.251.271.146 98,49 

3 Modal 656.000.000 - 656.000.000 11.645.632.052 99,59 

Total 27.978.700.000 (5.000.000.000) 22.978.700.000 12.192.340.642 96,80 
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Tabel 3.33 Daftar Urutan Kepangkatan (DUK) Pusat Pembinaan Tahun 2017 

No. Nama NIP Pangkat Gol. 

1 Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim, 196309282001121001 Pembina Utama Muda IV/c 
2 Drs. Mustakim, M.Hum. 196205071988031004 Pembina Tk. I IV/b 
3 Dr. Fairul Zabadi 196412171993031002 Pembina Tk. I IV/b 
4 Maryanto, M.Hum. 197005031993031002 Penata Tk. I III/d 
5 Dra. Dad Murniah, M.Hum. 195909161986032002 Pembina IV/a 
6 Dra. Nur Hayati 196207061988122002 Penata Tk. I III/d 
7 Drs. Suladi, M.Pd. 196307101993031002 Pembina IV/a 
8 Drs. Sutejo 196511301993031001 Penata III/c 
9 Dra. Dwi Pratiwi, M.Pd. 196801201993032002 Penata III/c 
10 Sri Kusuma Winahyu, S.S. 197506042005012001 Penata Tk. I III/d 
11 Retno Utami, M.Hum. 198204162010122002 Penata III/c 
12 Dra. Rini Adiati Ekoputranti 195707211988032001 Pembina IV/a 
13 Dra. Harlina Indijati 196003221990032001 Penata Tk. I III/d 
14 Dra. Neswita 196008211989032001 Penata Tk. I III/d 
15 Drs. Amran Purba, M.Hum. 196102111987031003 Pembina IV/a 
16 Dra. Meity Taqdir Qodratillah, 196105091989032002 Pembina Tk. I IV/b 
17 Drs. Isdiarto 196110041993031001 Penata Tk. I III/d 
18 Dra. Nurweni Saptawuryandari 196201221988032002 Pembina IV/a 
19 Dra. Yenida 196205041989102001 Penata Tk. I III/d 
20 Dasmu 196206071988031001 Pengatur II/c 
21 Dra. Ebah Suhaebah, M.Hum. 196212071988122001 Penata Tk. I III/d 
22 Sunarko, S.E. 196301011981021002 Penata Tk. I III/d 
23 Drs. Sry Satriya Tjatur Wisnu 196302221988031003 Pembina Tk. I IV/b 
24 Dra. Martha Lena Adriana M. 196303231988032002 Penata Tk. I III/d 
25 Dra. Eem Suhaemi 196305071988032001 Penata Tk. I III/d 
26 Sutini 196408241985032002 Penata Muda Tk. I III/b 
27 Dra. Exti Budihastuti, M.Pd. 196610271995122001 Pembina IV/a 
28 Setyo Untoro, S.S., M.Hum. 196802232001121001 Penata III/c 
29 Ninawati Syahrul, S.Pd. 196908082003122010 Penata Tk. I III/d 
30 Idris Ridwan 197012122005011001 Pengatur Tk. I II/d 
31 Arie Andrasyah Isa, M.Hum. 197301031998031001 Penata III/c 
32 Henri Retnadi, S.Sos. 197303152005011002 Penata Tk. I III/d 
33 Widowati Sumardi, S.Pd. 197305222006042002 Penata III/c 
34 Kasmawati 197308071994032002 Penata Muda Tk. I III/b 
35 Esra Nelvi Siagian, S.Pd. 197405302005012003 Penata III/c 
36 Wenny Oktavia, S.S. 197410072001122002 Penata Tk. I III/d 
37 Hidayat Widiyanto, S.S. 197410142006041001 Penata III/c 
38 Kity Karenisa, S.S. 197603102001122002 Penata Tk. I III/d 
39 Raden Muhamad Sunny, S.Pd. 197606272005011002 Penata Tk. I III/d 
40 Ade Kurniawan 197610032003121001 Pengatur Tk. I II/d 
41 Triyono Hari Wibowo, A.Md. 197804242006041001 Penata Muda III/a 
42 Kaniah, S.Pd. 197809272005012002 Penata III/c 
43 Luh Anik Mayani, M.Hum. 197810032001122001 Penata Tk. I III/d 
44 Sulastri, S.S. 197810162005012002 Penata Muda Tk. I III/b 
45 Ladislaus Laga Monang, S.Sos. 197907212010121001 Penata Muda Tk. I III/b 
46 Supriyadi,A.Md. 197911192006041002 Penata Muda III/a 
47 Ni Putu Ayu Widari, S.Pd. 198008042006042001 Penata III/c 
48 Dewi Nastiti Lestariningsih, M.Pd. 198009232005012001 Penata III/c 
49 Doni Arief Rifhani Harits, S.H. 198011222006041004 Penata III/c 
50 Dian Afdiana, S. Kom. 198105152015042001 Penata Muda III/a 
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Dari 63 jumlah pegawai tersebut terdapat 11 orang Golongan IV, 46 

orang Golongan III, dan 6 orang Golongan II. Pada tahun 2017, dalam 
pengelolaan biaya gaji dan tunjangan yang terdapat pada Belanja Pegawai 
diperlukan anggaran sebesar Rp4.807.333.000,00 (empat miliar delapan 
ratus tujuh juta tiga ratus tiga puluh tiga ribu rupiah). Sampai dengan 31 
Desember 2017, realisasi anggaran belanja pegawai sebesar 
Rp4.339.653.078,00 (empat miliar tiga ratus tiga puluh sembilan juta enam 
ratus lima puluh tiga ribu tujuh puluh delapan rupiah) atau jika 
dipersentasekan sebesar 90,27%. Grafik realisasi anggaran belanja 
pegawai tersebut dapat dilihat pada grafik berikut. 

Grafik 3.13 Realisasi Belanja Pegawai Pusat Pembinaan, Tahun Anggaran 2017 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Belanja Barang 
Belanja barang yang dikelola Pusat Pembinaan pada Tahun 

Anggaran 2017, menitikberatkan kepada biaya pencapaian 12 indikator di 
Pusat Pembinaan yang tersebar dalam sembilan output kegiatan dan 

51 Rizki Sjabandi, S.E. 198106112015041001 Penata Muda III/a 
52 Dewi Susilowati, S.E. 198202092015042001 Penata Muda III/a 
53 Eko Marini, M.Hum. 198208112010122002 Penata III/c 
54 Riswanto, S.S. 198212162009121002 Penata Muda Tk. I III/b 
55 Riza Sukma, S.S. 198306152009121004 Penata Muda Tk. I III/b 
56 Tuti Wibowo 198406072005012001 Pengatur Tk. I II/d 
57 Nanidesi Eka Setiyawati, A. Md 198412152015042001 Pengatur II/c 
58 Fitri Kurniawati, A.Md. 198704072010122003 Pengatur Tk. I II/d 
59 Laveta Pamela Rianas, S.S. 198804232010122006 Penata Muda Tk. I III/b 
60 Ahmad Khoironi Arianto, S.Hum. 198904262015041002 Penata Muda Tk. I III/b 
61 Muhamad Sanjaya, S. Pd. 199006252015041001 Penata Muda III/a 
62 Endah Nur Fatimah, S. Pd. 199012272015042002 Penata Muda III/a 
63 Arvynda Permatasari, S. Pd. 199203282015042003 Penata Muda III/a 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. 319.982 319.982 6,66% 
Feb. 323.446 643.427 13,38% 
Mar. 322.723 966.150 20,10% 
Apr. 333.147 1.299.297 27,03% 
Mei 317.422 1.616.720 33,63% 
Jun. 549.892 2.166.611 45,07% 
Jul. 585.683 2.752.294 57,25% 
Agus. 344.873 3.097.168 64,43% 
Sep. 331.136 3.428.304 71,31% 
Okt. 309.455 3.737.759 77,75% 
Nov. 304.931 4.042.691 84,09% 
Des. 296.962 4.339.653 90,27% 
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aktivitas, baik biaya pendukung maupun biaya prioritas kegiatan dan 
aktivitas, serta operasional pengelolaannya. Pada awal tahun 2017, biaya 
yang anggarkan untuk kegiatan dan aktivitas yang terinput dalam belanja 
barang adalah sebesar Rp22.515.367.000,00 (dua puluh dua miliar lima 
ratus lima belas juta tiga ratus enam puluh tujuh ribu rupiah). Seiring 
dengan kebijakan pemerintah tentang APBN-P berupa pemotongan 
anggaran, maka sejak bulan Agustus 2017 dilakukan penyesuaian alokasi 
anggaran dikarenakan pengurangan anggaran jenis belanja barang sebesar 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sehingga alokasi anggaran akhir 
jenis belanja barang di Tahun Anggaran 2017 menjadi 
Rp17.515.367.000,00 (tujuh belas miliar lima ratus lima belas juta tiga 
ratus enam puluh tujuh ribu rupiah). Sampai dengan 31 Desember 2017, 
realisasi belanja barang adalah Rp17.251.271.146,00 (tujuh belas miliar 
dua ratus lima puluh satu juta dua ratus tujuh puluh satu ribu seratus empat 
puluh enam rupiah) atau sebesar 98,49%. Realisasi anggaran belanja 
barang tersebut dapat dilihat pada grafik berikut. 

Grafik 3.14 Realisasi Belanja Barang Pusat Pembinaan, Tahun Anggaran 2017 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Belanja Modal 

Alokasi belanja modal didasarkan pada kebutuhan akan sarana dan 
prasarana di lingkungan Pusat Pembinaan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. Proses belanja modal tersebut dilaksanakan melalui e-
catalogue LKPP (Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah) dan melalui rekanan yang menyediakan jasa sesuai kebutuhan 
Pusat Pembinaan. 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. 34.190 34.190 0,20% 
Mar. 1.259.092 1.293.282 7,38% 
Apr. 1.526.963 2.820.245 16,10% 
Mei 2.219.090 5.039.336 28,77% 
Jun. 1.333.513 6.372.849 36,38% 
Jul. 1.861.831 8.234.679 47,01% 
Agus. 1.809.240 10.043.920 57,34% 
Sep. 1.055.476 11.099.396 63,37% 
Okt. 2.867.800 13.967.196 79,74% 
Nov. 2.035.721 16.002.917 91,37% 
Des. 1.248.355 17.251.271 98,49% 
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Anggaran belanja modal Pusat Pembinaan di Tahun Anggaran 2017 
sebesar Rp656.000.000,00 (enam ratus lima puluh enam juta rupiah). 
Sampai dengan 31 Desember 2017, realisasi belanja modal adalah 
Rp653.285.545,00 (enam ratus lima puluh tiga juta dua ratus delapan 
puluh lima ribu lima ratus empat puluh lima rupiah) atau sebesar 99,59%. 
Realisasi anggaran belanja modal tersebut dapat dilihat pada grafik 
berikut. 

Grafik 3.15 Realisasi Belanja Modal Pusat Pembinaan, Tahun Anggaran 2017 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B.2  Akuntabilitas Keuangan per Output 
Sampai dengan 31 Desember 2017, persentase realisasi anggaran 

Pusat Pembinaan di Tahun Anggaran 2017 adalah 96,80% atau total 
penyerapan anggaran sebesar Rp22.244.209.769,00 (dua puluh dua miliar 
dua ratus empat puluh empat juta dua ratus sembilan ribu tujuh ratus enam 
puluh sembilan rupiah) dari total anggaran sebesar Rp22.978.700.000,00 
(dua puluh dua miliar sembilan ratus tujuh puluh delapan juta tujuh ratus 
rupiah). Realisasi anggaran berdasarkan output dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

 

Tabel 3.34 Realisasi Anggaran per-Output Pusat Pembinaan  
                  Tahun Anggaran 2017 
 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,20% 
Mar. - - - 
Apr. 19.855 19.855 3,03% 
Mei 39.328 59.183 9,02% 
Jun. - 59.183 9,02% 
Jul. 554.293 613.476 93,52% 
Agus. - 613.476 93,52% 
Sep. - 613.476 93,52% 
Okt. 11.220 624.696 95,23% 
Nov. 26.625 651.321 99,29% 
Des. 1.965 653.286 99,59% 

Kode Uraian Pagu Awal APBN-P Pagu Akhir Realisasi % 

023.13.10 
Program Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa dan 
Sastra 

27.978.700.000  (5.000.000.000) 22.978.700.000  22.244.209.769 96,80 

2022 
Pembinaan Bahasa dan 
Sastra 

27.978.700.000  (5.000.000.000) 22.978.700.000  22.244.209.769 96,80 
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Pada bulan Agustus 2017 kertas kerja Pusat Pembinaan mengalami 

revisi terkait APBN-P berupa pemotongan anggaran sebesar 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). Pemotongan anggaran tersebut 
berdampak pada penyesuaian alokasi anggaran di semua output pada 
kertas kerja Pusat Pembinaan Tahun Anggaran 2017. Penjelasan masing-
masing output setelah pemotongan anggaran dapat dilihat pada uraian di 
bawah. 

 
2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia 
Aktivitas-aktivitas dalam output ini merupakan dukungan untuk indikator 
kinerja Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan dan Pemasyarakatan 
Bahasa dan Sastra, Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa 
dan Apresiasi Sastra, dan Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI dengan 
Predikat Unggul. Alokasi anggaran yang diberikan untuk output ini 
sebesar Rp2.209.404.000,00 (dua miliar dua ratus sembilan juta empat 
ratus empat ribu rupiah). Sampai pada 31 Desember 2017, output ini telah 
menyerap anggaran sebesar Rp2.182.444.971,00 (dua miliar seratus 
delapan puluh dua juta empat ratus empat puluh empat ribu sembilan ratus 
tujuh puluh satu rupiah) atau sebesar 98,78%. Realisasi anggaran output 
Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia pada tahun 2017 dapat 
dilihat pada grafik berikut. 
 

2022.001 
Pendidik Terbina Kemahiran 
Berbahasa Indonesia 

3.645.998.000 (1.436.594.000) 2.209.404.000 2.182.444.971 98,78 

2022.002 
Bahan Bacaan Pengayaan 
Pelajaran Bahasa Indonesia 

2.765.253.000 575.641.000 3.340.894.000 3.303.223.879 98,87 

2022.003 
Kabupaten/Kota yang Terbina 
Penggunaan Bahasa di Ruang 
Publik 

2.324.925.000 7.867.000 2.332.792.000 2.293.269.204 98,31 

2022.004 
Badan Publik Terbina 
Penggunaan Bahasa 

1.035.390.000 (754.337.000) 281.053.000 266.207.725 94,72 

2022.005 
Penerbit Buku yang Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa 

321.450.000 (321.450.000) - - - 

2022.006 

Media Massa (Cetak, 
Elektronik, dan Daring) 
Terbina dalam Penggunaan 
Bahasa 

840.480.000 (541.169.000) 299.311.000 298.761.515 99,82 

2022.007 

Layanan Pembinaan 
Kebahasaan dan Kesastraan 
bagi Kelompok Profesi dan 
Komunitas 

9.264.637.000 (2.539.025.000) 6.725.612.000 6.661.580.367 99,05 

2022.950 
Layanan Dukungan 
Manajemen Eselon I 

1.304.184.000 (236.453.000) 1.067.731.000 1.008.748.497 94,48 

2022.951 Layanan Internal (Overhead) 692.160.000 (20.540.000) 671.620.000 668.855.545 99,59 

2022.994 Layanan Perkantoran 5.784.223.000 266.060.000 6.050.283.000 5.561.118.066 91,92 



 
2017 

66 

 

LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH | PUSAT PEMBINAAN

Grafik 3.16 Realisasi Anggaran Output 2022.001, Tahun Anggaran 2017 

 
 

 
 

  
 
 

 

 

 

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia 
Aktivitas-aktivitas dalam output ini merupakan dukungan untuk indikator 
kinerja Jumlah Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran Bahasa dan Sastra 
dan Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa dan Sastra. Alokasi anggaran yang 
diberikan untuk output ini sebesar Rp3.340.894.000,00 (tiga miliar tiga 
ratus empat puluh juta delapan ratus sembilan puluh empat ribu rupiah). 
Sampai pada 31 Desember 2017, output ini telah menyerap anggaran 
sebesar Rp3.303.223.879,00 (tiga miliar  tiga ratus tiga juta dua ratus dua 
puluh tiga ribu delapan ratus tujuh puluh sembilan rupiah) atau sebesar 
98,87%. Realisasi anggaran output Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran 
Bahasa Indonesia pada tahun 2017 dapat dilihat pada grafik berikut. 

Grafik 3.17 Realisasi Anggaran Output 2022.002, Tahun Anggaran 2017 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 527.652 527.652 23,88% 
Apr. 153.933 681.585 30,85% 
Mei 440.409 1.121.994 50,78% 
Jun. 38.781 1.160.775 52,54% 
Jul. 608.733 1.769.508 80,09% 
Agus. 205.542 1.975.050 89,39% 
Sep. 102.371 2.077.421 94,03% 
Okt. 34.680 2.112.102 95,60% 
Nov. 37.485 2.149.587 97,29% 
Des. 32.858 2.182.445 98,78% 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 7.270 7.270 0,22% 
Apr. 67.750 75.020 2,25% 
Mei 232.399 307.419 9,20% 
Jun. 592.230 899.649 26,93% 
Jul. 122.174 1.021.823 30,59% 
Agus. 77.331 1.099.154 32,90% 
Sep. 379.276 1.478.430 44,25% 
Okt. 1.522.646 3.001.076 89,83% 
Nov. 96.589 3.097.665 92,72% 
Des. 205.558 3.303.224 98,87% 
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2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di 
Ruang Publik 
Aktivitas-aktivitas dalam output ini merupakan dukungan untuk indikator 
kinerja Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan dan Pemasyarakatan 
Bahasa dan Sastra dan Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya. Alokasi anggaran yang diberikan untuk output ini 
sebesar Rp2.332.792.000,00 (dua miliar tiga ratus tiga puluh dua juta tujuh 
ratus sembilan puluh dua ribu rupiah). Sampai pada 31 Desember 2017, 
output ini telah menyerap anggaran sebesar Rp2.293.269.204,00 (dua 
miliar dua ratus sembilan puluh tiga juta dua ratus enam puluh sembilan 
ribu dua ratus empat rupiah) atau sebesar 98,31%. Realisasi anggaran 
output Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik 
pada tahun 2017 dapat dilihat pada grafik berikut. 

Grafik 3.18 Realisasi Anggaran Output 2022.003, Tahun Anggaran 2017 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa 
Aktivitas-aktivitas dalam output ini merupakan dukungan untuk indikator 
kinerja Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya dan Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya. Alokasi anggaran yang diberikan untuk output ini sebesar 
Rp281.053.000,00 (dua ratus delapan puluh satu juta lima puluh tiga ribu 
rupiah). Sampai pada 31 Desember 2017, output ini telah menyerap 
anggaran sebesar Rp266.207.725,00 (dua ratus enam puluh enam juta dua 
ratus tujuh ribu tujuh ratus dua puluh lima rupiah) atau sebesar 94,72%. 
Realisasi anggaran output Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa pada 
tahun 2017 dapat dilihat pada grafik berikut. 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 296.047 296.047 12,69% 
Apr. 398.881 694.928 29,79% 
Mei 582.478 1.277.407 54,76% 
Jun. 138.921 1.416.327 60,71% 
Jul. 655.226 2.071.553 88,80% 
Agus. 45.650 2.117.203 90,76% 
Sep. 130.833 2.248.036 96,37% 
Okt. 14.396 2.262.431 96,98% 
Nov. 729 2.263.160 97,02% 
Des. 30.109 2.293.269 98,31% 
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Grafik 3.19 Realisasi Anggaran Output 2022.004, Tahun Anggaran 2017 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa 
Aktivitas-aktivitas dalam output ini merupakan dukungan untuk indikator 
kinerja Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan dan Pemasyarakatan 
Bahasa dan Sastra dan Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang Terbina 
Penggunaan. Alokasi anggaran yang diberikan untuk output ini sebesar 
Rp299.311.000,00 (dua ratus sembilan puluh sembilan juta tiga ratus 
sebelas ribu rupiah). Sampai pada 31 Desember 2017, realisasi anggaran 
output Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa, sebesar Rp298.761.515,00 (dua ratus sembilan puluh 
delapan juta tujuh ratus enam puluh satu ribu lima ratus lima belas rupiah) 
atau sebesar 99,82% dapat dilihat pada grafik berikut. 
 

Grafik 3.20 Realisasi Anggaran Output 2022.006, Tahun Anggaran 2017 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 1.020 1.020 0,36% 
Apr. 27.420 28.440 10,12% 
Mei 11.113 39.553 14,07% 
Jun. 27.438 66.990 23,84% 
Jul. 5.250 72.240 25,70% 
Agus. 9.625 81.865 29,13% 
Sep. 78.920 160.785 57,21% 
Okt. 27.042 187.828 66,83% 
Nov. 21.400 209.228 74,44% 
Des. 56.980 266.208 94,72% 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 80.751 80.751 26,98% 
Apr. 54.884 135.634 45,32% 
Mei 65.887 201.522 67,33% 
Jun. 32.028 233.550 78,03% 
Jul. 5.850 239.400 79,98% 
Agus. 18.550 257.950 86,18% 
Sep. - 257.950 86,18% 
Okt. 6.320 264.270 88,29% 
Nov. 31.840 296.110 98,93% 
Des. 2.652 298.762 99,82% 
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2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi 
Kelompok Profesi dan Komunitas 
Aktivitas-aktivitas dalam output ini merupakan dukungan untuk indikator 
kinerja Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina dalam Penggunaan 
Bahasa dan Sastra, Jumlah Pengapresiasi Sastra, dan Jumlah Penerima 
Penghargaan Bahasa dan Sastra. Alokasi anggaran yang diberikan untuk 
output ini sebesar Rp6.725.612.000,00 (enam miliar tujuh ratus dua puluh 
lima juta enam ratus  dua belas ribu rupiah). Sampai pada 31 Desember 
2017, output ini telah menyerap anggaran sebesar Rp6.661.580.367,00 
(enam miliar enam ratus enam puluh satu juta lima ratus delapan puluh 
ribu tiga ratus enam puluh tujuh rupiah) atau sebesar 99,05%. Realisasi 
anggaran output Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi 
Kelompok Profesi dan Komunitas pada tahun 2017 dapat dilihat pada 
grafik berikut. 

Grafik 3.21 Realisasi Anggaran Output 2022.007, Tahun Anggaran 2017 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I 
Aktivitas-aktivitas dalam output ini merupakan dukungan untuk indikator 
kinerja Jumlah Layanan Pengelolaan Administrasi Pusat. Alokasi 
anggaran yang diberikan untuk output ini sebesar Rp1.067.731.000,00 
(satu miliar enam puluh tujuh juta tujuh ratus tiga puluh satu ribu rupiah). 
Sampai pada 31 Desember 2017, output ini telah menyerap anggaran 
sebesar Rp1.008.748.497,00 (satu miliar delapan juta tujuh ratus empat 
puluh delapan ribu empat ratus sembilan puluh tujuh rupiah) atau sebesar 
94,48%. Realisasi anggaran output Layanan Dukungan Manajemen 
Eselon I pada tahun 2017 dapat dilihat pada grafik berikut. 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 93.904 93.904 1,40% 
Apr. 523.139 617.042 9,17% 
Mei 689.994 1.307.037 19,43% 
Jun. 326.436 1.633.472 24,29% 
Jul. 311.926 1.945.398 28,93% 
Agus. 1.287.623 3.233.021 48,07% 
Sep. 184.268 3.417.289 50,81% 
Okt. 1.104.179 4.521.467 67,23% 
Nov. 1.652.835 6.174.302 91,80% 
Des. 487.278 6.661.580 99,05% 
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Grafik 3.22 Realisasi Anggaran Output 2022.950, Tahun Anggaran 2017 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2022.951 Layanan Internal (Overhead) 
Aktivitas-aktivitas dalam output ini merupakan dukungan untuk indikator 
kinerja Jumlah Layanan Pengelolaan Administrasi Pusat. Alokasi 
anggaran yang diberikan untuk output ini sebesar Rp671.620.000,00 
(enam ratus tujuh puluh satu juta enam ratus dua puluh ribu rupiah). 
Sampai pada 31 Desember 2017, output ini telah menyerap anggaran 
sebesar Rp668.855.545,00 (enam ratus enam puluh delapan juta delapan 
ratus lima puluh lima ribu lima ratus empat puluh lima rupiah) atau sebesar 
99,59%. Realisasi anggaran output Layanan Internal (Overhead) pada 
tahun 2017 dapat dilihat pada grafik berikut. 

Grafik 3.23 Realisasi Anggaran Output 2022.951, Tahun Anggaran 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 151.799 151.799 14,22% 
Apr. 219.147 370.946 34,74% 
Mei 93.547 464.493 43,50% 
Jun. 27.409 491.902 46,07% 
Jul. 75.010 566.911 53,09% 
Agus. 91.730 658.641 61,69% 
Sep. 28.506 687.147 64,36% 
Okt. 68.108 755.255 70,73% 
Nov. 87.029 842.284 78,89% 
Des. 166.465 1.008.748 94,48% 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. - - 0,00% 
Apr. 19.855 19.855 2,96% 
Mei 39.328 59.183 8,81% 
Jun. 14.210 73.393 10,93% 
Jul. 555.653 629.046 93,66% 
Agus. - 629.046 93,66% 
Sep. - 629.046 93,66% 
Okt. 11.220 640.266 95,33% 
Nov. 26.625 666.891 99,30% 
Des. 1.965 668.856 99,59% 
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2022.994 Layanan Perkantoran 
Aktivitas-aktivitas dalam output ini merupakan dukungan untuk indikator 
kinerja Jumlah Layanan Pengelolaan Administrasi Pusat. Alokasi 
anggaran yang diberikan untuk output ini sebesar Rp6.050.283.000,00 
(enam miliar lima puluh juta dua ratus delapan puluh tiga ribu rupiah). 
Sampai pada 31 Desember 2017, output ini telah menyerap anggaran 
sebesar Rp5.561.118.066,00 (lima miliar lima ratus enam puluh satu juta 
seratus delapan belas ribu enam puluh enam rupiah) atau sebesar 91,92%. 
Realisasi anggaran output Layanan Perkantoran pada tahun 2017 dapat 
dilihat pada grafik berikut. 

Grafik 3.24 Realisasi Anggaran Output 2022.994, Tahun Anggaran 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.3  Akuntabilitas Keuangan per Sasaran Strategis 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Pusat Pembinaan, Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, anggaran awal  tersebar pada 
sasaran strategis sesuai perjanjian kinerja yang telah disepakati. Informasi 
tentang realisasi fisik dan anggaran sampai dengan 31 Desember 2017 dari 
masing-masing sasaran strategis dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.35 Realisasi Fisik dan Anggaran Sasaran Strategis Pusat Pembinaan, 
                  Tahun Anggaran 2017 
 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. 319.982 319.982 5,29% 
Feb. 357.636 677.617 11,20% 
Mar. 423.372 1.100.989 18,20% 
Apr. 414.957 1.515.947 25,06% 
Mei 420.685 1.936.632 32,01% 
Jun. 685.952 2.622.584 43,35% 
Jul. 661.985 3.284.569 54,29% 
Agus. 418.063 3.702.633 61,20% 
Sep. 482.439 4.185.072 69,17% 
Okt. 399.884 4.584.956 75,78% 
Nov. 412.745 4.997.702 82,60% 
Des. 563.416 5.561.118 91,92% 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target Realisasi 

Fisik Anggaran Fisik % Anggaran % 

1 Meningkatnya Mutu 
dan Jumlah Lembaga 
dan Masyarakat yang 
Terbina dalam 

Jumlah Bahan Kebijakan 
Teknis Pembinaan dan 
Pemasyarakatan Bahasa dan 
Sastra 

4 104.528.000 4 100 101.539.850 97,14 
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Alokasi dan realisasi dari data di atas, diuraikan pada masing-masing 
sasaran strategis sebagai berikut. 

 

Meningkatnya Mutu dan Jumlah Lembaga dan Masyarakat yang 
Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 
Sasaran strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Lembaga dan 
Masyarakat yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra dicapai 
melalui empat Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu (1) Jumlah Bahan 
Kebijakan Teknis Pembinaan dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra; (2) 
Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina Penggunaan Bahasanya; 
(3) Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina Penggunaan Bahasanya; 
dan (4) Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya. Pada awal tahun 2017, alokasi anggaran untuk sasaran 
strategis ini sebesar Rp4.228.905.000,00 (empat miliar dua ratus dua puluh 
delapan juta sembilan ratus lima ribu rupiah). Berkaitan dengan 
berlakunya kebijakan APBN-P pada tahun 2017, alokasi anggaran sasaran 
strategis tersebut berkurang sebesar Rp1.262.940.000,00 (satu miliar dua 

Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Satuan Kerja 
Pemerintah yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya 

120 2.341.006.000 118 98,33 2.300.966.329 98,29 

Jumlah Lembaga Pendidikan 
yang Terbina Penggunaan 
Bahasanya 

115 221.120.000 110 95,65 208.542.675 94,31 

Jumlah Lembaga 
Nonpemerintah yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya 

15 299.311.000 15 100 298.761.515 99,82 

2 Meningkatnya Mutu 
dan Jumlah Pendidik 
yang Terbina 
Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Pendidik Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan 
Apresiasi Sastra 

1.790 1.989.472.000 1.631 91,12 1.977.784.632 99,41 

Jumlah Pendidik Teruji melalui 
UKBI dengan Predikat Unggul 

240 193.758.000 205 85,42 179.669.464 92,73 

3 Meningkatnya Mutu 
dan Jumlah Bahan Ajar 
Pengayaan 
Pembelajaran Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan, Modul, dan 
Model Pembelajaran Bahasa 
dan Sastra 

200 3.226.746.000 200 100 3.203.070.879 99,27 

4 Meningkatnya Mutu 
dan Jumlah Penyuluhan 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan Penyuluhan 
Bahasa dan Sastra 

4 114.148.000 4 100 100.153.000 87,74 

5 Meningkatnya Mutu 
dan Jumlah Masyarakat 
Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Generasi 
Muda/Masyarakat Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

4.554 3.756.434.000 4.477 98,31 3.706.292.598 98,67 

Jumlah Pengapresiasi Sastra 701 2.342.975.000 691 98,57 2.330.369.860 99,46 
Jumlah Penerima Penghargaan 
Bahasa dan Sastra 

15 599.568.000 15 100 598.336.859 99,79 

6 Meningkatnya Tata 
Kelola Layanan 
Administrasi Pusat  

Jumlah Layanan Pengelolaan 
Administrasi Pusat 

12 7.789.634.000 12 100 7.238.722.108 92,93 
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ratus enam puluh dua juta sembilan ratus empat puluh ribu rupiah), 
sehingga alokasi anggaran sasartan strategis ini sampai akhir tahun 2017 
sebesar Rp2.965.965.000,00 (dua miliar sembilan ratus enam puluh lima 
juta sembilan ratus enam puluh lima ribu rupiah). Realisasi anggaran 
sasaran strategis ini sebesar Rp2.909.810.369,00 (dua miliar sembilan 
ratus sembilan juta delapan ratus sepuluh ribu tiga ratus enam puluh 
sembilan rupiah) atau sebesar 98,11%. Komposisi alokasi dan realisasi 
anggaran sasaran strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Lembaga dan 
Masyarakat yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.36 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
                  Lembaga dan Masyarakat yang Terbina dalam Penggunaan  Bahasa 
                  dan Sastra, Tahun Anggaran 2017 
 

 

Perkembangan realisasi anggaran sasaran strategis Meningkatnya Mutu 
dan Jumlah Lembaga dan Masyarakat yang Terbina dalam Penggunaan 
Bahasa dan Sastra tahun 2017 dapat dilihat pada grafik berikut. 
 

Grafik 3.25 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
                   Lembaga dan Masyarakat yang Terbina dalam Penggunaan  Bahasa 
                   dan Sastra, Tahun Anggaran 2017 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan 
Anggaran 

Awal 
Anggaran 

Akhir 
Realisasi % 

Meningkatnya Mutu 
dan Jumlah 
Lembaga dan 
Masyarakat yang 
Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan 
dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra 

313.220.000 104.528.000 101.539.850 97,14 

Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang 
Terbina Penggunaan Bahasanya 

2.169.365.000 2.341.006.000 2.300.966.329 98,29 

Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya 

1.035.390.000 221.120.000 208.542.675 94,31 

Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang 
Terbina Penggunaan Bahasanya 

710.930.000 299.311.000  298.761.515  99,82 

 Total  4.228.905.000 2.965.965.000 2.909.810.369 98,11 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 377.818 377.818 12,74% 
Apr. 482.984 860.803 29,02% 
Mei 659.478 1.520.281 51,26% 
Jun. 198.386 1.718.667 57,95% 
Jul. 666.326 2.384.993 80,41% 
Agus. 93.075 2.478.068 83,55% 
Sep. 209.753 2.687.821 90,62% 
Okt. 65.461 2.753.281 92,83% 
Nov. 54.698 2.807.979 94,67% 
Des. 101.831 2.909.810 98,11% 
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Meningkatnya Mutu dan Jumlah Pendidik yang Terbina Penggunaan 
Bahasa dan Sastra 
Sasaran strategis ini dicapai melalui dua Indikator Kinerja Kegiatan (IKK), 
yaitu (1) Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan 
Apresiasi Sastra dan (2) Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI dengan 
Predikat Unggul. Pada awal tahun 2017, alokasi anggaran untuk sasaran 
strategis ini sebesar Rp3.302.401.000,00 (tiga miliar tiga ratus dua juta 
empat ratus satu ribu rupiah). Berkaitan dengan berlakunya kebijakan 
APBN-P pada tahun 2017, alokasi anggaran sasaran strategis tersebut 
berkurang sebesar Rp1.119.171.000,00 (satu miliar seratus sembilan belas 
juta seratus tujuh puluh satu ribu rupiah), sehingga alokasi anggaran 
sasartan strategis ini sampai akhir tahun 2017 sebesar Rp2.183.230.000,00 
(dua miliar seratus delapan puluh tiga juta dua ratus tiga puluh ribu rupiah). 
Realisasi anggaran sasaran strategis ini sebesar Rp2.157.454.096,00 (dua 
miliar seratus lima puluh tujuh juta empat ratus lima puluh empat ribu 
sembilan puluh enam rupiah) atau sebesar 98,82%. Komposisi alokasi dan 
realisasi anggaran sasaran strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
Pendidik yang Terbina Penggunaan Bahasa dan Sastra dapat dilihat pada 
tabel berikut. 

 

Tabel 3.37 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
                  Pendidik yang Terbina Penggunaan  Bahasa dan Sastra, 
                  Tahun Anggaran 2017 

 

 

Perkembangan realisasi anggaran dari sasaran strategis Meningkatnya 
Mutu dan Jumlah Pendidik yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan 
Sastra pada tahun 2017 dapat dilihat pada grafik berikut. 
 
 

 
 
 

Sasaran 
Strategis 

Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Anggaran 
Awal 

Anggaran 
Akhir 

Realisasi % 

Meningkatnya 
Mutu dan Jumlah 
Pendidik yang 
Terbina 
Penggunaan 
Bahasa dan 
Sastra 

Jumlah Pendidik Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa 
dan Apresiasi Sastra 

2.215.742.000 1.989.472.000 1.977.784.632 99,41 

Jumlah Pendidik Teruji 
melalui UKBI dengan 
Predikat Unggul 

1.086.659.000  193.758.000 179.669.464  92,73 

 Total  3.302.401.000 2.183.230.000 2.157.454.096 98,82 
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Grafik 3.26 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
                   Pendidik yang Terbina Penggunaan  Bahasa dan Sastra, 
                   Tahun Anggaran 2017 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan Ajar Pengayaan Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra 
Sasaran strategis ini dicapai melalui Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 
Jumlah Bahan, Modul, dan Model Pembelajaran Bahasa dan Sastra. Pada 
awal tahun 2017, alokasi anggaran untuk sasaran strategis ini sebesar 
Rp2.765.253.000,00 (dua miliar tujuh ratus enam puluh lima juta dua ratus 
lima puluh tiga ribu rupiah). Berkaitan dengan berlakunya kebijakan 
APBN-P dan kebijakan pimpinan di lingkungan Pusat Pembinaan pada 
tahun 2017, alokasi anggaran sasaran strategis tersebut bertambah sebesar 
Rp461.493.000,00 (empat ratus enam puluh satu juta empat ratus sembilan 
puluh tiga ribu rupiah), sehingga alokasi anggaran sasaran strategis ini 
sampai akhir tahun 2017 sebesar Rp3.226.746.000,00 (tiga miliar dua ratus 
dua puluh enam juta tujuh ratus empat puluh enam ribu rupiah). Realisasi 
anggaran sasaran strategis ini sebesar Rp3.203.070.879,00 (tiga miliar dua 
ratus tiga juta tujuh puluh ribu delapan ratus tujuh puluh sembilan rupiah) 
atau sebesar 99,27%. Komposisi alokasi dan realisasi anggaran sasaran 
strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan Ajar Pengayaan 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 
 
 
 

 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 527.652 527.652 24,17% 
Apr. 153.933 681.585 31,22% 
Mei 440.409 1.121.994 51,39% 
Jun. 38.781 1.160.775 53,17% 
Jul. 608.733 1.769.508 81,05% 
Agus. 195.917 1.965.425 90,02% 
Sep. 102.371 2.067.796 94,71% 
Okt. 25.514 2.093.310 95,88% 
Nov. 36.756 2.130.066 97,56% 
Des. 27.388 2.157.454 98,82% 
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Tabel 3.38 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
                  Bahan Ajar Pengayaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra,  
                  Tahun Anggaran 2017 
 

 
Perkembangan realisasi anggaran dari sasaran strategis Meningkatnya 
Mutu dan Jumlah Bahan Ajar Pengayaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra 
pada tahun 2017 dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.27 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
                   Bahan Ajar Pengayaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra, 
                   Tahun Anggaran 2017 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Meningkatnya Mutu dan Jumlah Penyuluhan Bahasa dan Sastra 
Sasaran strategis ini dicapai melalui Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 
Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa dan Sastra. Pada awal tahun 2017, 
alokasi anggaran untuk sasaran strategis ini sebesar Rp451.000.000,00 
(empat ratus lima puluh satu juta rupiah). Berkaitan dengan berlakunya 
kebijakan APBN-P pada tahun 2017, alokasi anggaran sasaran strategis 
tersebut berkurang sebesar Rp336.852.000,00 (tiga ratus tiga puluh enam 
juta delapan ratus lima puluh dua ribu rupiah), sehingga alokasi anggaran 
sasaran strategis ini sampai akhir tahun 2017 sebesar Rp114.148.000,00 
(seratus empat belas juta seratus empat puluh delapan ribu rupiah). 
Realisasi anggaran sasaran strategis ini sebesar Rp100.153.000,00 (seratus 
juta seratus lima puluh tiga ribu rupiah) atau sebesar 87,74%. Komposisi 

Sasaran Strategis 
Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Anggaran 

Awal 
Anggaran 

Akhir 
Realisasi % 

Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Bahan Ajar 
Pengayaan Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra 

Jumlah Bahan, Modul, 
dan Model 
Pembelajaran Bahasa 
dan Sastra 

2.765.253.000 3.226.746.000 3.203.070.879 99,27 

 Total  2.765.253.000 3.226.746.000 3.203.070.879 99,27 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 7.270 7.270 0,23% 
Apr. 46.790 54.060 1,68% 
Mei 190.434 244.494 7,58% 
Jun. 590.272 834.766 25,87% 
Jul. 122.174 956.940 29,66% 
Agus. 77.331 1.034.271 32,05% 
Sep. 379.276 1.413.547 43,81% 
Okt. 1.501.046 2.914.593 90,33% 
Nov. 96.589 3.011.182 93,32% 
Des. 191.888 3.203.071 99,27% 
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alokasi dan realisasi anggaran sasaran strategis Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Penyuluhan Bahasa dan Sastra dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.39 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
                  Penyuluhan Bahasa dan Sastra, Tahun Anggaran 2017 

 

 
Perkembangan realisasi anggaran dari sasaran strategis Meningkatnya 
Mutu dan Jumlah Penyuluhan Bahasa dan Sastra pada tahun 2017 dapat 
dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.28 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
                   Penyuluhan Bahasa dan Sastra, Tahun Anggaran 2017 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Meningkatnya Mutu dan Jumlah Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra 
Sasaran strategis ini dicapai melalui empat Indikator Kinerja Kegiatan 
(IKK), yaitu (1) Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra; (2) Jumlah Pengapresiasi Sastra; dan (3) 
Jumlah Penerima Penghargaan Bahasa dan Sastra. Pada awal tahun 2017, 
alokasi anggaran untuk sasaran strategis ini sebesar Rp9.450.574.000,00 
(sembilan miliar empat ratus lima puluh juta lima ratus tujuh puluh empat 
ribu rupiah). Berkaitan dengan berlakunya kebijakan APBN-P pada tahun 
2017, alokasi anggaran sasaran strategis tersebut berkurang sebesar 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan 
Anggaran 

Awal 
Anggaran 

Akhir 
Realisasi % 

Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Penyuluhan Bahasa 
dan Sastra 

Jumlah Bahan Penyuluhan 
Bahasa dan Sastra 

451.000.000 114.148.000 100.153.000 87,74 

 Total  451.000.000 114.148.000  100.153.000  87,74 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. - - 0,00% 
Apr. 20.960 20.960 18,36% 
Mei 41.965 62.925 55,13% 
Jun. 1.958 64.883 56,84% 
Jul. - 64.883 56,84% 
Agus. - 64.883 56,84% 
Sep. - 64.883 56,84% 
Okt. 21.600 86.483 75,76% 
Nov. - 86.483 75,76% 
Des. 13.670 100.153 87,74% 
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Rp2.751.597.000,00 (dua miliar tujuh ratus lima puluh satu juta lima ratus 
sembilan puluh tujuh ribu rupiah), sehingga alokasi anggaran sasaran 
strategis ini sampai akhir tahun 2017 sebesar Rp6.698.977.000,00 (enam 
miliar enam ratus sembilan puluh delapan juta sembilan ratus tujuh puluh 
tujuh ribu rupiah). Realisasi anggaran sasaran strategis ini sebesar 
Rp6.634.999.317,00 (enam miliar enam ratus tiga puluh empat juta 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan ribu tiga ratus tujuh belas rupiah) 
atau sebesar 99,04%. Komposisi alokasi dan realisasi anggaran sasaran 
strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah Masyarakat Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 3.40 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
                  Masyarakat Terbina dalam Penggunaan  Bahasa dan Sastra, 
                  Tahun Anggaran 2017 
 

 

Perkembangan realisasi anggaran dari sasaran strategis Meningkatnya 
Mutu dan Jumlah Masyarakat Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan 
Sastra pada tahun 2017 dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.29 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
                   Masyarakat Terbina dalam Penggunaan  Bahasa dan Sastra, 
                   Tahun Anggaran 2017 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan 
Anggaran 

Awal 
Anggaran 

Akhir 
Realisasi % 

Meningkatnya Mutu dan 
Jumlah Masyarakat 
Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan 
Sastra 

Jumlah Generasi Muda/Masyarakat 
Terbina dalam Penggunaan Bahasa 
dan Sastra 

5.373.731.000 3.756.434.000 3.706.292.598 98,67 

Jumlah Pengapresiasi Sastra 2.502.434.000  2.342.975.000 2.330.369.860  99,46 
Jumlah Penerima Penghargaan 
Bahasa dan Sastra 

1.574.409.000  599.568.000 598.336.859  99,79 

 Total  9.450.574.000 6.698.977.000 6.634.999.317 99,04 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. - - 0,00% 
Feb. - - 0,00% 
Mar. 93.904 93.904 1,40% 
Apr. 521.339 615.242 9,18% 
Mei 689.994 1.305.237 19,48% 
Jun. 326.436 1.631.672 24,36% 
Jul. 311.926 1.943.598 29,01% 
Agus. 1.277.998 3.221.596 48,09% 
Sep. 184.268 3.405.864 50,84% 
Okt. 1.095.643 4.501.506 67,20% 
Nov. 1.652.835 6.154.341 91,87% 
Des. 480.658 6.634.999 99,04% 
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Meningkatnya Tata Kelola Layanan Administrasi Pusat 
Sasaran strategis ini dicapai melalui Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 
Jumlah Layanan Pengelolaan Administrasi Pusat. Pada awal tahun 2017, 
alokasi anggaran untuk sasaran strategis ini sebesar Rp7.780.567.000,00 
(tujuh miliar tujuh ratus delapan puluh juta lima ratus enam puluh tujuh 
ribu rupiah). Berkaitan dengan kebutuhan belanja pada tahun 2017, alokasi 
anggaran sasaran strategis tersebut bertambah sebesar Rp9.067.000,00 
(sembilan juta enam puluh tujuh ribu rupiah), sehingga alokasi anggaran 
sampai akhir tahun 2017 sebesar Rp7.789.634.000,00 (tujuh miliar tujuh 
ratus delapan puluh sembilan juta enam ratus tiga puluh empat ribu 
rupiah). Realisasi anggaran sasaran strategis ini sebesar 
Rp7.238.722.108,00 (tujuh miliar dua ratus tiga puluh delapan juta tujuh 
ratus dua puluh dua ribu seratus delapan rupiah) atau sebesar 92,93%. 
Komposisi alokasi dan realisasi anggaran sasaran strategis Meningkatnya 
Tata Kelola Layanan Administrasi Pusat, dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.41 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Tata Kelola 
                  Layanan Administrasi Pusat, Tahun Anggaran 2017 
 

 

Perkembangan realisasi anggaran dari sasaran strategis Meningkatnya 
Tata Kelola Layanan Administrasi Pusat pada tahun 2017 dapat dilihat 
pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.30 Realisasi Anggaran Sasaran Strategis Meningkatnya Tata Kelola 
                   Layanan Administrasi Pusat, Tahun Anggaran 2017 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan 
Anggaran 

Awal 
Anggaran 

Akhir 
Realisasi % 

Meningkatnya Tata 
Kelola Layanan 
Administrasi Pusat  

Jumlah Layanan Pengelolaan 
Administrasi Pusat 

7.780.567.000 7.789.634.000 7.238.722.108 92,93 

 Total  7.780.567.000 7.789.634.000 7.238.722.108 92,93 

Bulan 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

Penyerapan 
Akumulasi 
(ribuan) 

Persentase 
Akumulasi 

Jan. 319.982 319.982 4,11% 
Feb. 357.636 677.617 8,70% 
Mar. 575.170 1.252.788 16,08% 
Apr. 653.959 1.906.747 24,48% 
Mei 553.560 2.460.307 31,58% 
Jun. 727.571 3.187.878 40,92% 
Jul. 1.292.648 4.480.526 57,52% 
Agus. 509.793 4.990.319 64,06% 
Sep. 510.945 5.501.264 70,62% 
Okt. 479.212 5.980.477 76,77% 
Nov. 526.399 6.506.876 83,53% 
Des. 731.846 7.238.722 92,93% 
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BAB IV 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
 
 

Pusat Pembinaan merupakan salah satker pusat di lingkungan Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang memperoleh alokasi anggaran APBN 
awal sebesar Rp27.978.700.000,00 (dua puluh tujuh milyar sembilan ratus tujuh 
delapan juta tujuh ratus ribu rupiah) yang kemudian dalam perjalanan pengelolaan 
anggarannya mengalami perkembangan sebagai berikut. 
1. Revisi anggaran dikarenakan kebijakan APBN-Perubahan Tahap I yang 

merupakan self blocking sehingga jumlah dana yang tidak dapat dicairkan 
sebesar Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) meskipun pagu anggaran 
tetap sebesar Rp27.978.700.000,00 (dua puluh tujuh miliar sembilan ratus 
tujuh delapan juta tujuh ratus ribu rupiah). 

2. Revisi anggaran dikarenakan kebijakan APBN-Perubahan Tahap II yang 
merupakan pemotongan anggaran sebesar Rp5.000.000.000,00 (lima miliar 
rupiah) sehingga pagu anggaran sampai dengan akhir tahun 2017 sebesar 
Rp22.978.700.000,00 (dua puluh dua miliar sembilan ratus tujuh delapan juta 
tujuh ratus ribu rupiah). 

3. Dilaksanakannya proses pemulihan pagu dari pengembalian sisa belanja ke 
Kas Negara sebesar Rp488.800.983,00 (empat ratus delapan puluh delapan 
juta delapan ratus ribu sembilan ratus delapan puluh tiga rupiah). Hal tersebut 
merupakan upaya yang dilakukan pengelola keuangan untuk memenuhi 
kebutuhan anggaran dalam mendukung kegiatan-kegiatan di lingkungan Pusat 
Pembinaan. 
 

Pada Tahun Anggaran 2017 realisasi anggaran Pusat Pembinaan sebesar 
Rp22.244.209.769,00 (dua puluh dua miliar dua ratus empat puluh empat juta dua 
ratus sembilan ribu tujuh ratus enam puluh sembilan rupiah) atau sebesar 96,80% 
dari alokasi anggaran akhir sebesar Rp22.978.700.000,00 (dua puluh dua miliar 
sembilan ratus tujuh delapan juta tujuh ratus ribu rupiah). Persentase realisasi 
anggaran tahun 2017 lebih baik, dibanding tahun 2016 yang realisasi anggarannya 
sebesar  70,17%. Sementara itu, walaupun mendapat kebijakan APBN-Perubahan, 
Pusat Pembinaan dalam pencapaian kinerja mencoba berusaha secara maksimal 
dalam pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan.  

Dalam pelaksanaan pencapaian itu, Pusat Pembinaan ini tidak lepas dari 
kendala yang dihadapi, baik kendala dalam pencapaian target kinerja mau pun 
kendala dalam memaksimalkan kinerja sumber daya manusia (SDM) yang ada di 
lingkungan Pusat Pembinaan.  
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Kendala yang dihadapi Pusat Pembinaan dalam pencapaian sasaran strategis 
ini di antaranya: 
1)  Perubahan pejabat perbendaharaan di lingkungan Pusat Pembinaan selesai 

dilaksanakan pada akhir Februari 2017, sehingga pencairan dana dapat 
dilaksanakan mulai Maret 2017; 

2)  Keterbatasan sumber daya manusia untuk melaksanakan penyelesaian kegiatan 
tahun anggaran 2017; 

3)  Pelaksanaan kegiatan belum sepenuhnya dapat dilaksanakan sesuai dengan 
jadwal yang ditetapkan di awal tahun; 

4) Penuangan kebijakan baru belum sepenuhnya tertuang dalam RPJMN 2015—
2019; 

5) Sosialisasi dan pemahaman Program Prioritas yang dilaksanakan di Pusat 
Pembinaan belum tersebar secara menyeluruh kepada pegawai/staf. 

 
Untuk mengantisipasi kendala-kendala tersebut di atas dan untuk lebih 

meningkatkan kegiatan pembinaan bahasa dan sastra, Pusat Pembinaan meman-
dang perlu melakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Meningkatkan penyebarluasan informasi mengenai kegiatan-kegiatan yang ada 

di Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa kepada 
masyarakat luas;  

2) Meningkatkan pelayanan kebahasaan dan kesastraan kepada masyarakat; dan 
3) Meningkatan kinerja sumber daya manusia (SDM) di lingkungan Pusat 

Pembinaan untuk peningkatan pelayanan prima di bidang pembinaan dan pe-
masyarakatan bahasa dan sastra. 
 

Kondisi ini tentu saja menjadi pelajaran berharga bagi Pusat Pembinaan 
sehingga pada tahun berikutnya perlu melakukan upaya perbaikan terutama dari sisi 
perencanaan dan meningkatkan upaya pemantauan atas realisasi rencana program 
dan anggaran yang telah dilaksanakan.  

Dari kendala-kendala yang ada, khususnya dalam penyerapan anggaran 
yang dialokasikan di Pusat Pembinaan dan untuk lebih meningkatnya pelaksanaan 
program dan anggaran di tahun yang akan datang, Pusat Pembinaan 
merekomendasikan: 
1. peningkatkan kerja sama di bidang kebahasaan dan kesastraan melalui  pelibatan 

publik dalam usaha memenuhi target capaian kinerja dan terus melakukan 
gerakan menasionalkan Bahasa Indonesia di Tanah Air; 

2. Singkronisasi program prioritas di lingkungan Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa antara pusat dan daerah agar dilaksanakan mulai awal tahun 
2018; 
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3. Perlu adanya evaluasi terhadap target-target kinerja yang ada sebagai upaya 
pemenuhan capaian yang realistis. 

 
Dengan telah disusunnya Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) Pusat Pembinaan, Tahun Anggaran 2017, diharapkan Pusat 
Pembinaan dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara lebih amanah sesuai 
dengan kegiatan yang telah ditetapkan.  
 
 

Jakarta, Januari 2018 
 
Kepala Pusat Pembinaan, 

 
 
 
 

Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim, M.S. 
NIP 196309282001121001 
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LAMPIRAN 















1.1
Jumlah Bahan Kebijakan Teknis Pembinaan dan 
Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra

4             dokumen/naskah 4             dokumen/naskah 100            104.528.000              101.539.850              2.988.150                        97,14         

1.2
Jumlah Satuan Kerja Pemerintah yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya

120         lembaga 118         lembaga 98,33        2.341.006.000           2.300.966.329           40.039.671                      98,29         

1.3
Jumlah Lembaga Pendidikan yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya

115         lembaga 110         lembaga 95,65        221.120.000              208.542.675              12.577.325                      94,31         

1.4
Jumlah Lembaga Nonpemerintah yang Terbina 
Penggunaan Bahasanya

15           lembaga 15           lembaga 100            299.311.000              298.761.515              549.485                            99,82         

2.1
Jumlah Pendidik Terbina dalam Penggunaan 
Bahasa dan Apresiasi Sastra

1.790     orang 1.631     orang 91,12        1.989.472.000           1.977.784.632           11.687.368                      99,41         

2.2
Jumlah Pendidik Teruji melalui UKBI dengan 
Predikat Unggul

240         orang 205         orang 85,42        193.758.000              179.669.464              14.088.536                      92,73         

3
Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan Ajar 
Pengayaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra

3.1
Jumlah Pengayaan Bahan, Modul, dan Model 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra

200         dokumen/naskah 200         dokumen/naskah 100            3.226.746.000           3.203.070.879           23.675.121                      99,27         

4
Meningkatnya Mutu Penyuluhan Bahasa dan 
Sastra

4.1 Jumlah Bahan Penyuluhan Bahasa dan Sastra 4             dokumen/naskah 4             dokumen/naskah 100            114.148.000              100.153.000              13.995.000                      87,74         

5.1
Jumlah Generasi Muda/Masyarakat Terbina 
dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra

4.554     orang 4.477     orang 98,31        3.756.434.000           3.706.292.598           50.141.402                      98,67         

5.2 Jumlah Pengapresiasi Sastra 701         orang 691         orang 98,57        2.342.975.000           2.330.369.860           12.605.140                      99,46         

5.3
Jumlah Penerima Penghargaan Bahasa dan 
Sastra

15           orang 15           orang 100            599.568.000              598.336.859              1.231.141                        99,79         

6
Meningkatnya Tata Kelola Layanan Administrasi 
Pusat 

6.1 Jumlah Layanan Pengelolaan Administrasi Pusat 12           bulan 12           bulan 100            7.789.634.000           7.238.722.108           550.911.892                    92,93         

2
Meningkatnya Mutu dan Jumlah Pendidik yang 
Terbina Penggunaan Bahasa dan Sastra

5
Meningkatnya Mutu dan Jumlah Masyarakat 
Terbina dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra

Realisasi Anggaran 
(Rp)

PENGUKURAN KINERJA

1
Meningkatnya Mutu dan Jumlah Lembaga dan 
Masyarakat yang Terbina dalam Penggunaan 
Bahasa dan Sastra

PUSAT PEMBINAAN
PER 31 DESEMBER 2017

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Kinerja Realisasi Kinerja % 
Alokasi Anggaran 

(Rp)
Sisa Anggaran

(Rp)

Realisasi 
Anggaran 

(%)



NOMOR : SP DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
LAMPIRAN : Satu set DIPA Petikan

SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
DS:5118-8092-0815-4964

1.UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

2.UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

3.UU No.  18 Tahun 2016 tentang APBN TA 2017.

A. Dasar Hukum:

1. Kementerian Negara/Lembaga

2. Unit Organisasi

3. Provinsi

4. Kode/Nama Satker

B.Dengan ini disahkan Alokasi Anggaran Untuk:

: (023) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

(13): BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

(01): DKI JAKARTA

: (419008) PUSAT PEMBINAAN

10 PENDIDIKAN
10.07 PELAYANAN BANTUAN TERHADAP PENDIDIKAN

Kode dan Nama Fungsi dan Sub Fungsi :

Sebesar 27.978.700.000  (  DUA PULUH TUJUH MILIAR SEMBILAN RATUS TUJUH PULUH DELAPAN JUTA TUJUH RATUS RIBU RUPIAH  )Rp.

Untuk kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

:

Kode dan Nama Program dan Kegiatan :

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 27.978.700.000Rp.
023.13.10.2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 27.978.700.000Rp.

Jumlah Uang

Rp. Rp.

- Hibah Dalam Negeri Langsung

D. Pencairan dana dilakukan melalui :

- Hibah Luar Negeri

- Pinjaman Luar Negeri

Rp.

0

C. Sumber Dana Berasal Dari :

Rp.

Rp.

Rp.

27.978.700.000 4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

- Hibah Luar Negeri Langsung

0

02. PNBP

5. Hibah Langsung

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri

1. Rupiah Murni

0

Rp.

PNBP TA Berjalan

0

06. SBSN PBS

- Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.0

Rp.

0

0

0

0

Rp.

- Pinjaman Dalam Negeri

Rp.

Rp.1. KPPN   JAKARTA III 27.978.700.000(088)
E. Pernyataan Syarat dan Ketentuan(Disclaimer)

1.  DIPA Petikan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari DIPA Induk (Nama Program, Unit Organisasi dan Kementerian Negara/Lembaga).
2.  DIPA Petikan ini dicetak secara otomatis melalui sistem yang dilengkapi dengan kode pengaman berupa digital stamp sebagai pengganti tanda tangan pengesahan (otentifikasi).
3.  DIPA Petikan berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan satker dan pencairan dana/pengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.
4.  Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam Halaman III DIPA diisi sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan.
5.  Tanggung jawab terhadap penggunaan anggaran yang tertuang dalam DIPA Petikan sepenuhnya berada pada Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran.
6.  Dalam hal terdapat perbedaan data antara DIPA Petikan dengan database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan maka yang berlaku adalah data yang terdapat di dalam database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan (berdasarkan bukti-bukti yang ada).
7.  DIPA Petikan berlaku sejak tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.

ASKOLANI

Jakarta, 07 Desember 2016
A.N MENTERI KEUANGAN

DIREKTUR JENDERAL ANGGARAN

NIP. 196606111992021001

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 1I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henry Retnadi, S.Sos.

Deni Setiawan, S.S.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:5118-8092-0815-4964

1

Sub Fungsi

Fungsi 27.978.700.000PENDIDIKAN10

27.978.700.00010.07 PELAYANAN BANTUAN TERHADAP PENDIDIKAN

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra

01 Meningkatnya Skor PISA di Tahun 2019 sebesar 414Hasil (Outcome)

02 Meningkatnya mutu penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik (persentase kab/kota penerima anugerah
bahasa)

03 Menguatnya komitmen nasional lintas-kementerian dan lembaga dalam penginternasionalan bahasa Indonesia

04 Meningkatnya jumlah penutur muda bahasa daerah yang hampir punah

05 Menguatnya tata kelola kelembagaan

27.978.700.000Program2

01 Jumlah hasil pengembangan bahasa dan sastraIKU Program

02 Jumlah pendidik yang memiliki predikat kemahiran UKBI unggul

03 Jumlah pendidik terbina dalam penggunaan bahasa dan sastra

04 Jumlah Bahan Ajar Kebahasaan dan Kesastraan

05 Jumlah masyarakat yang terlayani Program Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan
Bahasa dan Sastra

06 Jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya

07 Jumlah Akses Diplomasi Kebahasaan

08 Jumlah bahasa dan sastra terlindungi

09 Jumlah daya ungkap bahasa yang dikembangkan

10 Nilai Lakip Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 27.978.700.000

001 Presentase Tindak Lanjut Hasil TemuanIndikator Kinerja Kegiatan

002 Kajian Pembinaan Pendidik dalam Kemahiran Berbahasa

003 Pelaksanaan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) bagi Guru

004 Fasilitasi Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Guru

005 Penjaminan Pelaksanaan Peningkatan Kemahiran Berbahasa Indonesia Guru

006 Peningkatan Kompetensi Profesional Tenaga Kebahasaan dan Kesastraan

007 Penghargaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Pendidik

008 Penyusunan Pengayaan Bahan Bacaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Tingkat SMP/SMP
LB

Kegiatan



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 2I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henry Retnadi, S.Sos.

Deni Setiawan, S.S.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:5118-8092-0815-4964

009 Penyusunan Modul dan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Tingkat SMP/SMP LBIndikator Kinerja Kegiatan

010 Penyusunan Pengayaan Bahan Bacaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Tingkat SMA/SMA
LB dan SMK/SMK LB

011 Penyusunan Modul dan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Tingkat SMA/SMA LB dan SMK/SMK LB

012 Kajian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

013 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

014 Penertiban Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

015 Rencana Aksi Pengutamaan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Luar Ruang

016 Penghargaan Adibahasa (Pemerintah Provinsi yang Terbaik dalam Penggunaan dan
Pengutamaan Bahasa Indonesia)

017 Monitoring dan Evaluasi Pemantauan Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

018 Kajian Penggunaan Bahasa di Badan Publik

019 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Badan Publik

020 Penyegaran Keterampilan Berbahasa Indonesia Badan Publik

021 Rapat Koordinasi Pembinaan Bahasa dan Sastra

022 Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Terbaik untuk Badan Publik

023 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Penerbit Buku
Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Penerbit Buku

024 Penyegaran Keterampilan Berbahasa Indonesia bagi Penerbit

025 Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Terbaik untuk Penerbit

026 Kajian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Massa

027 Pemantauan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Massa

028 Penyegaran Keterampilan Bahasa Indonesia Insan Media Massa

029 Safari Bahasa ke Media Massa

030 Penghargaan Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Pengguna Bahasa Indonesia
Terbaik

031 Kajian Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra

032 Penyusunan Pedoman dan Bahan Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra kepada Masyarakat

033 Penerimaan Kunjungan ke Badan Bahasa

034 Pengiriman Sastrawan Berkarya ke Luar Negeri



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 3I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henry Retnadi, S.Sos.

Deni Setiawan, S.S.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:5118-8092-0815-4964

035 Layanan Bantuan Teknis Kebahasaan dan KesastraanIndikator Kinerja Kegiatan

036 Pendampingan Komunitas Baca (Pemodelan) dalam rangka Gerakan Literasi Nasional

037 Pertemuan Teknis Penulis Bahan Bacaan Literasi Nasional

038 Festival Literasi Nasional

039 Penghargaan Kebahasaan dan Kesastraan

040 Bengkel Sastra bagi Siswa (Minat Berkarya Sastra Siswa)

041 Penyelenggaraan Bulan Bahasa dan Sastra

042 Sosialisasi Produk Kebahasaan dan Kesastraan Badan Bahasa

043 Pemberdayaan Partisipasi Pamong Bahasa terhadap Pembinaan Bahasa dan Sastra

044 Festival Musikalisasi Tingkat Nasional

045 Pemilihan Duta Bahasa Tingkat Nasional

046 Penjaminan Pelaksanaan Layanan kepada Komunitas Bahasa dan Sastra

047 Gemar Membaca Rajin Menulis (Peningkatan Minat Baca-Tulis Siswa)

048 Penguatan Penguasaan Bahasa Indonesia di Daerah Perbatasan

049 Jambore/Kemah Sastra

050 Fasilitasi Peningkatan Apresiasi Sastra Masyarakat

2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia 3.645.998.0002.500,00 OrangKeluaran (Output)

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia 2.765.253.000200,00 Naskah

2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik 2.324.925.00090,00 Kab/Kota

2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa 1.035.390.000258,00 Lembaga

2022.005 Penerbit Buku yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa 321.450.00050,00 Penerbit

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam Penggunaan Bahasa 840.480.00015,00 Media

2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan Komunitas 9.264.637.0003.700,00 Orang

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I 1.304.184.0001,00 Layanan

2022.951 Layanan Internal (Overhead) 692.160.0001,00 Layanan

2022.994 Layanan Perkantoran 5.784.223.00012,00 Bulan

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

Jakarta, 07 Desember 2016
Sekretaris Jenderal

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2017

I B. SUMBER  DANA

2. Rincian Pinjaman / Hibah :

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 1I B.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:5118-8092-0815-4964

1. Anggaran Tahun 2017

1. Rupiah Murni

5. Hibah Langsung

2. PNBP

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri

6. SBSN PBS

4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

27.978.700.000

27.978.700.000

0

0

0

0

0

Pagu Ekuivalen Rupiah

Ket : a. Pinjaman Luar Negeri

e. Hibah Luar Negeri Langsung

b. Hibah Luar Negeri

c. Pinjaman Dalam Negeri

d. Hibah Dalam Negeri

f. Hibah Dalam Negeri Langsung

(1) Valuta Asing

(1) Valuta Asing

(2) RPLN

(2) RHLN

US$

US$

US$

US$

IDR

IDR

IDR

IDR

0

0

0

0

0

0

0

0

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

0

0

0

0

No. SUMBER PINJAMAN DAN HIBAH PAGU TAHUN INI RINCIAN  DANA BERDASARKAN DANA PENDAMPING

(dalam ribuan rupiah)

No. NPP/H per Tahun
No. Register

1. Pinjaman Luar Negeri
2. Hibah Luar Negeri
3. Pinjaman Dalam Negeri
4. Hibah Dalam Negeri

1) Mata Uang NPP/H
2) Ekuivalen USD
3) Ekuivalen Rupiah

CARA PENARIKAN

1) PP
2) PL
3) RK
4) LC
5) -

Kode Kode Kode Rp. Pdp Rp.LN Rp.Loc.CostUraian Dana Dana

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

NPP/H : Naskah Perjanjian Pinjaman dan/atau Hibah



NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (419008): Halaman : 1II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

Kewenangan : (KP) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:5118-8092-0815-4964

419008 PUSAT PEMBINAAN 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia - 3.645.998 - - - 3.645.998 01 55.

-- 3.645.998- 0883.645.998 -RM01

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia - 2.765.253 - - - 2.765.253 01 55.

-- 2.765.253- 0882.765.253 -RM01

2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik - 2.324.925 - - - 2.324.925 01 55.

-- 2.324.925- 0882.324.925 -RM01

2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa - 1.035.390 - - - 1.035.390 01 55.

-- 1.035.390- 0881.035.390 -RM01

2022.005 Penerbit Buku yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa - 321.450 - - - 321.450 01 55.

-- 321.450- 088321.450 -RM01

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam Penggunaan Bahasa - 840.480 - - - 840.480 01 55.



NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (419008): Halaman : 2II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

Kewenangan : (KP) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:5118-8092-0815-4964

-- 840.480- 088840.480 -RM01

2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan
Komunitas

- 9.264.637 - - - 9.264.637 01 55.

-- 9.264.637- 0889.264.637 -RM01

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I - 1.304.184 - - - 1.304.184 01 55.

-- 1.304.184- 0881.304.184 -RM01

2022.951 Layanan Internal (Overhead) - 36.160 656.000 - - 692.160 01 55.

-656.000 692.160- 08836.160 -RM01

2022.994 Layanan Perkantoran 4.807.333 976.890 - - - 5.784.223 01 55.

-- 5.784.2234.807.333 088976.890 -RM01

JUMLAH 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

Sekretaris Jenderal

DIDIK SUHARDI

ttd.

NIP 196312031983031004

Jakarta, 07 Desember 2016



TAHUN ANGGARAN 2017

KODE URAIAN SATKER
RENCANA PENARIKAN JUMLAH

SELURUHFEBRUARI MARET AGUSTUSJANUARI

III. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN

NO
APRIL MEI JUNI JULI SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER

:

Provinsi

PUSAT PEMBINAAN

(01)

Unit Organisasi

(419008)

Kementerian Negara/Lembaga

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA(13)

Kode/Nama Satker

(023)

:

:

DKI JAKARTA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

:

1Halaman : III.
(dalam ribuan rupiah)

1 2 3 4 5 6 1110987 15141312 16

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:5118-8092-0815-4964
NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

4190081. PUSAT PEMBINAAN

3.279.7131.699.8131.137.910 4.419.7963.015.341 27.978.700481.367 2.922.627 3.042.0381.650.377757.440 3.524.3862.047.892RENCANA PENARIKAN DANA

51 BELANJA PEGAWAI 269.813 4.620.080273.971 298.457 379.771 364.524 560.878 436.598 403.333 544.707 267.503 407.491 413.034

52 BELANJA BARANG 208.864 22.702.620463.133 812.754 1.244.104 1.307.671 1.452.968 2.522.261 2.454.153 2.660.747 2.715.233 3.039.881 3.820.851

53 BELANJA MODAL 2.690 656.00020.336 26.699 26.502 27.618 34.046 56.482 65.141 74.259 59.302 77.014 185.911

023.13.10.2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 757.440 4.419.7963.524.3863.042.0383.279.7132.922.6273.015.3412.047.8921.699.8131.650.3771.137.910481.367 27.978.700

51 BELANJA PEGAWAI 269.813 4.620.080273.971 298.457 379.771 364.524 560.878 436.598 403.333 544.707 267.503 407.491 413.034

52 BELANJA BARANG 208.864 22.702.620463.133 812.754 1.244.104 1.307.671 1.452.968 2.522.261 2.454.153 2.660.747 2.715.233 3.039.881 3.820.851

53 BELANJA MODAL 2.690 656.00020.336 26.699 26.502 27.618 34.046 56.482 65.141 74.259 59.302 77.014 185.911

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

Jakarta, 07 Desember 2016
Sekretaris Jenderal

ttd.



(dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN

IV. C A T A T A N

:Provinsi

:

Kode dan Nama Satker

[13]Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

DKI JAKARTA

[419008]

[01]

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

: KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PUSAT PEMBINAAN:

[023]

KODE URAIAN

TAHUN ANGGARAN 2017
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:5118-8092-0815-4964

Halaman : IV. 1

Jakarta, 07 Desember 2016

ttd.

Sekretaris Jenderal

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004



NOMOR : SP DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
LAMPIRAN : Satu set DIPA Petikan

SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
DS:6680-6258-2777-1742

1.UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

2.UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

3.UU No.  18 Tahun 2016 tentang APBN TA 2017.

A. Dasar Hukum:
Revisi ke 01

Tanggal : 28 Februari 2017

1. Kementerian Negara/Lembaga

2. Unit Organisasi

3. Provinsi

4. Kode/Nama Satker

B.Dengan ini disahkan Alokasi Anggaran Untuk:

: (023) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

(13): BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

(01): DKI JAKARTA

: (419008) PUSAT PEMBINAAN

10 PENDIDIKAN
10.07 PELAYANAN BANTUAN TERHADAP PENDIDIKAN

Kode dan Nama Fungsi dan Sub Fungsi :

Sebesar 27.978.700.000  (  DUA PULUH TUJUH MILIAR SEMBILAN RATUS TUJUH PULUH DELAPAN JUTA TUJUH RATUS RIBU RUPIAH  )Rp.

Untuk kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

:

Kode dan Nama Program dan Kegiatan :

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 27.978.700.000Rp.
023.13.10.2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 27.978.700.000Rp.

Jumlah Uang

Rp. Rp.

- Hibah Dalam Negeri Langsung

D. Pencairan dana dilakukan melalui :

- Hibah Luar Negeri

- Pinjaman Luar Negeri

Rp.

0

C. Sumber Dana Berasal Dari :

Rp.

Rp.

Rp.

27.978.700.000 4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

- Hibah Luar Negeri Langsung

0

02. PNBP

5. Hibah Langsung

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri

1. Rupiah Murni

0

Rp.

PNBP TA Berjalan

0

06. SBSN PBS

- Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.0

Rp.

0

0

0

0

Rp.

- Pinjaman Dalam Negeri

Rp.

Rp.1. KPPN   JAKARTA III 27.978.700.000(088)
E. Pernyataan Syarat dan Ketentuan(Disclaimer)

1.  DIPA Petikan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari DIPA Induk (Nama Program, Unit Organisasi dan Kementerian Negara/Lembaga).
2.  DIPA Petikan ini dicetak secara otomatis melalui sistem yang dilengkapi dengan kode pengaman berupa digital stamp sebagai pengganti tanda tangan pengesahan (otentifikasi).
3.  DIPA Petikan berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan satker dan pencairan dana/pengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.
4.  Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam Halaman III DIPA diisi sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan.
5.  Tanggung jawab terhadap penggunaan anggaran yang tertuang dalam DIPA Petikan sepenuhnya berada pada Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran.
6.  Dalam hal terdapat perbedaan data antara DIPA Petikan dengan database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan maka yang berlaku adalah data yang terdapat di dalam database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan (berdasarkan bukti-bukti yang ada).
7.  DIPA Petikan berlaku sejak tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.

ASKOLANI

A.N MENTERI KEUANGAN
DIREKTUR JENDERAL ANGGARAN

NIP. 196606111992021001

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 1I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henry Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:6680-6258-2777-1742

1

Sub Fungsi

Fungsi 27.978.700.000PENDIDIKAN10

27.978.700.00010.07 PELAYANAN BANTUAN TERHADAP PENDIDIKAN

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra

01 Meningkatnya Skor PISA di Tahun 2019 sebesar 414Hasil (Outcome)

02 Meningkatnya mutu penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik (persentase kab/kota penerima anugerah
bahasa)

03 Menguatnya komitmen nasional lintas-kementerian dan lembaga dalam penginternasionalan bahasa Indonesia

04 Meningkatnya jumlah penutur muda bahasa daerah yang hampir punah

05 Menguatnya tata kelola kelembagaan

27.978.700.000Program2

01 Jumlah hasil pengembangan bahasa dan sastraIKU Program

02 Jumlah pendidik yang memiliki predikat kemahiran UKBI unggul

03 Jumlah pendidik terbina dalam penggunaan bahasa dan sastra

04 Jumlah Bahan Ajar Kebahasaan dan Kesastraan

05 Jumlah masyarakat yang terlayani Program Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan
Bahasa dan Sastra

06 Jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya

07 Jumlah Akses Diplomasi Kebahasaan

08 Jumlah bahasa dan sastra terlindungi

09 Jumlah daya ungkap bahasa yang dikembangkan

10 Nilai Lakip Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 27.978.700.000

001 Presentase Tindak Lanjut Hasil TemuanIndikator Kinerja Kegiatan

002 Kajian Pembinaan Pendidik dalam Kemahiran Berbahasa

003 Pelaksanaan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) bagi Guru

004 Fasilitasi Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Guru

005 Penjaminan Pelaksanaan Peningkatan Kemahiran Berbahasa Indonesia Guru

006 Peningkatan Kompetensi Profesional Tenaga Kebahasaan dan Kesastraan

007 Penghargaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Pendidik

008 Penyusunan Pengayaan Bahan Bacaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Tingkat SMP/SMP
LB

Kegiatan



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 2I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henry Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:6680-6258-2777-1742

009 Penyusunan Modul dan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Tingkat SMP/SMP LBIndikator Kinerja Kegiatan

010 Penyusunan Pengayaan Bahan Bacaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Tingkat SMA/SMA
LB dan SMK/SMK LB

011 Penyusunan Modul dan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Tingkat SMA/SMA LB dan SMK/SMK LB

012 Kajian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

013 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

014 Penertiban Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

015 Rencana Aksi Pengutamaan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Luar Ruang

016 Penghargaan Adibahasa (Pemerintah Provinsi yang Terbaik dalam Penggunaan dan
Pengutamaan Bahasa Indonesia)

017 Monitoring dan Evaluasi Pemantauan Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

018 Kajian Penggunaan Bahasa di Badan Publik

019 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Badan Publik

020 Penyegaran Keterampilan Berbahasa Indonesia Badan Publik

021 Rapat Koordinasi Pembinaan Bahasa dan Sastra

022 Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Terbaik untuk Badan Publik

023 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Penerbit Buku
Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Penerbit Buku

024 Penyegaran Keterampilan Berbahasa Indonesia bagi Penerbit

025 Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Terbaik untuk Penerbit

026 Kajian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Massa

027 Pemantauan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Massa

028 Penyegaran Keterampilan Bahasa Indonesia Insan Media Massa

029 Safari Bahasa ke Media Massa

030 Penghargaan Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Pengguna Bahasa Indonesia
Terbaik

031 Kajian Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra

032 Penyusunan Pedoman dan Bahan Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra kepada Masyarakat

033 Penerimaan Kunjungan ke Badan Bahasa

034 Pengiriman Sastrawan Berkarya ke Luar Negeri



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 3I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henry Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:6680-6258-2777-1742

035 Layanan Bantuan Teknis Kebahasaan dan KesastraanIndikator Kinerja Kegiatan

036 Pendampingan Komunitas Baca (Pemodelan) dalam rangka Gerakan Literasi Nasional

037 Pertemuan Teknis Penulis Bahan Bacaan Literasi Nasional

038 Festival Literasi Nasional

039 Penghargaan Kebahasaan dan Kesastraan

040 Bengkel Sastra bagi Siswa (Minat Berkarya Sastra Siswa)

041 Penyelenggaraan Bulan Bahasa dan Sastra

042 Sosialisasi Produk Kebahasaan dan Kesastraan Badan Bahasa

043 Pemberdayaan Partisipasi Pamong Bahasa terhadap Pembinaan Bahasa dan Sastra

044 Festival Musikalisasi Tingkat Nasional

045 Pemilihan Duta Bahasa Tingkat Nasional

046 Penjaminan Pelaksanaan Layanan kepada Komunitas Bahasa dan Sastra

047 Gemar Membaca Rajin Menulis (Peningkatan Minat Baca-Tulis Siswa)

048 Penguatan Penguasaan Bahasa Indonesia di Daerah Perbatasan

049 Jambore/Kemah Sastra

050 Fasilitasi Peningkatan Apresiasi Sastra Masyarakat

2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia 3.521.751.0002.500,00 OrangKeluaran (Output)

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia 4.422.380.000200,00 Naskah

2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik 2.846.131.00090,00 Kab/Kota

2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa 465.170.000258,00 Lembaga

2022.005 Penerbit Buku yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa 181.650.00050,00 Penerbit

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam Penggunaan Bahasa 765.788.00015,00 Media

2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan Komunitas 7.722.003.0003.700,00 Orang

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I 1.304.184.0001,00 Layanan

2022.951 Layanan Internal (Overhead) 692.160.0001,00 Layanan

2022.994 Layanan Perkantoran 6.057.483.00012,00 Bulan

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

Sekretaris Jenderal

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2017

I B. SUMBER  DANA

2. Rincian Pinjaman / Hibah :

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 1I B.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:6680-6258-2777-1742

1. Anggaran Tahun 2017

1. Rupiah Murni

5. Hibah Langsung

2. PNBP

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri

6. SBSN PBS

4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

27.978.700.000

27.978.700.000

0

0

0

0

0

Pagu Ekuivalen Rupiah

Ket : a. Pinjaman Luar Negeri

e. Hibah Luar Negeri Langsung

b. Hibah Luar Negeri

c. Pinjaman Dalam Negeri

d. Hibah Dalam Negeri

f. Hibah Dalam Negeri Langsung

(1) Valuta Asing

(1) Valuta Asing

(2) RPLN

(2) RHLN

US$

US$

US$

US$

IDR

IDR

IDR

IDR

0

0

0

0

0

0

0

0

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

0

0

0

0

No. SUMBER PINJAMAN DAN HIBAH PAGU TAHUN INI RINCIAN  DANA BERDASARKAN DANA PENDAMPING

(dalam ribuan rupiah)

No. NPP/H per Tahun
No. Register

1. Pinjaman Luar Negeri
2. Hibah Luar Negeri
3. Pinjaman Dalam Negeri
4. Hibah Dalam Negeri

1) Mata Uang NPP/H
2) Ekuivalen USD
3) Ekuivalen Rupiah

CARA PENARIKAN

1) PP
2) PL
3) RK
4) LC
5) -

Kode Kode Kode Rp. Pdp Rp.LN Rp.Loc.CostUraian Dana Dana

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

NPP/H : Naskah Perjanjian Pinjaman dan/atau Hibah



NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (419008): Halaman : 1II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

Kewenangan : (KP) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:6680-6258-2777-1742

419008 PUSAT PEMBINAAN 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia - 3.521.751 - - - 3.521.751 01 55.

-- 3.521.751- 0883.521.751 -RM01

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia - 4.422.380 - - - 4.422.380 01 55.

-- 4.422.380- 0884.422.380 -RM01

2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik - 2.846.131 - - - 2.846.131 01 55.

-- 2.846.131- 0882.846.131 -RM01

2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa - 465.170 - - - 465.170 01 55.

-- 465.170- 088465.170 -RM01

2022.005 Penerbit Buku yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa - 181.650 - - - 181.650 01 55.

-- 181.650- 088181.650 -RM01

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam Penggunaan Bahasa - 765.788 - - - 765.788 01 55.



NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (419008): Halaman : 2II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

Kewenangan : (KP) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:6680-6258-2777-1742

-- 765.788- 088765.788 -RM01

2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan
Komunitas

- 7.722.003 - - - 7.722.003 01 55.

-- 7.722.003- 0887.722.003 -RM01

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I - 1.304.184 - - - 1.304.184 01 55.

-- 1.304.184- 0881.304.184 -RM01

2022.951 Layanan Internal (Overhead) - 36.160 656.000 - - 692.160 01 55.

-656.000 692.160- 08836.160 -RM01

2022.994 Layanan Perkantoran 4.807.333 1.250.150 - - - 6.057.483 01 55.

-- 6.057.4834.807.333 0881.250.150 -RM01

JUMLAH 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

Sekretaris Jenderal

DIDIK SUHARDI

ttd.

NIP 196312031983031004



TAHUN ANGGARAN 2017

KODE URAIAN SATKER
RENCANA PENARIKAN JUMLAH

SELURUHFEBRUARI MARET AGUSTUSJANUARI

III. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN

NO
APRIL MEI JUNI JULI SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER

:

Provinsi

PUSAT PEMBINAAN

(01)

Unit Organisasi

(419008)

Kementerian Negara/Lembaga

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA(13)

Kode/Nama Satker

(023)

:

:

DKI JAKARTA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

:

1Halaman : III.
(dalam ribuan rupiah)

1 2 3 4 5 6 1110987 15141312 16

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:6680-6258-2777-1742
NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

4190081. PUSAT PEMBINAAN

3.061.7743.695.2573.127.121 449.3933.090.008 27.978.700292.352 3.399.071 2.973.4282.734.286892.515 2.035.6602.227.835RENCANA PENARIKAN DANA

51 BELANJA PEGAWAI 292.352 4.807.333299.952 371.334 299.952 485.631 744.079 675.230 299.952 371.334 301.292 299.952 366.273

52 BELANJA BARANG 0 22.515.367592.563 2.738.087 2.289.282 2.736.378 1.463.756 2.414.778 3.099.119 2.690.440 2.672.136 1.735.708 83.120

53 BELANJA MODAL 0 656.0000 17.700 145.052 473.248 20.000 0 0 0 0 0 0

023.13.10.2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 892.515 449.3932.035.6602.973.4283.061.7743.399.0713.090.0082.227.8353.695.2572.734.2863.127.121292.352 27.978.700

51 BELANJA PEGAWAI 292.352 4.807.333299.952 371.334 299.952 485.631 744.079 675.230 299.952 371.334 301.292 299.952 366.273

52 BELANJA BARANG 0 22.515.367592.563 2.738.087 2.289.282 2.736.378 1.463.756 2.414.778 3.099.119 2.690.440 2.672.136 1.735.708 83.120

53 BELANJA MODAL 0 656.0000 17.700 145.052 473.248 20.000 0 0 0 0 0 0

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

Sekretaris Jenderal

ttd.



(dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN

IV. C A T A T A N

:Provinsi

:

Kode dan Nama Satker

[13]Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

DKI JAKARTA

[419008]

[01]

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

: KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PUSAT PEMBINAAN:

[023]

KODE URAIAN

TAHUN ANGGARAN 2017
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:6680-6258-2777-1742

Halaman : IV. 1

ttd.

Sekretaris Jenderal

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004



NOMOR : SP DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
LAMPIRAN : Satu set DIPA Petikan

SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
DS:3498-2179-7144-9486

1.UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

2.UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

3.UU No.  18 Tahun 2016 tentang APBN TA 2017.

A. Dasar Hukum:
Revisi ke 02

Tanggal : 21 Juli 2017

1. Kementerian Negara/Lembaga

2. Unit Organisasi

3. Provinsi

4. Kode/Nama Satker

B.Dengan ini disahkan Alokasi Anggaran Untuk:

: (023) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

(13): BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

(01): DKI JAKARTA

: (419008) PUSAT PEMBINAAN

10 PENDIDIKAN
10.07 PELAYANAN BANTUAN TERHADAP PENDIDIKAN

Kode dan Nama Fungsi dan Sub Fungsi :

Sebesar 27.978.700.000  (  DUA PULUH TUJUH MILIAR SEMBILAN RATUS TUJUH PULUH DELAPAN JUTA TUJUH RATUS RIBU RUPIAH  )Rp.

Untuk kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

:

Kode dan Nama Program dan Kegiatan :

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 27.978.700.000Rp.
023.13.10.2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 27.978.700.000Rp.

Jumlah Uang

Rp. Rp.

- Hibah Dalam Negeri Langsung

D. Pencairan dana dilakukan melalui :

- Hibah Luar Negeri

- Pinjaman Luar Negeri

Rp.

0

C. Sumber Dana Berasal Dari :

Rp.

Rp.

Rp.

27.978.700.000 4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

- Hibah Luar Negeri Langsung

0

02. PNBP

5. Hibah Langsung

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri

1. Rupiah Murni

0

Rp.

PNBP TA Berjalan

0

06. SBSN PBS

- Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.0

Rp.

0

0

0

0

Rp.

- Pinjaman Dalam Negeri

Rp.

Rp.1. KPPN   JAKARTA III 27.978.700.000(088)
E. Pernyataan Syarat dan Ketentuan(Disclaimer)

1.  DIPA Petikan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari DIPA Induk (Nama Program, Unit Organisasi dan Kementerian Negara/Lembaga).
2.  DIPA Petikan ini dicetak secara otomatis melalui sistem yang dilengkapi dengan kode pengaman berupa digital stamp sebagai pengganti tanda tangan pengesahan (otentifikasi).
3.  DIPA Petikan berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan satker dan pencairan dana/pengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.
4.  Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam Halaman III DIPA diisi sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan.
5.  Tanggung jawab terhadap penggunaan anggaran yang tertuang dalam DIPA Petikan sepenuhnya berada pada Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran.
6.  Dalam hal terdapat perbedaan data antara DIPA Petikan dengan database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan maka yang berlaku adalah data yang terdapat di dalam database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan (berdasarkan bukti-bukti yang ada).
7.  DIPA Petikan berlaku sejak tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.

ASKOLANI

A.N MENTERI KEUANGAN
DIREKTUR JENDERAL ANGGARAN

NIP. 196606111992021001

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 1I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henri Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:3498-2179-7144-9486

1

Sub Fungsi

Fungsi 27.978.700.000PENDIDIKAN10

27.978.700.00010.07 PELAYANAN BANTUAN TERHADAP PENDIDIKAN

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra

01 Meningkatnya Skor PISA di Tahun 2019 sebesar 414Hasil (Outcome)

02 Meningkatnya mutu penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik (persentase kab/kota penerima anugerah
bahasa)

03 Menguatnya komitmen nasional lintas-kementerian dan lembaga dalam penginternasionalan bahasa Indonesia

04 Meningkatnya jumlah penutur muda bahasa daerah yang hampir punah

05 Menguatnya tata kelola kelembagaan

27.978.700.000Program2

01 Jumlah hasil pengembangan bahasa dan sastraIKU Program

02 Jumlah pendidik yang memiliki predikat kemahiran UKBI unggul

03 Jumlah pendidik terbina dalam penggunaan bahasa dan sastra

04 Jumlah Bahan Ajar Kebahasaan dan Kesastraan

05 Jumlah masyarakat yang terlayani Program Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan
Bahasa dan Sastra

06 Jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya

07 Jumlah Akses Diplomasi Kebahasaan

08 Jumlah bahasa dan sastra terlindungi

09 Jumlah daya ungkap bahasa yang dikembangkan

10 Nilai Lakip Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 27.978.700.000

001 Presentase Tindak Lanjut Hasil TemuanIndikator Kinerja Kegiatan

002 Kajian Pembinaan Pendidik dalam Kemahiran Berbahasa

003 Pelaksanaan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) bagi Guru

004 Fasilitasi Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Guru

005 Penjaminan Pelaksanaan Peningkatan Kemahiran Berbahasa Indonesia Guru

006 Peningkatan Kompetensi Profesional Tenaga Kebahasaan dan Kesastraan

007 Penghargaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Pendidik

008 Penyusunan Pengayaan Bahan Bacaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Tingkat SMP/SMP
LB

Kegiatan



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 2I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henri Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:3498-2179-7144-9486

009 Penyusunan Modul dan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Tingkat SMP/SMP LBIndikator Kinerja Kegiatan

010 Penyusunan Pengayaan Bahan Bacaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Tingkat SMA/SMA
LB dan SMK/SMK LB

011 Penyusunan Modul dan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Tingkat SMA/SMA LB dan SMK/SMK LB

012 Kajian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

013 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

014 Penertiban Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

015 Rencana Aksi Pengutamaan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Luar Ruang

016 Penghargaan Adibahasa (Pemerintah Provinsi yang Terbaik dalam Penggunaan dan
Pengutamaan Bahasa Indonesia)

017 Monitoring dan Evaluasi Pemantauan Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

018 Kajian Penggunaan Bahasa di Badan Publik

019 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Badan Publik

020 Penyegaran Keterampilan Berbahasa Indonesia Badan Publik

021 Rapat Koordinasi Pembinaan Bahasa dan Sastra

022 Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Terbaik untuk Badan Publik

023 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Penerbit Buku
Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Penerbit Buku

024 Penyegaran Keterampilan Berbahasa Indonesia bagi Penerbit

025 Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Terbaik untuk Penerbit

026 Kajian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Massa

027 Pemantauan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Massa

028 Penyegaran Keterampilan Bahasa Indonesia Insan Media Massa

029 Safari Bahasa ke Media Massa

030 Penghargaan Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Pengguna Bahasa Indonesia
Terbaik

031 Kajian Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra

032 Penyusunan Pedoman dan Bahan Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra kepada Masyarakat

033 Penerimaan Kunjungan ke Badan Bahasa

034 Pengiriman Sastrawan Berkarya ke Luar Negeri



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 3I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henri Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:3498-2179-7144-9486

035 Layanan Bantuan Teknis Kebahasaan dan KesastraanIndikator Kinerja Kegiatan

036 Pendampingan Komunitas Baca (Pemodelan) dalam rangka Gerakan Literasi Nasional

037 Pertemuan Teknis Penulis Bahan Bacaan Literasi Nasional

038 Festival Literasi Nasional

039 Penghargaan Kebahasaan dan Kesastraan

040 Bengkel Sastra bagi Siswa (Minat Berkarya Sastra Siswa)

041 Penyelenggaraan Bulan Bahasa dan Sastra

042 Sosialisasi Produk Kebahasaan dan Kesastraan Badan Bahasa

043 Pemberdayaan Partisipasi Pamong Bahasa terhadap Pembinaan Bahasa dan Sastra

044 Festival Musikalisasi Tingkat Nasional

045 Pemilihan Duta Bahasa Tingkat Nasional

046 Penjaminan Pelaksanaan Layanan kepada Komunitas Bahasa dan Sastra

047 Gemar Membaca Rajin Menulis (Peningkatan Minat Baca-Tulis Siswa)

048 Penguatan Penguasaan Bahasa Indonesia di Daerah Perbatasan

049 Jambore/Kemah Sastra

050 Fasilitasi Peningkatan Apresiasi Sastra Masyarakat

2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia 3.521.751.0002.500,00 OrangKeluaran (Output)

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia 4.422.380.000200,00 Naskah

2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik 2.846.131.00090,00 Kab/Kota

2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa 465.170.000258,00 Lembaga

2022.005 Penerbit Buku yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa 181.650.00050,00 Penerbit

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam Penggunaan Bahasa 765.788.00015,00 Media

2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan Komunitas 7.722.003.0003.700,00 Orang

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I 1.304.184.0001,00 Layanan

2022.951 Layanan Internal (Overhead) 692.160.0001,00 Layanan

2022.994 Layanan Perkantoran 6.057.483.00012,00 Bulan

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

Sekretaris Jenderal

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2017

I B. SUMBER  DANA

2. Rincian Pinjaman / Hibah :

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 1I B.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:3498-2179-7144-9486

1. Anggaran Tahun 2017

1. Rupiah Murni

5. Hibah Langsung

2. PNBP

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri

6. SBSN PBS

4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

27.978.700.000

27.978.700.000

0

0

0

0

0

Pagu Ekuivalen Rupiah

Ket : a. Pinjaman Luar Negeri

e. Hibah Luar Negeri Langsung

b. Hibah Luar Negeri

c. Pinjaman Dalam Negeri

d. Hibah Dalam Negeri

f. Hibah Dalam Negeri Langsung

(1) Valuta Asing

(1) Valuta Asing

(2) RPLN

(2) RHLN

US$

US$

US$

US$

IDR

IDR

IDR

IDR

0

0

0

0

0

0

0

0

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

0

0

0

0

No. SUMBER PINJAMAN DAN HIBAH PAGU TAHUN INI RINCIAN  DANA BERDASARKAN DANA PENDAMPING

(dalam ribuan rupiah)

No. NPP/H per Tahun
No. Register

1. Pinjaman Luar Negeri
2. Hibah Luar Negeri
3. Pinjaman Dalam Negeri
4. Hibah Dalam Negeri

1) Mata Uang NPP/H
2) Ekuivalen USD
3) Ekuivalen Rupiah

CARA PENARIKAN

1) PP
2) PL
3) RK
4) LC
5) -

Kode Kode Kode Rp. Pdp Rp.LN Rp.Loc.CostUraian Dana Dana

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

NPP/H : Naskah Perjanjian Pinjaman dan/atau Hibah



NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (419008): Halaman : 1II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

Kewenangan : (KP) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:3498-2179-7144-9486

419008 PUSAT PEMBINAAN 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia - 3.521.751 - - - 3.521.751 01 55.

-- 3.521.751- 0883.521.751 -RM01 @

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia - 4.422.380 - - - 4.422.380 01 55.

-- 4.422.380- 0884.422.380 -RM01 @

2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik - 2.846.131 - - - 2.846.131 01 55.

-- 2.846.131- 0882.846.131 -RM01 @

2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa - 465.170 - - - 465.170 01 55.

-- 465.170- 088465.170 -RM01 @

2022.005 Penerbit Buku yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa - 181.650 - - - 181.650 01 55.

-- 181.650- 088181.650 -RM01 @

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam Penggunaan Bahasa - 765.788 - - - 765.788 01 55.



NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (419008): Halaman : 2II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

Kewenangan : (KP) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:3498-2179-7144-9486

-- 765.788- 088765.788 -RM01 @

2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan
Komunitas

- 7.722.003 - - - 7.722.003 01 55.

-- 7.722.003- 0887.722.003 -RM01 @

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I - 1.304.184 - - - 1.304.184 01 55.

-- 1.304.184- 0881.304.184 -RM01 @

2022.951 Layanan Internal (Overhead) - 36.160 656.000 - - 692.160 01 55.

-656.000 692.160- 08836.160 -RM01 @

2022.994 Layanan Perkantoran 4.807.333 1.250.150 - - - 6.057.483 01 55.

-- 6.057.4834.807.333 0881.250.150 -RM01 @

JUMLAH 4.807.333 22.515.367 656.000 - - 27.978.700

Sekretaris Jenderal

DIDIK SUHARDI

ttd.

NIP 196312031983031004



TAHUN ANGGARAN 2017

KODE URAIAN SATKER
RENCANA PENARIKAN JUMLAH

SELURUHFEBRUARI MARET AGUSTUSJANUARI

III. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN

NO
APRIL MEI JUNI JULI SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER

:

Provinsi

PUSAT PEMBINAAN

(01)

Unit Organisasi

(419008)

Kementerian Negara/Lembaga

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA(13)

Kode/Nama Satker

(023)

:

:

DKI JAKARTA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

:

1Halaman : III.
(dalam ribuan rupiah)

1 2 3 4 5 6 1110987 15141312 16

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:3498-2179-7144-9486
NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

4190081. PUSAT PEMBINAAN

3.061.7743.695.2573.127.121 449.3933.090.008 27.978.700292.352 3.399.071 2.973.4282.734.286892.515 2.035.6602.227.835RENCANA PENARIKAN DANA

51 BELANJA PEGAWAI 292.352 4.807.333299.952 371.334 299.952 485.631 744.079 675.230 299.952 371.334 301.292 299.952 366.273

52 BELANJA BARANG 0 22.515.367592.563 2.738.087 2.289.282 2.736.378 1.463.756 2.414.778 3.099.119 2.690.440 2.672.136 1.735.708 83.120

53 BELANJA MODAL 0 656.0000 17.700 145.052 473.248 20.000 0 0 0 0 0 0

023.13.10.2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 892.515 449.3932.035.6602.973.4283.061.7743.399.0713.090.0082.227.8353.695.2572.734.2863.127.121292.352 27.978.700

51 BELANJA PEGAWAI 292.352 4.807.333299.952 371.334 299.952 485.631 744.079 675.230 299.952 371.334 301.292 299.952 366.273

52 BELANJA BARANG 0 22.515.367592.563 2.738.087 2.289.282 2.736.378 1.463.756 2.414.778 3.099.119 2.690.440 2.672.136 1.735.708 83.120

53 BELANJA MODAL 0 656.0000 17.700 145.052 473.248 20.000 0 0 0 0 0 0

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

Sekretaris Jenderal

ttd.



(dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN

IV. C A T A T A N

:Provinsi

:

Kode dan Nama Satker

[13]Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

DKI JAKARTA

[419008]

[01]

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

: KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PUSAT PEMBINAAN:

[023]

KODE URAIAN

TAHUN ANGGARAN 2017
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:3498-2179-7144-9486

Halaman : IV. 1

419008 PUSAT PEMBINAAN

5.000.000Rp.Jumlah Dana yang tidak dapat dicairkan

5.000.00052 Belanja Barang Rp.

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra

2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 1.180.039

Disposisi: Penghematan/pemotongan

2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 682.448

Disposisi: Penghematan/pemotongan

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 404.528

Disposisi: Penghematan/pemotongan

2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 186.090

Disposisi: Penghematan/pemotongan

2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 181.650

Disposisi: Penghematan/pemotongan

2022.005 Penerbit Buku yang Terbina dalam Penggunaan Bahasa

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 482.087

Disposisi: Penghematan/pemotongan

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam Penggunaan Bahasa

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 1.494.060

Disposisi: Penghematan/pemotongan

2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan Komunitas

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 361.358

Disposisi: Penghematan/pemotongan

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 20.540

Disposisi: Penghematan/pemotongan

2022.951 Layanan Internal (Overhead)

521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya(RM)

Rp.Tidak Dapat Dicairkan 7.200

Disposisi: Penghematan/pemotongan

2022.994 Layanan Perkantoran

Sekretaris Jenderal

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

ttd.



NOMOR : SP DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
LAMPIRAN : Satu set DIPA Petikan

SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
DS:0127-5985-8951-0470

1.UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

2.UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

3.UU No.  18 Tahun 2016 tentang APBN TA 2017.

A. Dasar Hukum:
Revisi ke 03

Tanggal : 10 Agustus 2017

1. Kementerian Negara/Lembaga

2. Unit Organisasi

3. Provinsi

4. Kode/Nama Satker

B.Dengan ini disahkan Alokasi Anggaran Untuk:

: (023) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

(13): BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

(01): DKI JAKARTA

: (419008) PUSAT PEMBINAAN

10 PENDIDIKAN
10.07 PELAYANAN BANTUAN TERHADAP PENDIDIKAN

Kode dan Nama Fungsi dan Sub Fungsi :

Sebesar 22.978.700.000  (  DUA PULUH DUA MILIAR SEMBILAN RATUS TUJUH PULUH DELAPAN JUTA TUJUH RATUS RIBU RUPIAH  )Rp.

Untuk kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

:

Kode dan Nama Program dan Kegiatan :

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 22.978.700.000Rp.
023.13.10.2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 22.978.700.000Rp.

Jumlah Uang

Rp. Rp.

- Hibah Dalam Negeri Langsung

D. Pencairan dana dilakukan melalui :

- Hibah Luar Negeri

- Pinjaman Luar Negeri

Rp.

0

C. Sumber Dana Berasal Dari :

Rp.

Rp.

Rp.

22.978.700.000 4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

- Hibah Luar Negeri Langsung

0

02. PNBP

5. Hibah Langsung

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri

1. Rupiah Murni

0

Rp.

PNBP TA Berjalan

0

06. SBSN PBS

- Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.0

Rp.

0

0

0

0

Rp.

- Pinjaman Dalam Negeri

Rp.

Rp.1. KPPN   JAKARTA III 22.978.700.000(088)
E. Pernyataan Syarat dan Ketentuan(Disclaimer)

1.  DIPA Petikan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari DIPA Induk (Nama Program, Unit Organisasi dan Kementerian Negara/Lembaga).
2.  DIPA Petikan ini dicetak secara otomatis melalui sistem yang dilengkapi dengan kode pengaman berupa digital stamp sebagai pengganti tanda tangan pengesahan (otentifikasi).
3.  DIPA Petikan berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan satker dan pencairan dana/pengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.
4.  Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam Halaman III DIPA diisi sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan.
5.  Tanggung jawab terhadap penggunaan anggaran yang tertuang dalam DIPA Petikan sepenuhnya berada pada Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran.
6.  Dalam hal terdapat perbedaan data antara DIPA Petikan dengan database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan maka yang berlaku adalah data yang terdapat di dalam database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan (berdasarkan bukti-bukti yang ada).
7.  DIPA Petikan berlaku sejak tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.

ASKOLANI

A.N MENTERI KEUANGAN
DIREKTUR JENDERAL ANGGARAN

NIP. 196606111992021001

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 1I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henri Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:0127-5985-8951-0470

1

Sub Fungsi

Fungsi 22.978.700.000PENDIDIKAN10

22.978.700.00010.07 PELAYANAN BANTUAN TERHADAP PENDIDIKAN

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra

01 Meningkatnya Skor PISA di Tahun 2019 sebesar 414Hasil (Outcome)

02 Meningkatnya mutu penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik (persentase kab/kota penerima anugerah
bahasa)

03 Menguatnya komitmen nasional lintas-kementerian dan lembaga dalam penginternasionalan bahasa Indonesia

04 Meningkatnya jumlah penutur muda bahasa daerah yang hampir punah

05 Menguatnya tata kelola kelembagaan

22.978.700.000Program2

01 Jumlah hasil pengembangan bahasa dan sastraIKU Program

02 Jumlah pendidik yang memiliki predikat kemahiran UKBI unggul

03 Jumlah pendidik terbina dalam penggunaan bahasa dan sastra

04 Jumlah Bahan Ajar Kebahasaan dan Kesastraan

05 Jumlah masyarakat yang terlayani Program Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan
Bahasa dan Sastra

06 Jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya

07 Jumlah Akses Diplomasi Kebahasaan

08 Jumlah bahasa dan sastra terlindungi

09 Jumlah daya ungkap bahasa yang dikembangkan

10 Nilai Lakip Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 22.978.700.000

001 Presentase Tindak Lanjut Hasil TemuanIndikator Kinerja Kegiatan

002 Kajian Pembinaan Pendidik dalam Kemahiran Berbahasa

003 Pelaksanaan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) bagi Guru

004 Fasilitasi Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Guru

005 Penjaminan Pelaksanaan Peningkatan Kemahiran Berbahasa Indonesia Guru

006 Peningkatan Kompetensi Profesional Tenaga Kebahasaan dan Kesastraan

007 Penghargaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Pendidik

008 Penyusunan Pengayaan Bahan Bacaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Tingkat SMP/SMP
LB

Kegiatan



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 2I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henri Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:0127-5985-8951-0470

009 Penyusunan Modul dan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Tingkat SMP/SMP LBIndikator Kinerja Kegiatan

010 Penyusunan Pengayaan Bahan Bacaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Tingkat SMA/SMA
LB dan SMK/SMK LB

011 Penyusunan Modul dan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Tingkat SMA/SMA LB dan SMK/SMK LB

012 Kajian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

013 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

014 Penertiban Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

015 Rencana Aksi Pengutamaan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Luar Ruang

016 Penghargaan Adibahasa (Pemerintah Provinsi yang Terbaik dalam Penggunaan dan
Pengutamaan Bahasa Indonesia)

017 Monitoring dan Evaluasi Pemantauan Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

018 Kajian Penggunaan Bahasa di Badan Publik

019 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Badan Publik

020 Penyegaran Keterampilan Berbahasa Indonesia Badan Publik

021 Rapat Koordinasi Pembinaan Bahasa dan Sastra

022 Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Terbaik untuk Badan Publik

023 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Penerbit Buku
Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Penerbit Buku

024 Penyegaran Keterampilan Berbahasa Indonesia bagi Penerbit

025 Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Terbaik untuk Penerbit

026 Kajian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Massa

027 Pemantauan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Massa

028 Penyegaran Keterampilan Bahasa Indonesia Insan Media Massa

029 Safari Bahasa ke Media Massa

030 Penghargaan Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Pengguna Bahasa Indonesia
Terbaik

031 Kajian Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra

032 Penyusunan Pedoman dan Bahan Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra kepada Masyarakat

033 Penerimaan Kunjungan ke Badan Bahasa

034 Pengiriman Sastrawan Berkarya ke Luar Negeri



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 3I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henri Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:0127-5985-8951-0470

035 Layanan Bantuan Teknis Kebahasaan dan KesastraanIndikator Kinerja Kegiatan

036 Pendampingan Komunitas Baca (Pemodelan) dalam rangka Gerakan Literasi Nasional

037 Pertemuan Teknis Penulis Bahan Bacaan Literasi Nasional

038 Festival Literasi Nasional

039 Penghargaan Kebahasaan dan Kesastraan

040 Bengkel Sastra bagi Siswa (Minat Berkarya Sastra Siswa)

041 Penyelenggaraan Bulan Bahasa dan Sastra

042 Sosialisasi Produk Kebahasaan dan Kesastraan Badan Bahasa

043 Pemberdayaan Partisipasi Pamong Bahasa terhadap Pembinaan Bahasa dan Sastra

044 Festival Musikalisasi Tingkat Nasional

045 Pemilihan Duta Bahasa Tingkat Nasional

046 Penjaminan Pelaksanaan Layanan kepada Komunitas Bahasa dan Sastra

047 Gemar Membaca Rajin Menulis (Peningkatan Minat Baca-Tulis Siswa)

048 Penguatan Penguasaan Bahasa Indonesia di Daerah Perbatasan

049 Jambore/Kemah Sastra

050 Fasilitasi Peningkatan Apresiasi Sastra Masyarakat

2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia 2.341.712.0002.500,00 OrangKeluaran (Output)

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia 3.739.932.000200,00 Naskah

2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik 2.441.603.00090,00 Kab/Kota

2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa 279.080.000258,00 Lembaga

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam Penggunaan Bahasa 283.701.00015,00 Media

2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan Komunitas 6.227.943.0003.700,00 Orang

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I 942.826.0001,00 Layanan

2022.951 Layanan Internal (Overhead) 671.620.0001,00 Layanan

2022.994 Layanan Perkantoran 6.050.283.00012,00 Bulan

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

Sekretaris Jenderal

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2017

I B. SUMBER  DANA

2. Rincian Pinjaman / Hibah :

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 1I B.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:0127-5985-8951-0470

1. Anggaran Tahun 2017

1. Rupiah Murni

5. Hibah Langsung

2. PNBP

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri

6. SBSN PBS

4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

22.978.700.000

22.978.700.000

0

0

0

0

0

Pagu Ekuivalen Rupiah

Ket : a. Pinjaman Luar Negeri

e. Hibah Luar Negeri Langsung

b. Hibah Luar Negeri

c. Pinjaman Dalam Negeri

d. Hibah Dalam Negeri

f. Hibah Dalam Negeri Langsung

(1) Valuta Asing

(1) Valuta Asing

(2) RPLN

(2) RHLN

US$

US$

US$

US$

IDR

IDR

IDR

IDR

0

0

0

0

0

0

0

0

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

0

0

0

0

No. SUMBER PINJAMAN DAN HIBAH PAGU TAHUN INI RINCIAN  DANA BERDASARKAN DANA PENDAMPING

(dalam ribuan rupiah)

No. NPP/H per Tahun
No. Register

1. Pinjaman Luar Negeri
2. Hibah Luar Negeri
3. Pinjaman Dalam Negeri
4. Hibah Dalam Negeri

1) Mata Uang NPP/H
2) Ekuivalen USD
3) Ekuivalen Rupiah

CARA PENARIKAN

1) PP
2) PL
3) RK
4) LC
5) -

Kode Kode Kode Rp. Pdp Rp.LN Rp.Loc.CostUraian Dana Dana

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

NPP/H : Naskah Perjanjian Pinjaman dan/atau Hibah



NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (419008): Halaman : 1II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

Kewenangan : (KP) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:0127-5985-8951-0470

419008 PUSAT PEMBINAAN 4.807.333 17.515.367 656.000 - - 22.978.700

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 4.807.333 17.515.367 656.000 - - 22.978.700

2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 4.807.333 17.515.367 656.000 - - 22.978.700

2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia - 2.341.712 - - - 2.341.712 01 55.

-- 2.341.712- 0882.341.712 -RM01

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia - 3.739.932 - - - 3.739.932 01 55.

-- 3.739.932- 0883.739.932 -RM01

2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik - 2.441.603 - - - 2.441.603 01 55.

-- 2.441.603- 0882.441.603 -RM01

2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa - 279.080 - - - 279.080 01 55.

-- 279.080- 088279.080 -RM01

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam Penggunaan Bahasa - 283.701 - - - 283.701 01 55.

-- 283.701- 088283.701 -RM01

2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan
Komunitas

- 6.227.943 - - - 6.227.943 01 55.



NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (419008): Halaman : 2II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

Kewenangan : (KP) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:0127-5985-8951-0470

-- 6.227.943- 0886.227.943 -RM01

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I - 942.826 - - - 942.826 01 55.

-- 942.826- 088942.826 -RM01

2022.951 Layanan Internal (Overhead) - 15.620 656.000 - - 671.620 01 55.

-656.000 671.620- 08815.620 -RM01

2022.994 Layanan Perkantoran 4.807.333 1.242.950 - - - 6.050.283 01 55.

-- 6.050.2834.807.333 0881.242.950 -RM01

JUMLAH 4.807.333 17.515.367 656.000 - - 22.978.700

Sekretaris Jenderal

DIDIK SUHARDI

ttd.

NIP 196312031983031004



TAHUN ANGGARAN 2017

KODE URAIAN SATKER
RENCANA PENARIKAN JUMLAH

SELURUHFEBRUARI MARET AGUSTUSJANUARI

III. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN

NO
APRIL MEI JUNI JULI SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER

:

Provinsi

PUSAT PEMBINAAN

(01)

Unit Organisasi

(419008)

Kementerian Negara/Lembaga

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA(13)

Kode/Nama Satker

(023)

:

:

DKI JAKARTA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

:

1Halaman : III.
(dalam ribuan rupiah)

1 2 3 4 5 6 1110987 15141312 16

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:0127-5985-8951-0470
NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

4190081. PUSAT PEMBINAAN

2.359.7372.855.2441.607.517 1.338.9712.870.141 22.978.700319.982 2.105.439 2.908.8521.925.820357.636 2.308.8522.020.509RENCANA PENARIKAN DANA

51 BELANJA PEGAWAI 319.982 4.807.333323.446 322.723 333.147 317.423 549.152 564.127 371.334 371.334 371.334 371.334 591.997

52 BELANJA BARANG 0 17.515.36734.190 1.284.794 1.572.818 2.498.493 1.471.357 1.751.721 1.734.105 1.945.879 2.537.518 1.937.518 746.974

53 BELANJA MODAL 0 656.0000 0 19.855 39.328 0 554.293 0 42.524 0 0 0

023.13.10.2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 357.636 1.338.9712.308.8522.908.8522.359.7372.105.4392.870.1412.020.5092.855.2441.925.8201.607.517319.982 22.978.700

51 BELANJA PEGAWAI 319.982 4.807.333323.446 322.723 333.147 317.423 549.152 564.127 371.334 371.334 371.334 371.334 591.997

52 BELANJA BARANG 0 17.515.36734.190 1.284.794 1.572.818 2.498.493 1.471.357 1.751.721 1.734.105 1.945.879 2.537.518 1.937.518 746.974

53 BELANJA MODAL 0 656.0000 0 19.855 39.328 0 554.293 0 42.524 0 0 0

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

Sekretaris Jenderal

ttd.



(dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN

IV. C A T A T A N

:Provinsi

:

Kode dan Nama Satker

[13]Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

DKI JAKARTA

[419008]

[01]

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

: KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PUSAT PEMBINAAN:

[023]

KODE URAIAN

TAHUN ANGGARAN 2017
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:0127-5985-8951-0470

Halaman : IV. 1

Sekretaris Jenderal

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

ttd.



NOMOR : SP DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
LAMPIRAN : Satu set DIPA Petikan

SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
DS:8907-2447-1238-2682

1.UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

2.UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

3.UU No.  18 Tahun 2016 tentang APBN TA 2017.

A. Dasar Hukum:
Revisi ke 04

Tanggal : 26 Oktober 2017

1. Kementerian Negara/Lembaga

2. Unit Organisasi

3. Provinsi

4. Kode/Nama Satker

B.Dengan ini disahkan Alokasi Anggaran Untuk:

: (023) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

(13): BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

(01): DKI JAKARTA

: (419008) PUSAT PEMBINAAN

10 PENDIDIKAN
10.07 PELAYANAN BANTUAN TERHADAP PENDIDIKAN

Kode dan Nama Fungsi dan Sub Fungsi :

Sebesar 22.978.700.000  (  DUA PULUH DUA MILIAR SEMBILAN RATUS TUJUH PULUH DELAPAN JUTA TUJUH RATUS RIBU RUPIAH  )Rp.

Untuk kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

:

Kode dan Nama Program dan Kegiatan :

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 22.978.700.000Rp.
023.13.10.2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 22.978.700.000Rp.

Jumlah Uang

Rp. Rp.

- Hibah Dalam Negeri Langsung

D. Pencairan dana dilakukan melalui :

- Hibah Luar Negeri

- Pinjaman Luar Negeri

Rp.

0

C. Sumber Dana Berasal Dari :

Rp.

Rp.

Rp.

22.978.700.000 4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

- Hibah Luar Negeri Langsung

0

02. PNBP

5. Hibah Langsung

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri

1. Rupiah Murni

0

Rp.

PNBP TA Berjalan

0

06. SBSN PBS

- Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.0

Rp.

0

0

0

0

Rp.

- Pinjaman Dalam Negeri

Rp.

Rp.1. KPPN   JAKARTA III 22.978.700.000(088)
E. Pernyataan Syarat dan Ketentuan(Disclaimer)

1.  DIPA Petikan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari DIPA Induk (Nama Program, Unit Organisasi dan Kementerian Negara/Lembaga).
2.  DIPA Petikan ini dicetak secara otomatis melalui sistem yang dilengkapi dengan kode pengaman berupa digital stamp sebagai pengganti tanda tangan pengesahan (otentifikasi).
3.  DIPA Petikan berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan satker dan pencairan dana/pengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.
4.  Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam Halaman III DIPA diisi sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan.
5.  Tanggung jawab terhadap penggunaan anggaran yang tertuang dalam DIPA Petikan sepenuhnya berada pada Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran.
6.  Dalam hal terdapat perbedaan data antara DIPA Petikan dengan database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan maka yang berlaku adalah data yang terdapat di dalam database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan (berdasarkan bukti-bukti yang ada).
7.  DIPA Petikan berlaku sejak tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.

ASKOLANI

A.N MENTERI KEUANGAN
DIREKTUR JENDERAL ANGGARAN

NIP. 196606111992021001

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 1I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henri Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:8907-2447-1238-2682

1

Sub Fungsi

Fungsi 22.978.700.000PENDIDIKAN10

22.978.700.00010.07 PELAYANAN BANTUAN TERHADAP PENDIDIKAN

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra

01 Meningkatnya Skor PISA di Tahun 2019 sebesar 414Hasil (Outcome)

02 Meningkatnya mutu penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik (persentase kab/kota penerima anugerah
bahasa)

03 Menguatnya komitmen nasional lintas-kementerian dan lembaga dalam penginternasionalan bahasa Indonesia

04 Meningkatnya jumlah penutur muda bahasa daerah yang hampir punah

05 Menguatnya tata kelola kelembagaan

22.978.700.000Program2

01 Jumlah hasil pengembangan bahasa dan sastraIKU Program

02 Jumlah pendidik yang memiliki predikat kemahiran UKBI unggul

03 Jumlah pendidik terbina dalam penggunaan bahasa dan sastra

04 Jumlah Bahan Ajar Kebahasaan dan Kesastraan

05 Jumlah masyarakat yang terlayani Program Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan
Bahasa dan Sastra

06 Jumlah lembaga yang terbina penggunaan bahasanya

07 Jumlah Akses Diplomasi Kebahasaan

08 Jumlah bahasa dan sastra terlindungi

09 Jumlah daya ungkap bahasa yang dikembangkan

10 Nilai Lakip Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 22.978.700.000

001 Presentase Tindak Lanjut Hasil TemuanIndikator Kinerja Kegiatan

002 Kajian Pembinaan Pendidik dalam Kemahiran Berbahasa

003 Pelaksanaan Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) bagi Guru

004 Fasilitasi Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Guru

005 Penjaminan Pelaksanaan Peningkatan Kemahiran Berbahasa Indonesia Guru

006 Peningkatan Kompetensi Profesional Tenaga Kebahasaan dan Kesastraan

007 Penghargaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Pendidik

008 Penyusunan Pengayaan Bahan Bacaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Tingkat SMP/SMP
LB

Kegiatan



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 2I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henri Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:8907-2447-1238-2682

009 Penyusunan Modul dan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Tingkat SMP/SMP LBIndikator Kinerja Kegiatan

010 Penyusunan Pengayaan Bahan Bacaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Tingkat SMA/SMA
LB dan SMK/SMK LB

011 Penyusunan Modul dan Bahan Ajar Bahasa dan Sastra Tingkat SMA/SMA LB dan SMK/SMK LB

012 Kajian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

013 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

014 Penertiban Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

015 Rencana Aksi Pengutamaan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Luar Ruang

016 Penghargaan Adibahasa (Pemerintah Provinsi yang Terbaik dalam Penggunaan dan
Pengutamaan Bahasa Indonesia)

017 Monitoring dan Evaluasi Pemantauan Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Luar Ruang

018 Kajian Penggunaan Bahasa di Badan Publik

019 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Badan Publik

020 Penyegaran Keterampilan Berbahasa Indonesia Badan Publik

021 Rapat Koordinasi Pembinaan Bahasa dan Sastra

022 Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Terbaik untuk Badan Publik

023 Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Penerbit Buku
Pengawasan dan Pengendalian Penggunaan Bahasa Indonesia pada Penerbit Buku

024 Penyegaran Keterampilan Berbahasa Indonesia bagi Penerbit

025 Penghargaan Penggunaan Bahasa Indonesia Terbaik untuk Penerbit

026 Kajian Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Massa

027 Pemantauan Penggunaan Bahasa Indonesia pada Media Massa

028 Penyegaran Keterampilan Bahasa Indonesia Insan Media Massa

029 Safari Bahasa ke Media Massa

030 Penghargaan Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Pengguna Bahasa Indonesia
Terbaik

031 Kajian Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra

032 Penyusunan Pedoman dan Bahan Layanan Pembinaan Bahasa dan Sastra kepada Masyarakat

033 Penerimaan Kunjungan ke Badan Bahasa

034 Pengiriman Sastrawan Berkarya ke Luar Negeri



TAHUN ANGGARAN 2017

I A. INFORMASI  KINERJA

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 3I A.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

Kuasa Pengguna Anggaran Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim:

Bendahara Pengeluaran :

Pejabat Penanda Tangan SPM :

Henri Retnadi, S.Sos.

Sunarko, S.E.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:8907-2447-1238-2682

035 Layanan Bantuan Teknis Kebahasaan dan KesastraanIndikator Kinerja Kegiatan

036 Pendampingan Komunitas Baca (Pemodelan) dalam rangka Gerakan Literasi Nasional

037 Pertemuan Teknis Penulis Bahan Bacaan Literasi Nasional

038 Festival Literasi Nasional

039 Penghargaan Kebahasaan dan Kesastraan

040 Bengkel Sastra bagi Siswa (Minat Berkarya Sastra Siswa)

041 Penyelenggaraan Bulan Bahasa dan Sastra

042 Sosialisasi Produk Kebahasaan dan Kesastraan Badan Bahasa

043 Pemberdayaan Partisipasi Pamong Bahasa terhadap Pembinaan Bahasa dan Sastra

044 Festival Musikalisasi Tingkat Nasional

045 Pemilihan Duta Bahasa Tingkat Nasional

046 Penjaminan Pelaksanaan Layanan kepada Komunitas Bahasa dan Sastra

047 Gemar Membaca Rajin Menulis (Peningkatan Minat Baca-Tulis Siswa)

048 Penguatan Penguasaan Bahasa Indonesia di Daerah Perbatasan

049 Jambore/Kemah Sastra

050 Fasilitasi Peningkatan Apresiasi Sastra Masyarakat

2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia 2.209.404.0002.500,00 OrangKeluaran (Output)

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia 3.340.894.000200,00 Naskah

2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik 2.332.792.00090,00 Kab/Kota

2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa 281.053.000258,00 Lembaga

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam Penggunaan Bahasa 299.311.00015,00 Media

2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan Komunitas 6.725.612.0003.700,00 Orang

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I 1.067.731.0001,00 Layanan

2022.951 Layanan Internal (Overhead) 671.620.0001,00 Layanan

2022.994 Layanan Perkantoran 6.050.283.00012,00 Bulan

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

Sekretaris Jenderal

ttd.



TAHUN ANGGARAN 2017

I B. SUMBER  DANA

2. Rincian Pinjaman / Hibah :

Kode/Nama Satker (419008):

Halaman : 1I B.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:8907-2447-1238-2682

1. Anggaran Tahun 2017

1. Rupiah Murni

5. Hibah Langsung

2. PNBP

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri

6. SBSN PBS

4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

22.978.700.000

22.978.700.000

0

0

0

0

0

Pagu Ekuivalen Rupiah

Ket : a. Pinjaman Luar Negeri

e. Hibah Luar Negeri Langsung

b. Hibah Luar Negeri

c. Pinjaman Dalam Negeri

d. Hibah Dalam Negeri

f. Hibah Dalam Negeri Langsung

(1) Valuta Asing

(1) Valuta Asing

(2) RPLN

(2) RHLN

US$

US$

US$

US$

IDR

IDR

IDR

IDR

0

0

0

0

0

0

0

0

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

0

0

0

0

No. SUMBER PINJAMAN DAN HIBAH PAGU TAHUN INI RINCIAN  DANA BERDASARKAN DANA PENDAMPING

(dalam ribuan rupiah)

No. NPP/H per Tahun
No. Register

1. Pinjaman Luar Negeri
2. Hibah Luar Negeri
3. Pinjaman Dalam Negeri
4. Hibah Dalam Negeri

1) Mata Uang NPP/H
2) Ekuivalen USD
3) Ekuivalen Rupiah

CARA PENARIKAN

1) PP
2) PL
3) RK
4) LC
5) -

Kode Kode Kode Rp. Pdp Rp.LN Rp.Loc.CostUraian Dana Dana

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

NPP/H : Naskah Perjanjian Pinjaman dan/atau Hibah



NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (419008): Halaman : 1II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

Kewenangan : (KP) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:8907-2447-1238-2682

419008 PUSAT PEMBINAAN 4.807.333 17.515.367 656.000 - - 22.978.700

023.13.10 Program Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 4.807.333 17.515.367 656.000 - - 22.978.700

2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 4.807.333 17.515.367 656.000 - - 22.978.700

2022.001 Pendidik Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia - 2.209.404 - - - 2.209.404 01 55.

-- 2.209.404- 0882.209.404 -RM01

2022.002 Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indonesia - 3.340.894 - - - 3.340.894 01 55.

-- 3.340.894- 0883.340.894 -RM01

2022.003 Kabupaten/Kota yang Terbina Penggunaan Bahasa di Ruang Publik - 2.332.792 - - - 2.332.792 01 55.

-- 2.332.792- 0882.332.792 -RM01

2022.004 Badan Publik Terbina Penggunaan Bahasa - 281.053 - - - 281.053 01 55.

-- 281.053- 088281.053 -RM01

2022.006 Media Massa (Cetak, Elektronik, dan Daring) Terbina dalam Penggunaan Bahasa - 299.311 - - - 299.311 01 55.

-- 299.311- 088299.311 -RM01

2022.007 Layanan Pembinaan Kebahasaan dan Kesastraan bagi Kelompok Profesi dan
Komunitas

- 6.725.612 - - - 6.725.612 01 55.



NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

TAHUN ANGGARAN 2017

II. RINCIAN PENGELUARAN

Kode/Nama Satker (419008): Halaman : 2II.

Provinsi

Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

:

:

: (023)

(13)

(01)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

DKI JAKARTA

PUSAT PEMBINAAN

Kewenangan : (KP) (dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN SATKER/PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT/SUMBER DANA

BELANJA

PEGAWAI BARANG MODAL
BANTUAN

SOSIAL
LAIN-LAIN JUMLAH

SELURUH

LOKASI/
KPPN

CARA
PENARIKAN/
REGISTER

[51] [52] [53] [57] [58]

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:8907-2447-1238-2682

-- 6.725.612- 0886.725.612 -RM01

2022.950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I - 1.067.731 - - - 1.067.731 01 55.

-- 1.067.731- 0881.067.731 -RM01

2022.951 Layanan Internal (Overhead) - 15.620 656.000 - - 671.620 01 55.

-656.000 671.620- 08815.620 -RM01

2022.994 Layanan Perkantoran 4.807.333 1.242.950 - - - 6.050.283 01 55.

-- 6.050.2834.807.333 0881.242.950 -RM01

JUMLAH 4.807.333 17.515.367 656.000 - - 22.978.700

Sekretaris Jenderal

DIDIK SUHARDI

ttd.

NIP 196312031983031004



TAHUN ANGGARAN 2017

KODE URAIAN SATKER
RENCANA PENARIKAN JUMLAH

SELURUHFEBRUARI MARET AGUSTUSJANUARI

III. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN

NO
APRIL MEI JUNI JULI SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER

:

Provinsi

PUSAT PEMBINAAN

(01)

Unit Organisasi

(419008)

Kementerian Negara/Lembaga

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA(13)

Kode/Nama Satker

(023)

:

:

DKI JAKARTA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

:

1Halaman : III.
(dalam ribuan rupiah)

1 2 3 4 5 6 1110987 15141312 16

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

DS:8907-2447-1238-2682
NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017

4190081. PUSAT PEMBINAAN

1.386.6132.855.2441.607.517 1.332.1413.001.807 22.978.700319.982 2.154.114 3.714.4401.925.820357.636 2.302.8772.020.509RENCANA PENARIKAN DANA

51 BELANJA PEGAWAI 319.982 4.807.333323.446 322.723 333.147 317.423 549.152 585.683 344.873 331.136 371.334 344.873 663.561

52 BELANJA BARANG 0 17.515.36734.190 1.284.794 1.572.818 2.498.493 1.471.357 1.861.831 1.809.241 1.055.477 3.331.106 1.927.480 668.580

53 BELANJA MODAL 0 656.0000 0 19.855 39.328 0 554.293 0 0 12.000 30.524 0

023.13.10.2022 Pembinaan Bahasa dan Sastra 357.636 1.332.1412.302.8773.714.4401.386.6132.154.1143.001.8072.020.5092.855.2441.925.8201.607.517319.982 22.978.700

51 BELANJA PEGAWAI 319.982 4.807.333323.446 322.723 333.147 317.423 549.152 585.683 344.873 331.136 371.334 344.873 663.561

52 BELANJA BARANG 0 17.515.36734.190 1.284.794 1.572.818 2.498.493 1.471.357 1.861.831 1.809.241 1.055.477 3.331.106 1.927.480 668.580

53 BELANJA MODAL 0 656.0000 0 19.855 39.328 0 554.293 0 0 12.000 30.524 0

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

Sekretaris Jenderal

ttd.



(dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN

IV. C A T A T A N

:Provinsi

:

Kode dan Nama Satker

[13]Unit Organisasi

Kementerian Negara/Lembaga

DKI JAKARTA

[419008]

[01]

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

: KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PUSAT PEMBINAAN:

[023]

KODE URAIAN

TAHUN ANGGARAN 2017
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN

NOMOR :  DIPA- 023.13.1.419008/2017
DS:8907-2447-1238-2682

Halaman : IV. 1

Sekretaris Jenderal

DIDIK SUHARDI
NIP 196312031983031004

ttd.













































 

 

Gedung Iswara, Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun, Jakarta Timur 
Telepon (021) 4894564, 4896558; Faksimile 4750407 
Laman: www.badanbahasa.kemdikbud.go.id 
Pos-el: pusbin.badanbahasa@kemdikbud.go.id 


